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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 
Latin dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
 
 
 
ب 
 
ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
Z 
 
zet 
 ش 
 
sin 
 
S 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di 
bawah) 
 
ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 
 
xi 
 
غ 
 
gain 
 
G 
 
ge 
 ف 
 
Fa 
 
F 
 
ef 
  ق 
 
qaf 
 
Q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
K 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
L 
 
el 
 و 
 
mim 
 
M 
 
em 
 ٌ 
 
nun 
 
N 
 
en 
 و 
 
wau 
 
W 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
H 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
Y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Nama 
 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َ ا 
 
kasrah 
 
i i َ ا 
 
d}ammah 
 
u u َ ا 
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 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـي: ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 ََمـْيِـل : qi>la 
َُتُْوـًَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
Nama 
 
Hur
u
f 
L
a
t
i
n 
 
N
a
m
a 
 
T
a
n
d
a 
 
fath}ah 
dan 
ya>’ 
 
ai a 
d
a
n
 
i 
ََـ
َْى 
 
fath}ah 
dan 
wau 
 
au a 
d
a
n
 
u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Hara
k
at 
d
a
n 
H
u
r
u
f 
 
Hu
r
u
f
 
d
a
n
  
T
a
n
d
a 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif 
atau ya>’ 
 
َ|َاََ ...
..
ََ .
ى 
 
d}ammah dan 
wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis 
di atas 
 
kasrahdan ya>’ 
 
i> i dan garis 
di atas 
 
u dan garis 
di atas 
 
يـــِــ 
 
 
 
xiii 
 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاََُةـَضْوَر   : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَهــِضَاـفـَْناََُةَـُـْيِدـ ًَ ـَْنا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــ ًَ ـْكـِْحـَنا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاَُـّـبَر  : rabbana> 
ََاُــَْيـّجَـ   : najjai>na> 
َُّكـَحْــَنا : al-h}aqq 
ََىِــُّعَ  : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َيِـهـَع  : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َيِــبَرـَع  : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
 
 
xiv 
 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُصـ ًْ ـَّشَنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــنَسْــن َّسَنا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفـَسْهَـفْــَنا  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَنا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌََ ْوُرـُْيَأـت : ta’muru>na 
َُعْو ّـَُــَنا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِيأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَ ٍُ ْـيِد di>nulla>h  َِللاِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِْيفَْىَِاللهَِة ًَ ْـــحَر hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata 
muba>rakan 
 
 
xvi 
 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
AACR2 = Anglo American Cataloging Rules edisi 2 
DDC = Dewey Decimal Classification 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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UDC = Universal Decimal Clasification 
LCC = Library of Conggres Clasification 
BBC = Bliss Bibliographic Classification 
UPT = Unit Pelaksana Teknis 
IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
OPAC = Online Prosedure Acces Cataloging 
UU = Undang-Undang 
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ABSTRACT 
Name  : Wiwik Yuliani.M 
Student’s Reg. No. : 80100214046 
Concentration : Library Science and Information of Islam 
Thesis Title : The Influence of Librarians’ Personality on the 
Satisfaction of Service Users at the State University 
of Makassar’s Library 
 
The study examined and reviewed the influence of librarians‟ personality 
on the satisfaction of service users at the State University of Makassar‟s library. 
The aims of the study were three key issues, namely: (1) how was the librarians‟ 
personality at the State University of Makassar‟s library?, (2) how was the 
satisfaction of service users at the State University of Makassar‟s library?, (3) was 
there any influence of librarians‟ personality on the satisfaction of service users at 
the State University of Makassar‟s library?. 
The purpose of the study was to obtain an objective description of the 
influence of librarians‟ personality on the satisfaction of service users at the State 
University of Makassar‟s library. It was a descriptive quantitative research using 
psychological and sociological approaches. The data sources were from the 
research field using observation, questionnaire, and documentation as data 
collection techniques. The research instruments were observation guidelines, 
questionnaire, and documentation notes by random sampling technique, then the 
data collected were analyzed using descriptive inferential analyses. 
The results of this study revealed that based on the description of the 
influence of librarians‟ personality at the State University of Makassar‟s library, it 
was in the medium category with the mean score ( ̅) = 3.843 at the value of 137-
182 with 50 respondents. It proved that 8, 35, and 7 respondents were at the low, 
medium, and high categories with the percentage of 16%, 70%, and 14% 
respectively. From the explanation, it can be concluded that the librarians‟ 
personality regarding the service satisfaction at the State University of Makassar‟s 
library was at the medium category. Based on the satisfaction of service users at 
the State University of Makassar, it was categorized as medium where the mean 
score ( ̅) = 1.132.24 at the value of 150-349 with 50 respondents. It was proved 
that 7, 34, and 9 respondents were in the categories of low, medium, and high 
with the percentage of 14%, 68%, and 18% respectively. From this description, it 
can be concluded in general that the satisfaction of service users at the State 
University of Makassar‟s library was in the medium category. 
The implications of the study were expected to the librarians to further 
increase the influence of librarians‟ personality to be better in terms of satisfaction 
of service users at the library so that the library users had high interest to visit the 
library. 
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ABSTRAK 
Nama   : Wiwik Yuliani.M 
Nim  : 80100214046 
Konsentrasi : Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam 
Judul Tesis : Pengaruh Kepribadian Pustakawan Terhadap 
Kepuasan Layanan pemustaka di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar 
 
Tesis ini mengkaji dan menelaah pengaruh kepribadian pustakwan terhadap 
kepuasan layanan pengguna di perpustakaan  Universitas Negeri Makassar. Tujuan 
penelitian ini Terdapat tiga permasalahan pokok, yakni : (1) Bagaimana gambaran 
Kepriabadian pustakawan di perpustakaan Universitas Negeri Makassar, (2) 
bagaimana gambaran Kepuasan layanan Pengguna di perpustakaan Universitas 
negeri Makassar, (3) adakah pengaruh Pengaruh Kepribadian pustakawan 
Terhadap kepuasan layanan Pengguna di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran obyektif 
mengenai Pengaruh Pengaruh Kepribadian pustakawan Terhadap Kepuasan 
layanan Pengguna di perpustakaan Universittas Negeri Makassar 
 Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif melalui cara deskriptif dengan 
pendekatan psikologi dan sosiolog. Adapun sumber data penelitian ini adalah  
penelitian lapangan dan jenisnya adalah penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data yakni observasi, angket, dokumentasi. Instrument dalam 
penelitian ini pedoman observasi, angket, dan catatan dokumentasi. dengan teknik 
random sampling, selanjutnya data yang terkumpul di analisis deskriptif dan 
analisis infrensial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  berdasarkan gambaran pengaruh 
kepribadian pustakawan mengenai perpustakaan di Universitas Negeri Makassar 
berada pada kategori sedang dimana mean skor ( ̅) =  3.843 yang berada pada 
nilai 137 - 182  dengan jumlah  responden 50 orang. Terbukti bahwa sebanyak 8 
responden  yang berada pada kategori “rendah” dengan persentase 16%, 35 
responden yang berada pada kategori “sedang” dengan persentase 70%, dan 
sebanyak  7 responden berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 14%. Dari 
penjelasan in dapat disimpulkan secara umum bahwa Kepribadian   pustakwan 
mengenai kepuasan layanan di Universitas Negeri Makassar adalah kategori 
sedang. Berdasarkan bahwa kepuasan layanan Pengguna di Universitas Negeri 
Makassar dikategorikan sedang dimana mean skor ( ̅) =  1.132.24 yang berada 
pada nilai 150 - 349  dengan jumlah respondem 50 orang. Terbukti bahwa 
sebanyak 7 responden  yang berada pada kategori “rendah” dengan persentase 
14%, 34 responden yang berada pada kategori “sedang” dengan persentase 68%, 
dan sebanyak 9 responden berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 18%. 
 
 
xx 
 
Dari penjelasan ini dapat disimpulkan secara umum bahwa Kepuasan layanan  
Pengguna di Universitas Negeri Makassar adalah  berada pada kategori sedang.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah  diharapkan pustakawan lebih 
meningkatkan pengaruh kepribadian pustakawan dalam hal kepuasan layanan 
pengguna, di perpustakaan menjadi lebih baik sehingga pengungjung atau 
pengguna perpustakaan memiliki minat yang tinggi untuk berkunjung 
keperpustakaan. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.    Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pekerjaan pelayanan yang diberikan seorang petugas sangatlah 
penting dalam mendukung berjalannnya pelayanan yang optimal terhadap pemustaka, 
tidak terkecuali dalam pelayanan suatu perpustakaan. Maka dari itu petugas 
perpustakaan dituntut dalam bekerja secara optimal dalam melayani pemustaka 
perpustakaan. kepribadian petugas sangat berperan penting dalam pelayanan, jika 
kepribadian petugasnya baik, maka ini dapat menjadi faktor utama sebagai 
pendukung pelayanan yang baik dan prima, sehingga para pemustaka akan merasa 
senang dan puas terhadap pelayanan petugas yang optimal tersebut.
1
 
Pekerjaan yang terkait dengan bidang jasa selalu dihubungkan dengan masalah 
pelayanan (services). Perpustakaan yang memberikan produk jasa kepada 
masyarakat, petugas harus siap dan memiliki kemampuan agar bisa memberikan 
layanan terbaik kepada pemustaka. Kemampuan berinteraksi merupakan salah satu 
kunci kesuksesan di dalam menghadapi pekerjaan apapun, terutama pada situasi yang 
melibatkan banyak komunikasi dengan orang lain. Kegiatan pelayanan. Kemampuan 
berinteraksi seseorang termasuk petugas perpustakaan agar dapat melayani dengan 
baik dan memuaskan, diperlukan kesiapan secara fisik (artinya jasmani sehat, segar, 
berpakaian sopan, memperhatikan penampilan dan bahasa tubuh) dan mental (artinya 
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Rusinan Sjahrial dan Pamuntjak, Pedoman Penyelenggara Perpustakaan (Jakarta:Djambatan, 
2000 ), h. 3 
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secara psikologis pada kondisi nyaman, membangun sikap, memancarkan ketulusan). 
Karena interaksi seorang petugas pelayanan di perpustakaan.
2
 
Perpustakaan juga merupakan salah satu lembaga ilmiah, yakni lembaga yang 
bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan pengetahuan, pendidikan, penelitian dan 
pengembangan dengan ruang lingkupnya mengelola informasi yang mencakup 
berbagai ilmu pengetahuan dan teknolorta berusaha. Setiap perpustakaan memiliki 
tanggung jawab dengan tuntutan profesionalisme pengelolaan, guna menjawab 
perpkembangan zaman dan merespon serta berusaha memenuhi kebutuhan pemustaka 
yang selalu berkembang. 
Salah satu komponen yang menentukan sumber daya manusia di perpustakaan 
menurut UU Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 29 ayat (4) adalah tenaga pustakawan
3
. 
Yang dimaksud dengan tenaga teknis perpustakaan adalah tenaga Non-pustakawan 
yang secara teknis mendukung pelaksanaan, misalnya tenaga teknik komputer) salah 
satu yang membahas lebih jauh tentang layanan pemustaka perpustakaan adalah 
tenaga yang simpati dan salah satunya memberikan pelayan lemah lembut sebagai 
sifat- sifat terpuji lainnya. Dalam kaitan ini sebagaiman Allah Swt. Berfirman dalam 
QS Ali „Imran 3:159  
 َِۡۖكل موَح موِن 
ْ
او ُّضَفى
َ
لَ ِب
م
لَق
م
لٱ َظِيلَغ ا ًّظَف َتي
ُ
ل مو
َ
لَو ۡۖ ممُه
َ
ل َتِلِ ِ هللَّٱ َوِّن ٖةَ مَحۡر اَِهبَف
 هِنإ ِِۚ هللَّٱ 
َ
َعَل م هكََّوَتَف َت منَزَع اَِذَإف ِِۖر مم
َ م
لۡٱ ِفِ ممُهمِرواَشَو ممُه
َ
ل مِرف مغَت مسٱَو ممُهميَع ُف معٱَف
ٱ ُِّبُيُ َ هللَّٱ َِين ِّكَّوَتُه
م
ل١٥٩  
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Terjemahnya : 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya
4
. 
Sahabat Ibn „Abbās ra meriwayatkan bahawa Rasulullah saw Pernah berkata kepada 
al-Asyjī: “Kamu mempunyai dua sifat yang membuat Allah dan Rasul-Nya senang; 
Lemah lembut dan murah hati.” (HR. Muslim). 
Sayyidah „Ā‟isyah ra menyatakan bahawa Rasulullah saw bersabda: 
 ه َّاللّ َِّنإ  ِهِّلُك ِرْمهْلْا ِيف هقْف ِّرلا ُّبُِحي ٌقِيف هر 
Maksudnya: “Sesungguhnya Allah adalah Maha Lemah Lembut dan sukakan 
terhadap sikap lemah lembut dalam segala hal.” (HR al-Bukhārī dan Muslim).5 
Sifat pemarah merupakan sifat tercela yang muncul pada diri manusia akibat 
dorongan amarah dan hawa nafsu. Islam selalu menekankan pada umatnya untuk 
menjauhkan diri daripada sifat tercela ini. Sebaliknya, Islam menganjurkan umatnya 
untuk bersikap lemah lembut. Kerana sifat lemah lembut adalah kebalikan sifat 
pemarah, maka untuk memahami secara baik sifat etrsebut, kita harus memahami 
terlebih dahulu apa itu sifat pemarah. Marah mempunyai banyak tingkatan. Tingkatan 
paling rendah adalah di saat seseorang tidak mempunyai apapun naluri pemarah, 
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 Hadits 6927, shahih Bukhari juz 7; Beirut, Lebanon : Dar al-kutub al-„ilmiyah, h 373 
Bab” jika Dzimmi dan selalunya menyindir  dengan mencela Nabi saw dan tapi tidak 
mengucapkannya secara jelasa tentang perkataan mereka “as-salamu alaikum” (kematian atas kalian) 
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sehingga dia sama sekali tidak dapat emosi. Keadaan seperti ini adalah keadaan yang 
kurang baik. 
Ayat tersebut telah memberikan gambaran sebagai pedoman kepada 
pustakawan agar berlemah lembut dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. 
Karena ketika pustakawan bersikap keras kepada pengguna maka mereka akan 
menjauh sehingga target tidak tercapai. Hal ini berarti, bahwa perhatian terhadap 
pemustaka merupakan suatu anjuran wajib bagi pustakawan dalam membangun 
sebuah hubungan dalam kegiatan pelayanan. Mengingat perkembangan jumlah dan 
jenis informasi, tuntutan masyarakat dan teknologi informasi yang demikian pesat 
melaju, maka masyarakat semakin sadar informasi, mempunyai tuntutan yang 
semakin tinggi atas mutu layanan suatu perpustakaan. 
Berdasarkan definisi yang diuraikan di atas maka terlihat pentingnya suatu 
perpustakaan sebagai sarana untuk menunjang pelaksanaan program pendidikan dan 
pengajaran bahan-bahan ilmu pengetahuan  baik dalam bentuk koleksi lainnya, untuk 
yang dikembangkan sesuai dengan program yang akan kita capai.Di dalam 
melaksanakan tugasnya, pustakawan harus berinteraksi dengan orang lain. Sebagai 
bagian dari organisasi, seseorang pustakawan harus dapat bekerjasama dengan atasan, 
bawahan serta rekan-rekan sekerjanya. Pustakawan juga harus berhubungan dengan 
pihak-pihak di luar organisasi, seperti penerbit, toko buku, sesama pustakawan, 
ataupun pihak-pihak lain. Selain itu juga pustakawan akan berinteraksi dengan 
pemakai perpustakaan. Memahami kepribadian bukan merupakan hal yang mudah 
karena kepribadian merupakan masalah yang kompleks. Kepribadian itu tidak hanya   
melekat pada diri sesorang, tetapi lebih merupakan hasil suatu pertumbuhan yang 
lama dalam suatu lingkungan budaya. kepribadian adalah suatu organisasi yang 
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dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran 
individu secara khas. Organisasi dinamis  menekankan kenyataan bahwa kepribadian 
itu selalu berkembang dan berubah melalui proses pembelajaran atau pengalaman-
pengalaman. Kepribadian yang baik dalam melayani pemustaka tentunya akan 
menciptakan kesan kepuasan tersendiri bagi pemustaka. 
Di dalam perpustakaan Pemustaka adalah aset yang sangat berharga dalam 
pengembangan jasa layanan. Namun yang perlu disadari, ketika sedang melayani, 
kadang-kadang pustakawan  lupa akan fungsinya, yakni berada satu titik dibawah 
pemustaka. Artinya bila sedang terjadi transaksi, pustakawan sebaiknya 
menempatkan diri agar timbul keselarasan antara pemustaka dan pustakawan. 
Upayakan jangan sampai ada pemustaka yang kecewa, karena sesuatu yang tidak di 
harapkan. Kemajuan teknologi informasi yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
Penigkatan status sosial dan ekonomi masyarakat yang berakibat pada perubahan 
perilaku dan gaya hidup mereka, pada akhirnya mempengaruhi selera kepuasan 
terhadap suatu produk, tak terkecuali produk jasa yang ditawarkan perpustakaan. 
Masyarakat menginginkan produk dan layanan berkualitas yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka.  
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap 
perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung berhubungan 
dengan pemustaka perpustakaan dan sekaligus merupakan indikator keberhasilan 
penyelenggara perpustakaan. Selain pemberian layanan informasi terhadap seluruh 
pemustaka perpustakaan Universitas juga dituntut untuk  dapat memperhatikan akan 
kebutuhan bahan pustaka yang diperlukan oleh pengguna perpustakaan itu sendiri, 
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sehingga dapat dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran dan penambahan ilmu 
pengetahuan bagi pengguna perpustakaan, dan fungsi pendidikan mendapat porsi 
yang lebih besar dalam perpustakaan Universitas. 
          Pustakawan adalah orang yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
bermoral Pancasila, mempunyai tanggungjawab sosial dan kesetiakawanan, memiliki 
etos kerja yang tinggi, mandiri, loyalitas tinggi terhadap profesi, luwes, komunikasi 
dan bersikap suka melayani, ramah dan simpatik, terbuka terhadap kritik dan saran, 
selalu siaga dan tanggap terhadap kemajuan dan perkembangan ilmu dan teknologi, 
berdisiplin tinggi dan menjunjung tinggi etika pustakawan. Maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dibidang ini, untuk mengetahui bagaiman kepribadian 
pustakawan terhadap Kepuasan layanan Pemustaka di perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan diatas , penulis akan 
membahas topik penelitian yang berjudul pengaruh kepribadian pustakawan terhadap 
layanan pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
B. Rumusan Masalah  
                Berdasarkan latar belakang d iatas maka masalah pokok dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana pengaruh kepribadian pustakawan terhadap kepuasan layanan 
pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, dari pokok masalah 
tersebut, maka hanya dibatasi dalam beberapa sub masalah sebagi berikut : 
1. Bagaimana kepribadian petugas pelayanan di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar ? 
2. Bagaimana  gambaran kepuasan pelayanan pemustaka di perpustkaan 
Universitas Negeri Makassar ? 
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3. bagaimana Hubungan kepribadian pustakawan dalam kepuasan layanan 
Pemustaka di perpustakaan Universiatas Negeri Makassar ? 
C. Hipotesis 
         Hipotesis  yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan hipotesis bentuk 
komparatif. Menurut sugiyono hipotesis komparatif  merupakan dugaan ada tidaknya 
perbedaan secara signifikan nilai-nilai dua kelompok atau lebih.
6
 
Ha  : Menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau terdapat adanya 
pengaruh kepribadian pustakawan terhadap kepuasan layanan pemustaka di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dapat dua macam variable yaitu Variabel ( X ) sebagai  
independen dan variable ( Y ) sebagai dependen. Dimana yang menjadi variabel X 
adalah kepribadian pustakawan, sedangkan yang menjadi variabel Y adalah kepuasan 
Layanan pemustaka Perpustakaan. 
1. Kepribadian pustakawan ( X ) 
Kepribadian pustakawan merupakan suatu proses Secara teorietis penelitian 
ini bermanfaat dalam memberikan sumbangan untuk memperluas wawasan dan ilmu 
pengetahuan tentang di dalam melaksanakan tugasnya, pustakawan harus berinteraksi 
dengan orang lain. Sebagai bagian dari organisasi, seseorang pustakawan berinteraksi 
dengan pengguna perpustakaan. Memahami kepribadian bukan merupakan hal yang 
mudah karena kepribadian merupakan masalah yang kompleks. Kepribadian itu tidak 
hanya   melekat pada diri sesorang, tetapi lebih merupakan hasil suatu pertumbuhan 
yang lama dalam suatu lingkungan budaya. kepribadian adalah suatu organisasi yang 
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dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran 
individu secara khas yaitu penuh perhatian, penuh pertolongan, tenggang rasa, sopan,  
dan peduli. Organisasi dinamis  menekankan kenyataan bahwa kepribadian itu selalu 
berkembang dan berubah melalui proses pembelajaran atau pengalaman-pengalaman. 
Kepribadian yang baik dalam melayani pengguna tentunya akan menciptakan kesan 
kepuasan tersendiri bagi pengguna. 
2. Kepuasan Layanan Pemustaka ( Y ) 
Kepuasan layanan pemustaka sangat tergantung bagaimana tenaga 
perpustakaan, dapat memberikan layanan yang terbaik bagi pemustaka. Layanan yang 
diberikan dengan cepat, tepat, mudah, sederhana dan murah,serta memuaskan 
pengguna perpustakaan sesuai standar dan bahkan melebihi standar dari sebuah 
pedoman pelayanan atau ukuran sebuah pelayanan di perpustakaan. 
Tabel 1 MatriksRuangLingkupPenelitian 
No Sub Masalah Indikator Penelitian 
  Kepribadian 
pustakawan 
1. Penuh perhatian (Attentives) pustakawan harus 
membangun rasa peduli dengan kebutuhan pengguna 
untuk memberikan rasa nyaman kepeda pengguna 
yang berada dalam posisi sulit bagi pemustaka. 
2. Proaktif  ( Prozctiveness) pustkawan dituntut mampu 
menyediakan bantuan baik dalam bentuk kemudahan 
maupun pemberi solusi lain tanpa pamri kepada 
pengguna. 
3. Empati ( Empathy) pustakawan dapat menun jukkan 
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sikap empati kepada pengguna, pustakawan selalu 
mendahulukan kepentingan pengguna dan 
mendengarkan baik masukan ,kritik dan saran dari 
pemustaka. 
4. Sopan  (Politeness) pustakawan pada saat melayani 
pengguna dituntut untuk selalu bertingkah laku secara 
baik dan menyenangkan dengan menggunakan kata-
kata yang ramah, santun, dan komunikatif. 
5. Peduli (Respectful) sikap saling menghormati orang 
lain. 
2. 
Kepuasan 
Layanan  
Pemustaka 
a. Access to information, menyangkut: 
1. Kelengkapan koleksi (buku majalah, surat 
kabar) 
2. Kemutakhiran koleksi (currency) 
3. Relevansi koleksi dengan kebutuhan pengguna 
4. Kemudahan akses internet/dokumen 
elektronik, dan lain-lain. 
b. Affect of service, menyangkut sikap pustakawan 
dalam memberikan layanan, meliputi: 
1. Suka membantu pengguna yang kesulitan 
2. Selalu ramah dan sopan 
3. Dapat diandalkan menangani kesulitan yang 
dihadapi pemustaka 
4. Memberikan perhatian (care) kepada setiap 
10 
 
pengguna 
5. Mempunyai wawasan yang cukup untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pengguna 
6. Selalu siap siaga merespon permintaan 
pemustaka 
7. Dapat meyakinkan pengguna 
8. Mengerti kebutuhan pemustaka; dan lain-lain 
c. Personal control, yaitu suatu kondisi yang diciptakan 
perpustakaan agar pengguna secara individu 
(personal) dapat melakukan sendiri apa yang 
diinginkannya ketika mencari informasi di 
perpustakaan (tanpa bantuan petugas perpustakaan) 
hal ini meliputi: 
1) Adanya katalog (kartu/online) yang mudah 
digunakan oleh pemustaka 
2) Adanya petunjuk-petunjuk yang jelas di 
perpustakaan 
3) Adanya peralatan modern yang memudahkan 
pemustaka untuk mengakses informasi 
4) Adanya tatanan/urutan/klasifikasi yang 
memudahkan pemustaka dalam menemukan 
buku-buku di rak, dan sebagainya. 
d. Library as place(perpustakaan sebagai sebuah tempat) 
yaitu; 
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Kepribadian adalah penampilan dan tingkah laku (cara bicara, cara 
berjalan) yang menggambarkan perilaku (pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, 
beauty and behavior) seseorang yang dapat diamati secara langsung maupun tak 
langsung, yang dapat diamati secara langsung maupun tak langsung, yang dapat 
dijadikan sebagai tolok ukur kualitas diri yang bersangkuta.
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Sedangkan layana atau jasa merupakan sesuatu yang tidak  bisa dipisahkan 
dalam perpustakaan. Perpustakaan dengan koleksi dan fasilitas yang memadai 
menjadi tidak bermakna, jika perpustakaan tidak menyediakan layanan kepada 
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 Anita E.woolfolk , Mengemabangkan kepribadian dan kecerdasan anak-anak psikologi 
pembelajaran (Inisiasi Press: Jakarta, 2004 ), h. 21.  
1) Tempat yang nyaman untuk belajar, 
2) Tempat yang tenang untuk berkonsentrasi, 
3) Tempat untuk merefleksikan diri dan merangsang 
tumbuhnya kreatifitas, 
4) Tempat yang nyaman dan mengundang (inviting 
location) kepada siapa saja untuk masuk, dan 
5) Tempat yang kondusif untuk 
berkontemplasi/merenung (contemplative 
environment).
7
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pemustaka.layanan peminjaman dan pengembalian ,merupakan layanan yang harus 
disediakan perpustakaan dalam rangka mendayagunakan koleksi yang dimilikinya
9
. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan 
bawaan dari setiap individu sejak lahir (kejiwaan, dan fisik), dan kepribadian dapat 
berubah seiring pertumbuhan seseorang. Dimana seseorang tersebut dalam perjalanan 
hidupnya akan menerima rangsangan baik dari luar maupun dari dalam, dan orang 
tersebut akan menanggapi rangsang itu dan kemungkinan akan berpengaruh pada 
sikapnya. 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Kajian penelitian terdahulu dimaksud disini adalah beberapa dan hasil 
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan proposal tesis ini, dan 
beberapa hasil bacaan dari penulis” : 
1. Hasil Penelitian dalam bentuk Tesis 
Yuniwati {et.al}, Penelitian berjudul Hubungan Kepribadian Big Five Dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Petugas Pelayanan di Perpustakaan 
Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian kepribadian pustakawan baru pertama 
kali dilakukan di lingkungan Undip.Maka perlu dilakukan penelitian lanjutan secara 
kualitatif dengan cara observasi danwawancara mendalam dengan pustakawan untuk 
mengetahui sebab-sebab mengapa merekamemiliki kepribadian agrreableness dan 
conscienntiousness.Hal ini penting denganmengetahui kepribadian pustakawan dapat 
menjadi acuan dalam kebijakan manajemenperpustakaan untuk menempatkan 
                                                             
9
 Ahmad, Layanan Cinta Mewujudkan Layanan Prima Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto 
,2012), h. 57. 
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pustakawan pada posisi yang sesuai dengan kepribadian mereka sehingga timbul 
kinerja yang optimal dan hasil pekerjaan yang sesuai harapan manajemen 
perpustakaan. 
10
 
2. Hasil Penelitian dalam bentuk Jurnal 
syahril azmi “Sikap kepribadian pustakawan dalam mewujudkan kepusasan 
pemustaka”. Didalam perpustakaan pemustaka adalah aset yang sangat berharga 
dalam pengembangan jasa layanan. Namun yang perlu disadari, ketika sedang 
melayani, kadang-kadang pustakawan  lupa akan fungsinya, yakni berada satu titik 
dibawah pemustaka. Artinya bila sedang terjadi transaksi, pustakawan sebaiknya 
menempatkan diri agar timbul keselarasan antara pemustaka dan pustakawan. 
Upayakan jangan sampai ada pemustaka yang kecewa, karena sesuatu yang tidak di 
harapkan. Sehingga dengan adanya keselarasan antara pemustaka dan pustakawan, 
maka setidaknya mampu meminimalisir terjadinya: potensial customer menjadi lost 
customer atau bahkan  suatu tindakan yang mengecewakan pemustaka  akan menjadi 
promosi yang buruk bagi orang lain. Pelayanan pemustaka yang diberikan oleh suatu 
perpustakaan pada umumnya meliputi pelayanan administrasi, pengadaan koleksi, 
dan pendayagunaan koleksi. Berdasarkan uraian jenis pelayanan pemakai yang 
diberikan suatu perpustakaan, maka kualitas pelayanan menjadi ukuran manfaat 
tidaknya suatu perpustakaan bagi pemakainya.
11
 
                                                             
10
 Tuniwati, Yuniwati {et.al}, Penelitian berjudul Hubungan Kepribadian Big Five dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Petugas Pelayanan di Perpustakaan Universitas 
Diponegoro Semarang, jurnal , Semarang 
11
 Syahriar azmi, “ Sikap kepribadian pustakawan dalam mewujudkan kepusan pemustaka”. 
UPT Perpustakaan Sebelas Maret. Juni Selasa, 2008. uns.ac.id (accessed Desember Rabu, 2012 ) 
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Hartono “ Perilaku dan kepribadian pustakawan”. Pustakawan adalah orang 
yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral Pancasila, mempunyai 
tanggungjawab sosial dan kesetiakawanan, memiliki etos kerja yang tinggi, mandiri, 
loyalitas tinggi terhadap profesi, luwes, komunikasi dan bersikap suka melayani, 
ramah dan simpatik, terbuka terhadap kritik dan saran, selalu siaga dan tanggap 
terhadap kemajuan dan perkembangan ilmu dan teknologi, berdisiplin tinggi dan 
menjunjung tinggi etika pustakawan.
12
 
3. Buku- buku yang relevan  
a. Emma Sue Prince.” The advantage : 7 soft skill yang anda butuhkan untuk 
tetap menjadi selangkah lebih maju adaptasi, berfikir kritis, empati, 
integritas, optimis, proaktif dan tangguh.” Dalam buku yang inovatif 
semua hal yang dimulai dengan kesadaran diri. Ini merupakan dasar dari 
kecerdasan emosional  dan dimulai dari pemahaman akan siapa kita 
sebenarnya, mengapa kita berpikir dengan cara seperti itu, dan 
kecerderungan cara kita untuk merespon perubahan ,kesulitan dan juga 
peluang.
13
 
b. Supomo. Menggagas Kualitas Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
menyatakan bahwa perpustakaan umum adalahperpustakaan yang 
diselenggarakan untuk masyarakat umum, dari dana masyarakat umum, 
untuk melayani masyarakat umum, untuk melayani masyarakat umum 
                                                             
12Hartono.”Perilaku dan kepribadian pustakawan”. http:// pustaka-
ridloillahi.blogspot.co.id/2016.  
13
 Emma Sue Prince, The advantage : 7 soft skill yang anda butuhkan untuk tetap menjadi 
selangkah lebih maju adaptasi, berfikir kritis, empati, integritas, optimis, proaktif dan tangguh . (Cet.1 
: Jakarta: Elex Media Komputtindo,2013. 
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yang memiliki hak yang sama tanpa memandang perbedaan latar 
belakangpemustaka.
14
Sulistyo Basuki Pengantar Ilmu 
Perpustakaan,dalam bukunya yang membahastentang pengertian 
perpustakaan umum. Peprustakaan umum dan bertujuan untuk melayani 
masyarakat umum.
15
 
c. Suwarno, Antologi Kepustakawanan Indonesia,  menyatakan bahwa 
perpustakaan umum adalah sebuah tempat yang berfungsi sebagai pusat 
informasi yang menyediakan berbagai macam pengetahuan dan informasi 
yang siap di akses oleh parapemustaka, dimana semau pemustaka 
perpustakaan umum yang berasal dari berbagai kalangan masyarakat harus 
mendapat materi yang  sesuai dengan kebutuhannya.
16
 
d. Wiji Suwarno, Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan,dimana 
buku yang berisi perpustakaan memegang peranan penting di dalam suatu 
masyaraka. Perpustakaan  menentukan kualitassebuah masyarakat. 
Adapun kode etik dalam buku ini  berisi nilai, norma dan aturan tertulis 
yang harus dipatuhi oleh para pustakawan yang mengatur hubungan antara 
pustakawan sebagai perantara sumber informasi dan elemen-elemen di 
dalam perpustakaan.
17
  
                                                             
14 Supomo, Menggas KualitasPerpustakaanPerguruan Tinggi (Visi Pustaka Utama, 2003), h.25 
15 Sulistyo Basuki,Pengantar Ilmu Perpustakaan ( Jakarta: Gramedia PustakaUtama, 2003),h.25 
16 Sudarsono, Antologi Kepustakaan Indonesia (Bogor:bsn,2006),h.27 
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Meskipun telah ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengenai 
tentang psikologi dan kepribadian, namun yang dideskripsikan berbeda dengan 
pembahasan dalam penelitian ini, beberapa penelitian di atas sebagian besar 
melakukan penelitian yang berhubungan kepribadian dan psikologi. Kepuasan 
layanan Pemustaka dengan mengambil lokasi penelitian di perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. 
F. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
        Secara umum  tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kepribadian 
pustakawan terhadap kepuasan layanan pengguna di Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. Secara  khusus peneliti ini bertujuan menjawab sub masalah yang 
telah dirumuskan yaitu : 
a. Untuk mengetahui kepribadian pustakawan di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui kepuasan layanan pemustaka di perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. 
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepribadian pustakawan terhadap 
kepuasan layanan pemustaka di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat memberi suatu sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu perpustakaan dan dapat menambah khasanah penelitian  serta 
17 
 
memperkaya ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan khusunya untuk penelitian 
kepribadian pustakawan terhadap  kepuasan layanan pemustaka di perputakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
b. Kegunaan praktis yaitu : 
a.  Bagi pustakawan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan 
positif bagi profesi melaksanakan pelayanan kepada masyarakat sesuai 
dengan tugas lembaga induk berdasarkan ilmu pengetahuan dan informasi 
yang dimiliki melalui pendidikan. 
b. Bagi pemutaka, penelitian ini dapat memberdayakan pemustaka perpustakaan 
merasa nyaman dan merasa terpenuhi kebutuhannya dalam pencarian 
informasi di perpustakaan sehingga pengguna bisa sering datang ke 
perpustakaan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru dengan kenyataan di 
lapangan ( tempat menelitian). 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Perpustakaan 
1. Definisi 
Perpustakaan adalah temuan manusia di abad ilmu, dalam setiap sejarah 
peradaban manusia dengan latar agama dan kultur yang berbeda-beda perpustakaan 
menjadi kebutuhan yang menyertainya. Library sebutan perpustakaan, dikenal di 
Amerika-Eropa bertalian dengan kata liber (bahasa latin) yang berarti buku. Ada 
istilah yang mirip yaitu bibliography , yang di perpustakaan disebut sebagai catalog 
buku. Khazanah Islam menyebut perpustakaan dengan maktabah berasal dari kata 
kitab tidak lain seperti buku. Di Indonesia perpustakaan terambil dari kata pustaka, 
bahasa Sansekerta untuk menyebut buku.Perpustakaan telah menjadi bagian 
kehidupan manusia, membentuk sejarah perubahan hingga hari ini.
1
 
Pembukaan Undang-Undang Dasar ( UUD) 1945 disebut tujuan  Keberadaan 
perpustakaan saat ini sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi 
keberadaannya dalam sebuah institusi baik pendidikan seperti sekolah, perguruan 
tinggi ataupun institusi lain seperti badan-badan pemerintah yang menyadari arti 
penting sebuah perpustakaan.  Perubahan dari masa ke masa menuntut perpustakaan 
perguruan tinggi untuk selalu berkembang baik jumlah koleksi, fasilitas maupun 
pengembangan profesionalisme para pustakawan.Keberadaan perpustakaan sebagai 
                                                             
1
Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1991),h.38 
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pendukung kegiatan belajar mengajar baik untuk tingkat sekolah maupun perguruan 
tinggi mutlak diperlukan kehadirannya. 
Perpustakaan yang sekarang ada dan berkembang dengan berbagai jenis dan 
bentuk koleksi bahan pustaka, merupakan salah satu ciri kehidupan 
modern.Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi, ilmu pengetahuan dan 
pendidikan.Meskipun sebenarnya perpustakaan sudah ada sejak zaman dulu, pada 
mulanya keberadaan perpustakaan masih sangat terbatas pada kalangan tertentu saja, 
seperti kalangan raja-raja dan kaum bangsawan, tokoh agama dan gereja. Koleksi 
perpustakaan pada awalnya berbentuk batu bertulis, tablet tanah liat, papyrus, daun 
lontar, gulungan bahan tertentu (scrolls), kulit, dan sejenisnya.
2
Perpustakaan mulai 
berkembang dengan baik daripada sebelumnya, sejak ditemukan kertas sebagai bahan 
utama membuat buku ditemukan oleh bangsa Cina sekitar awal adab kedua 
Masehi.Perpustakaan terus berkembang, bukan saja di Eropa, namun telah meluas ke 
benua lain, seperti Amerika, Australia, dan Asia.Bersamaan dengan perkembangan 
perpustakaan itu, berkembang pula Ilmu Perpustakaan dan ilmu-ilmu yang seumpun 
seperti dokumentasi, kearsipan, dan informasi, serta manajemen informatika, yakni 
ilmu-ilmu yang fokusnya mempelajari bidang studi perpustakaan, dokumentasi, 
kearsipan dan informasi.
3
 
Sebelum membahas lebih jauh tentang keberadaan perpustakaan haruslah kita 
mengetahui apa yang dimaksud dengan perpustakaan. Kata perpustakaan berasal dari 
kata pustaka, yang berarti: (1) kitab, buku-buku; (2) kitab primbon.
4
Kemudian kata 
                                                             
2
Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Sagung Seto, 
2006), h. 2.        
3
Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu pendekatan praktik, h. 4. 
4
Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),h. 
927. 
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pustaka menadapat awalan per dan akhiran an, menjadi perpustakaan. Perpustakaan 
mengandung arti: (1) Suatu koleksi materi literer atau artistic, seperti buku-buku dan 
cetakan-cetakan; (2) Himpunan buku-buku dan bahan serupa lainnya yang dikelola 
untuk bacaan, kajian dan konsultasi. (3) Suatu tempat dimana buku-buku atau bahan 
literer dan artistic lainnya disimpan untuk digunakan, bukan untuk dijual. (4) 
Ruangan atau bangunan yang menjadi tempat himpunan buku-buku dan bahan serupa 
lainnya diorganisasikan dan diadministrasikan untuk bacaan, kajian dan konsultasi.
5
 
Pengertian perpustakaan menurut Perpustakaan Nasional RI dalam bukunya 
Lasa HS, adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia sekurang-kurangnya 
seorang pustakawan, ruangan/tempat khusus, dan koleksi bahan pustaka sekurang-
kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis dan misi 
perpustakaan yang bersangkutan serta dikelola menurut sistem tertentu untuk 
kepentingan masyarakat penggunanya.
6
Bafadal perpustakaan adalah suatu unit kerja 
dari suatu lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun bukan buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut 
aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya.
7
 
Pengertian perpustakaan menurut Sulistyo-Basuki adalah sebuah ruangan, 
bagian sebuah gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku,biasanya 
disimpan menurut tata susunan tertentu serta digunakan untuk pembaca, bukan untuk 
                                                             
5
Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 190. 
6
Lasa Hs,  Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: PINUS, 2007), h. 19-20. 
7
Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 3.   
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dijual.
8
Sedangkan pengertian perpustakaan menurut keputusan Presiden RI dalam 
UU Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 (1), disebutkan bahwa perpustakaan 
adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 
secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka.
9
 
Noerhayati mengatakan perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja 
yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya yang bersama-sama 
unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi 
yang bersangkutan  melaksanakan Tri Dharmanya,dengan kata lain perpustakaan 
adalah salah satu alat vital dalam setiap program pendidikan, pengajaran, penelitian 
bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan.
10
 
Pengertian perpustakaan yang mutakhir sebelum terbit undang-undang 
perpustakaan ini telah mengarah kepada 3 (tiga) hal yang mendasar dan sekaligus  
yang terbaik, yaitu : 
(1) Hakikat perpustakaan sebagai salah satu sarana pelestari bahan pustaka; 
(2) Fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kebudayaan; serta 
(3) Tujuan perpustakaan sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
menunjang pembangunan nasioanal
11
 
                                                             
8
Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1991),h.38 
9
Undang-undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h.3. 
10
Noerhayati, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1, (Bandung: Remadja Karya, 1985), h.1. 
11
Ns. Lasa, Manajemen Perpustakaan. (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1989), h. 11. 
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Suatu perpustakaan dapat berdiri dan melakukan tugas dan fungsinya dengan 
baik apabila memiliki aspek-aspek yang diperlukan untuk penyelenggaraannya. 
Semua itu merupakan modal utama agar operasionalisasi perpustakaan dapat berjalan 
lancar. Suatu perpustakaan sekurang-kurangnya harus memiliki aspek-aspek seperti 
organisasi, gedung/ruangan, perabot dan perlengkapan, koleksi, dan tenaga atau yang 
biasa disebut pustakawan. Pengertian yang lebih luas, sebuah perpustakaan 
merupakan unit satuan kerja yang harus memenuhi persyaratan-persyaratan. 
Persyaratan tersebut adalah (1) gedung atau tempat yang dilengkapi dengan sarana 
dan prasarana yang secara khusus dibangun dan dipersiapkan untuk perpustakaan, (2) 
berbagai koleksi bahan pustaka dalam jumlah dan kualitas tertentu, yang ditata 
menurut suatu sistem dan standar yang berlaku, (3) dikelola oleh petugas-petugas 
yang dibekali dengan kemampuan, keterampilan dan pengalaman secukupnya, (4) 
dimaksudkan untuk melayani masyarakat pemakai, dan (5) kelompok masyarakat 
yang diharapkan menjadi pemakai sebagai sasarannya.
12
 
Pengertian perpustakaan dapat meliputi : 
a. Koleksi buku-buku dan bahan bacaan lainnya yang dipelihara untuk membaca, 
belajar dan konsultasi. 
b. Suatu tempat, gedung, ruang yang ditata untuk memelihara dan menggunakan 
koleksi buku-buku,dll. 
c. Koleksi film, foto dan bahan pustaka bukan buku, pita dan disk baik dari bahan 
plastik atau logam, pita komputer, disket dan program-program. Semuanya 
sebagaimana bahan tercetak dan dokumen manuskrip, dapat disediakan dalam 
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Ns. Lasa, Manajemen Perpustakaan. (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1989), h. 11. 
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suatu bagian dari suatu perpustakaan yang besar atau bahkan mungkin suatu 
perpustakaan hanya membatasi pada satu jenis material saja. 
Meskipun perpustakaan sudah banyak mengalami perubahan, baik dalam hal 
koleksi, pengelolaan, dan perkembangannya, namun pada hakikatnya tidak 
mengalami perubahan, yaitu bahwa perpustakaan merupakan institusi yang mengelola 
sumber-sumber informasi dan memperdayakannya kepada pemakai.Perpustakaan 
memiliki sifat universal yang berlaku di mana saja dan dalam bentuk dan jenisnya. 
Sementara ditinjau dari tugas dan fungsinya perpustakaan merupakan lembaga 
dan core business informasi yang meliputi pengadaan, pengolahan, pemeliharaan dan 
pelestarian, serta layanan.Agar perpustakaan terus dikenal secara luas, dilakukan 
publikasi dan promosi secara terus menerus atas keberadaan dan 
perkembangannya.Sebagai institusi ilmiah perpustakaan biasanya bersifat sosial, 
nirlaba dan tidak mencari keuntungan. Oleh karena itu, pembentukan dan 
pengoperasian perpustakaan perlu didukung dengan ketersediaan sumber dana yang 
pasti dan terus bertambah, yaitu guna membiayai kegiatan operasional, pembinaan, 
dan pengembangan. Jika sumber dana tidak tersedia, maka mustahil perpustakaan 
akan dapat berfungsi dan berkembang dengan baik
13
 
Perpustakaan yang baik ialah dapat menyediakan berbagai sumber dan 
informasi dan dimanfaatkan secara maksimal.Pemakai perpustakaan merasa terpenuhi 
kebutuhannya karena dapat melayani dengan baik.Perpustakaan seharusnya cepat 
waktu, tepat sasaran, mudah dan sederhana prosedurnya, murah biayanya, efisien, dan 
terukur (konsep layanan prima)
14
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Sutarno Ns, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 21. 
14
Sutarno Ns, Perpustakaan dan Masyarakat,h. 22. 
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Sebuah perpustakaan yang dapat berfungsi dengan baik sering dikatakan 
sebagai pusat pengembangan budaya, agen perubahan dan agen pembangunan (agent 
of changes) peran, tugas dan fungsi perpustakaan merupakan pengejewantahan atau 
penjelmaan visi dan misi perpustakaan serta strategi pencapaian tujuan yang akan 
dicapai, transfer informasi dari berbagai sumbernya di perpustakaan kepada 
masyarakat yang tercermin dalam pola pikir, sikap, dan tindakan yang arif dan 
bijaksana karena didasarkan atas kemampuan pengetahaun dan keterampilan yang 
dimiliki. 
Perpustakaan ini berada di suatu perguruan tinggi, baik berbentuk universitas, 
akademi, sekolah tinggi, ataupun institut.Keberadaan, tugas dan fungsi perpustakaan 
tersebut adalah dalam rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, meliputi 
pendidikan, penelitian/riset dan pengabdian masyarakat.Perpustakaan sangat penting 
pada setiap institusi pendidikan tinggi, sehingga semestinya setiap lembaga tersebut 
memiliki perputakaan yang lengkap dan berfungsi dengan baik, serta dimanfaatkan 
secara maksimal.Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut jantungnya 
universitas, karena tanpa perpustakaan tersebut maka proses pelaksanaan 
pembelajaran mungkin menjadi kurang optimal. Perpustakaan perguruan tinggi sering 
disebut dengan “research library”, atau perpustakaan penelitian karena memang 
fungsi utamanya untuk sarana meneliti, dan meneliti merupakan salah satu kegiatan 
utama di perguruan tinggi.
15
 
2. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan institusi yang berperan sangat 
penting bagi pertumbuhan dunia pendidikan, yaitu dengan menyediakan berbagai 
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Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, h. 50.  
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sumber informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka.Menurut Soejono Trimo 
perpustakaan perguruan tinggi bertugas untuk membantu mempelancar dan 
menyukseskan program-program serta proyek-proyek yang diletakkan oleh perguruan 
tinggi yang bersangkutan. Dengan pengertian lain dapat dikemukakan bahwa standar 
suatu perguruan tinggi banyak ditentukan oleh standar (kualitas) yang dapat dicapai 
oleh perputakaan yang bersangkutan. Itulah pula sebabnya mengapa perpustakaan 
merupakan inti dan bagian terdepan dari setiap lembaga pendidikan/ilmiah.
16
 
Perguruan tinggi di Indonesia mencakup semua jenis, baik yang dikelola di 
bawah Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional) maupun di bawah departemen 
dan lembaga lain serta non departemen. Disesuaikan dengan tingkat penalaran warga 
belajar di perguruan tinggi yang harus lebih tinggi daripada masyarakat belajar 
tingkat sekolah menengah umum, maka segala informasi bidang ilmunya pun 
tingkatannya harus lebih tinggi pula.Walaupun demikian, fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi tetap pada hal-hal yang bersifat informative, edukatif-akademik 
(ilmiah), dan penelitian.Segala informasi yang sanggup mendukung kelancaran 
terlaksananya program-program akademik di suatu perguruan tinggi, tersedia di 
perpustakaan perguruan tinggi yang bersangkutan.Program-program perguruan tinggi 
yang dimaksudkan di sini yaitu yang tertuang dalam kurikulum perguruan tinggi, 
yang berarti di dalamnya terdapat tiga darma, yaitu melaksanakan kegiatan 
pendidikan dan pengajaran, melakukan kegiatan penelitian, dan melaksanakan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
17
 
1) Pendidikan dan pengajaran  
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Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan 
penyebarluasan informasi yang sesuai dengan kurikulum yang memperkaya 
pengetahuan dosen dan mahasiswa peningkatan kualitas dan pengajaran dan 
meninggikan hasil belajar mahasiswa. 
2) Penelitian 
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan 
penyebarluasan informasi yang relevan sebagai sumber literature bagi suatu 
penelitian. 
3) Pengabdian kepada masyarakat 
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, pemanfaatan dan 
menyebarluaskan informasi hasil penelitian ilmiah sebagai bahan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat luas.
18
 
3. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Secara umum, tujuan perpustakaan tinggi adalah; (a) Memenuhi keperluan 
informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. 
Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan tinggi, (b) menyediakan bahan 
pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akademis, artinya mulai dari 
mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa program pascasarjana dan pengajar, (c) 
menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan, (d) menyediakan jasa 
peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai, (e) menyediakan jasa 
peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai, dan (f) menyediakan jasa 
informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan perguruan tinggi tetapi juga 
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lembaga industry lokal.
19
Maka tujuan khusus diselenggarakannya perpustakaan 
Perguruan Tinggi adalah untuk mendukung, mempelancar serta mempertinggi 
kualitas pelaksanaan program kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi, 
pengelolaan informasi, pemanfaatan informasi.
20
 
Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjabaran dari semua tugas 
perpustakaan. Fungsi perpustakaan tersebut, antara lain adalah pendidikan dan 
pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi. Fungsi-fungsi itu 
dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan perpustakaan. Sementara tujuan yang 
akan dicapai atas peran, tugas dan fungsi perpustakaan secara singkat adalah 
terjadinya tranformasi dan transfer ilmu pengetahuan dari sumbernya di perpustakaan 
kepada para pemakai. Hasilnya adalah terjadinya perubahan, baik dalam hal 
kemampuan, sikap, maupun keterampilan. Pendek kata, manusia-manusia yang 
dengan tekun belajar dan membaca di perpustakaan pada suatu ketika diharapkan 
dapat menjadi manusia-manusia yang dengan tekun belajar dan membaca di 
perpustakaan pada suatu ketika diharapkan dapat menjadi manusia-manusia yang 
menguasai informasi, pengetahuan, wawasan, berperilaku arif dan bijaksana, 
berpandangan jauh ke depan, sehingga dalam mengambil keputusan lebih tepat. 
Karena segala sesuatunya telah dipikirkan dengan matang didasarkan pada 
pertimbangan analisis ilmiah.
21
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Fungsi yang universal dari setiap pendidikan adalah bahwa perpustakaan harus 
mampu menyaingi perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat 
edukatifnya.Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang selalu mengikuti 
dinamika pendidikan.Sehubungan dengan itu, perpustakaan perguruan tinggi harus 
peka dalam menghadapi dan mentransfer kemajuan informasi yang semakin maju dan 
canggih agar dapat disajikan serta dimanfaatkan.Fungsi perpustakaan perguruan 
tinggi tidak boleh hanya menjadi semacam gudang buku saja atau merangkap sebagai 
study hall (ruangan belajar) saja.Trimo, perpustakaan harus mampu berfungsi 
sebagai:
22
 
1) Jantung dari semua program pendidikan universitas atau institut yang 
bersangkutan, yaitu ia harus mampu membantu dan menjadi pusat kegiatan-
kegiatan akademis lembaga pendidikannya. 
2) Pusat alat-alat bahan-bahan peraga pengajaran (instructional materials center), 
dalam membantu memperlancar jalannya perkuliahan serta praktikum-
praktikum, perpustakaan dapat menyediakan bahan-bahan dan fasilitas yang 
dibutuhkan oleh para dosen dalam perkuliahan di kelas, perpustakaan, 
laboraturium, dan seterusnya. 
3) Pusat pengumpulan/penyimpangan (clearing house) bagi semua penerbitan dari 
dan tentang daerahnya ataupun dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu. Ini 
sesuai dengan salah satu tugas pokok perpustakaan, yakni the preservation of 
knowledge. Fungsi ketiga ini sangat penting bagi setiap lembaga pendidikan 
ataupun ilmiah, karena dengan adanya clearing house ini setiap orang akan 
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mudah mencari keterangan, data, bahan komparatif, bahan mentah dalam usaha-
usahanya dalam melakukan riset atau lain-lainnya. 
4) Pusat kegiatan cultural masyarakat setempat (social center). Haruslah diingat 
bahwa para pengunjung perpustakaan tidak hanya terdiri dari mahasiswa, 
pengajar, dan para pegawai lembaga itu saja, melainkan termasuk pula orang-
orang di luar lingkungan perguruan tinggi yang bersangkutan. 
Perpustakaan bukan hanya sebagai organisasi tertentu atau jenis sistem 
informasi yang khusus melainkan sebuah pranata social, cultural, dan pendidikan 
yang tak terpisahkan satu dengan yang lain; maka tidaklah mengherankan bila 
perpustakaan tumbuh dengan subur di masyarakat yang sadar akan pentingnya 
informasi dan pengetahuan, melestarikannya dan meneruskannya kepada generasi 
berikutnya melalui berbagai media.
23
 
B. Kepribadian  
Istilah kepribadian dalam bahasa Inggris dinyatakan dengan personality istilah 
ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu Persona, yang berarti topeng dan Personality 
,yang artinya menembus. Istilah topeng berkenaan dengan salah satu atribut yang 
dipakai oleh para pemain sandiwara pada zaman Yunani kuno. Dengan topeng yang 
dikenakan dan diperkuat dengan gerak-gerik dan apa yang diucapkan, karakter dari 
tokoh yang diperankan tersebut dapat menembus keluar, dalam arti dapat dipahami 
oleh para penonton. Dari sejarah  pengertian kata personality tersebut, kata persona 
yang semua berarti topeng, kemudian diartikan sebagai pemaiannya sendiri, yang 
memainkan peranan seperti digambarkan dalam topeng tersebut. Dan sekarang ini 
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istilah  personality oleh para ahli dipakai untuk menunjukkan suatu atribut tentang 
individu, atau untuk menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana tingkah laku 
manusia.
24
 
Kepribadian adalah semua corak perilaku dan kebiasaan individu yang 
terhimpun dalam dirinya dan digunakan untuk bereaksi serta menyesuaikan diri 
terhadap segala rangsangan baik dari luar maupun dari dalam. Corak perilaku dan 
kebiasaan ini merupakan kesatuan fungsional yang khas pada seseorang. Kepribadian 
adalah penampilan dan tingkah laku (cara bicara, cara berjalan, dll) yang 
menggambarkan perilaku (pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, beauty and behavior) 
seseorang yang dapat diamati secara langsung maupun tak langsung, yang dapat 
diamati secara langsung maupun tak langsung, yang dapat dijadikan sebagai tolok 
ukur kualitas diri yang bersangkutan.
25
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan 
bawaan dari setiap individu sejak lahir (kejiwaan, dan fisik), dan kepribadian dapat 
berubah seiring pertumbuhan seseorang. Dimana seseorang tersebut dalam perjalanan 
hidupnya akan menerima rangsangan baik dari luar maupun dari dalam, dan orang 
tersebut akan menanggapi rangsang itu dan kemungkinan akan berpengaruh pada 
sikapnya. Kepribadian memiliki beberapa unsur antara lain : 
1. Penampilan 
Penampilan menyangkut raut muka, cara berdiri, cara berjalan, dan keluar 
masuk ruang. Penampilan akan memberikan kesan pertama terhadap orang lain 
yang memandang atau memperhatikan 
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2.      Hubungan antar pribadi 
Hubungan antar pribadi menyangkut sikap dan atau perilaku saat 
berkomunikasi, baik komunikasi langsung maupun tidak langsung. 
3.      Etika pergaulan 
Dapat diartikan sebagai tata pergaulan atau aturan-aturan yang berkaitan 
dengan norma perilaku disekitarnya, yang membuat disukai atau tidak disukai oleh 
lingkungan sekitarnya. 
Perkembangan kemampuan dalam melayani seseorang di dalam dunia 
pelayanan jasa tidak tumbuh begitu saja, tetapi melalui sebuah proses yang 
diupayakan. Dunia pelayanan bukan dunia hamba sahaya, melainkan dunia tempat 
seseorang bekerja secara profesional dalam melayani manusia lainnya sesuai dengan 
bidang kerjanya. Akan tetapi, bagaimana ia dapat mewujudkan segala potensi yang 
ada dalam dirinya menjadi kenyataaan, tergantung pada sikap dan kepribadiaannya. 
1.      Terbentuknya kepribadian 
Beberapa ahli dalam bidang psikologi memberikan beberapa pandangan 
tentang terbentuknya kepribadian manusia. Berikut dibawah ini, beberapa teori 
tersebut: 
 
a.       Teori nature 
Teori ini menganggap bahwa kepribadian manusia yang terbentuk adalah 
hasil bawaan sejak ia dilahirkan, yang disebut sebagai kepribadian yang 
hadir secara alami dan tergantung pada potensi yang dimiliki. 
b.      Teori nurture 
32 
 
Teori ini menganggap bahwa kepribadian manusia terbentuk oleh 
lingkungannya; dalam arti, titik berat perkembangan pribadi manusia 
terletak pada seberapa besar lingkungan mempengaruhinya. 
c.       Teori konvergensi 
W. Stern menyatakan bahwa kepribadian manusia terletak sebagai interaksi 
antara nature dan nurture, yakni interaksi antara potensi yang dimilikinya dan 
seberapa jauh lingkungan mempengaruhi perwujudan potensi tersebut.
26
 
Dari ketiga teori tersebut, teori konvergensi merupakan pandangan yang 
sesuai dengan pembentukan pribadi manusia pada umumnya. Potensi yang ada dan 
dimiliki oleh setiap orang harus dapat dikembangkan secara maksimal. Dalam dunia 
pelayanan, petugas harus mengembangkan kepribadiannya secara optimal agar 
mereka dapat mempengaruhi orang lain untuk memakai jasa mereka tanpa proses 
pemaksaan karena adanya kesadaran diri disertai dengan pengertian dari petugas yang 
baik. Penyampaian informasi atau pengertian dengan baik dan benar tidak akan 
muncul jika petugas yang bersangkutan tidak memiliki kepribadian yang menonjol.
27
 
 
A.    Proses Pembentukan Kepribadian :  
1.      Aliran Konvergensi, kepribadian merupakan hasil perpaduan antara 
pembawaan (faktor internal) dengan pengalaman (faktor eksternal).  
2.      Aliran nativisme, kepribadian ditentukan oleh faktor pembawaan.  
                                                             
26 Abdulllah, Amin, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan  Informasi. (Yogyakarta: Jurusan 
Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 2003), hal. 242 
 
27
 Abdulllah, Amin, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan  Informasi, hal. 242 
33 
 
3.      Aliran empirisme (tabularasa), kepribadian ditentukan oleh pengalaman dan 
lingkungannya.
28
 
B.     Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian  
Ada 4 faktor Pembetuk kepribadian:  
1.       Warisan Biologis(Keturunan)  
Sifat-sifat biologis manusia yang bersifat warisan memberikan andil yang cukup 
besar pada tahap pertama perkembangan kepribadian seseorang,misalnya jenis 
kelamin,ukuran tubuh,kekuatan jasmani dan kecintaan. 
 
2.      Lingkungan Alam(Geografis)  
Faktor ligkungan alam turut menentukan corak kepribadian seseorang karena 
lingkungan tersebut menentukan tingkat kebutuhan pokok dan mempertahankan 
hidup. 
3.      Lingkungan Kebudayaan  
Untuk dapat hidup dan bergaul dengan baik ,dalam suatu kebudayaan tertentu 
semua masyarakat mengembangkan tipe kepribadian tertentu yang selaras dengan 
kebudayaan mereka.  
4. Faktor lingkungan cultural (kebudayaan masyarakat ) berupa:  
a.        Cara hidup yang berbeda antar desa 
b.       Kebudayaan khusus kedaerahan atau etnis 
c.        Kebudayaan khusus antar sosial 
d.       Kebudayaan khusus karena perbedaan agama 
e.       Pekerjaan atau keahlian 
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f.        Pengalam kelompok 
g.      Pengalaman unik
29
 
2.      Konsep kepribadian 
Konsep pengembangan pribadi perlu dijalankan oleh siapa saja yang bekerja 
di pusat-pusat pelayanan informasi untuk membentuk pribadi yang unggul. Konsep 
pengembanagan pribadi diperkenalkan oleh John Robert Power. Melalui konsep 
POWER dikembangkan kombinasi nature dan nurture yang tepat. 
Tujuannya adalah agar kita dapat menggali potensi-potensi yang ada dalam 
diri kita secara optimal dan memberikan patokan dasar yang bisa kita gunakan untuk 
mengembangkan diri lebih jauh serta untuk mempelajari sikap-sikap positif guna 
mendukung pelaksanaan peran kita sebagai individu dan makhluk sosial. Untuk 
mencapai pengembangan diri yang optimal, kita memerlukan unsur-unsur pendukung 
sebagai berikut: 
a.       Upaya pengenalan diri, 
b.      Pemerolehan umpan balik, 
c.       Upaya pembentukan sikap, 
d.      Pengembangan kepribadian yang kuat, dan 
e.       Komunikasi yang efektif
30
 
3.      Karakteristik kepribadian  
Kepribadian selalu berkembang dan mengalami perubahan. Ciri perkembangan 
kepribadian manusia yang berperan sebagai kunci dalam manajemen pelayanan 
adalah sebagai berikut: 
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a.    Kepribadian berkembang terus menerus sepanjang kehidupan organisasi manusia. 
Semua pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya diakumulasikan dan 
diintegrasikan ke dalam keseluruhan kepribadian seseorang.  
b.      Tiap individu memiliki pola kepribadian masing-masing yang bersifat unik dan 
berbeda dengan lainnya. 
c.   Kepribadian individu tidak pernah menetap ( statis ), tetapi selalu bergerak ( 
dinamis) berubah dan berkembang. Dinamika pribadi dapat disebabkan oleh 
unsur-unsur internal pribadi itu sendiri atau oleh pengaruh faktor-faktor di 
luarnya, misalnya pengaruh lingkungan, sosio-kultural, dan hubungan 
antarpribadi. Adaptasi dan penyesuaian dengan lingkungan dapat membuat 
kepribadian individu menjadi lebih mantap dan mapan; atau sebaliknya, adaptasi 
tersebut justru mengganggu individu tersebut dan menimbulkan masalah.
31
 
Tingkah laku manusia memiliki dua aspek yang saling berinteraksi, yaitu: 
(1)   Aspek objektif yang bersifat struktural (aspek jasmaniah dari tingkah laku 
tersebut), dan 
(2)   Aspek subjektif yang bersifat fungsional (aspek rohaniah dari tingkah laku 
tersebut). 
Gangguan pada salah satu aspek akan mengganggu aspek lainnya. Sebaliknya, 
suatu aspek yang berada dalam kondisi baik akan mempengaruhi kondisi aspek 
lainnya menjadi baik pula. 
Dalam pelayanan perpustakaan, petugas perpustakaan sangat berperan penting 
untuk meningkatkan pelayanan bagi para pemustaka (pemakai perpustakaan). Maka 
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dari itu untuk lebih meefektifkan pelayanan perpustakaan, petugas harus bisa menjaga 
beberapa hal penting, seperti yang akan dibahas berikut ini: 
1)      Penampilan diri dalam bekerja 
Menurut Maltz citra diri adalah konsepsi Anda sendiri mengenai orang seperti 
apa diri Anda. Penampilan adalah bentuk citra diri yang terpancar dari diri seseorang 
dan merupakan sarana komunikasi antara kita dengan orang lain. Berpenampilan 
menarik adalah salah satu kunci sukses dalam bekerja, terutama pekerjaan yang 
berhubungan dengan orang lain. Orang lain akan merasa nyaman, betah dan senang 
jika penampilan diri kita enak dipandang. Kesehatan tubuh sangat mempengaruhi 
penampilan kita dalam bekerja.
32
 
 Jika dapat mewujudkan energi ini dalam kehidupan sehari-hari, kita akan 
tampak lebih hidup dan menarik dan hasil kerja kita juga akan lebih baik. Banyak 
persyaratan yang dapat membuat kita tampil sempurna di hadapan pemakai 
perpustakaan, antara lain sebagai berikut: 
1)      Faktor kesehatan tubuh, 
2)      Perawatan anggota tubuh, 
3)      Busana kerja dan aksesori. 
Penampilan diri petugas perpustakaan, meliputi bagian luar dan dalam, bagian 
luar antara lain: pakaian, karakter penampilan, perwatakan wajah, komunikasi, serta 
„Body Langguage‟. Bagian dalam antara lain: nilai pribadi, mengutamakan 
penggunna/pemustaka, nilai kepimpinan, nilai profesionalisme, nilai 
produktiviti/kualaiti, serta nilai keagamaan. 
                                                             
32
 Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian : Tinjauan Praktis Menuju Pribadi Positif    
h. 36 
37 
 
Penampilan seseorang sangat mempengaruhi penilaian orang lain terhadap 
orang tersebut sebelum berinteraksi lebih jauh. Berpenampilan yang baik dan 
bersehaja bagi seseorang pustakawan akan mempengaruhi tingkat perhatian dan 
antusias pengguna perpustakaan untuk memanfaatkan perpustakaan. Keuntungan 
berpenampilan baik, diantaranya: lebih profesional, lebih percaya diri, menanamkan 
keyakinan dan kepercayaan terdahap orang lain. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penampilan petugas pelayanan 
perpustakaan, seperti berikut ini: 
a.       Kebersihan diri 
b.      Tata rias rambut 
c.       Tata rias wajah 
d.      Tata rias busana dan perlengkapannya 
a)      Kebersihan diri, meliputi:  
·         Kuku: bersih, tidak panjang, dan sehat. 
·         Bau badan: jaga kebersihan badan dengan baik agar tidak menimbulkan bau 
yang kurang enak. 
·         Bau mulut: sikat gigi dan kumur-kumur setiap habis makan. 
·         Kaos kaki pria dan wanita: 
-          Hindari kaos kaki yang sudah sobek 
-          Hindari pemakaian kaos kaki yang karetnya sudah kendur 
·         Sepatu disemir dan dijaga kebersihannya 
·         Baju 
-          Perhatikan kebersihan krah dan pergelangan tangan 
-          Hindari pemakaian baju yang sudah berbau keringat 
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·         Jagalah kebersihan rambut bagi pria 
·         Jilbab: bersih rapi dan tidak bau 
·         Perhiasan: gunakan perhiasan seperlunya dengan bentuk sederhana dan serasi. 
b)      Tata rias rambut, meliputi: 
·         Tatanan rambut harus tersisir rapi 
·         Model rambut tidak menutupi wajah atau kening 
c)      Tata rias wajah, meliputi: 
·         Wanita: riasan natural/tidak menyolok 
·         Pria: wajah bersih dan segar, kumis terpelihara rapi, panjang kumis sebaiknya 
tidak melebihi tepi bibir bagian atas, dan juga sebaiknya tidak memelihara 
janggut dan jambang 
d)     Tata rias busana dan perlengkapannya,meliputi: 
·         Busana wanita: 
-          Warna-warna netral atau arah gelap 
-          Hindari warna-warna menyolok/menyilaukan mata 
-          Model formil/ semi formil lengan panjang 
-          Rok/celana panjang terbuat dari bahan bukan jeans atau kaos 
-          Jilbab yang sopan tidak transparan 
·         Busana pria: 
-          Polos warna lembut atau putih (hindari warna-warna menyala) 
-          Bermotif (garis-garis, kotak-kotak, batik dan lain-lain) 
-          Kemeja lengan panjang atau pendek 
-          Celana panjang dan diserasikan dengan kemeja
33
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2)      Komunikasi efektif 
pengguna perpustakaan adalah orang-orang yang datang kepada kita (para 
petugas) dengan maksud, tujuan, dan harapan tertentu serta ingin memperoleh apa 
yang diinginkan dengan cara yang menyenangkan. Oleh karena itu, para petugas 
bidang pelayanan diharapkan menguasai teknik komunikasi yang sederhana, tetapi 
efektif, yang akan menimbulkan saling pengertian dan saling menguntungkan 
(simbiosis mutualisme) antara kedua belah pihak. Berikut beberapa definisi 
komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli. 
1. Komaruddin menyatakan bahwa komunikasi adalah penyampaian pikiran, 
informasi, peraturan, atau instruksi dengan suatu cara tertentu hingga si 
penerima mengerti sepenuhnya. 
1. Robbins menyatakan bahwa communication is the transference and 
understanding of meaning „ komunikasi adalah pemindahan dan pengertian 
suatu maksud‟. 
2. Murphy mengatakan bahwa communication is the whole process used in 
reaching other minds „ komunikasi adalah keseluruhan proses yang diperlukan 
untuk mencapai pikiran-pikiran orang lain‟. 
3.  Harwood menyatakan bahwa communication is more technically defined as a 
process for conduction the memories „ secara teknis komunikasi didefinisikan 
sebagai proses pemindahan ingatan-ingatan.
34
 
Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi 
adalah proses pemindahan/penyampaian warta/berita/informasi yang mengandung 
arti dari satu pihak (seseorang atau tempat) kepada pihak lain dalam upaya mencapai 
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saling pengertian. Definisi ini memberikan pengertian yang sangat luas karena tidak 
hanya menitikberatkan pada aspek manusianya. Dalam berkomunikasi yang saling 
penting adalah terjadinya hubungan yang serasi dan selaras serta harmonis, disertai 
saling pengertian. 
Banyak teori dipaparkan mengenai definisi komunikasi, tetapi yang penting 
adalah bagaimana mempraktikkannya dalam pekerjaan sehari-hari. Dalam 
berkomunikasi dengan orang lain sebaiknya kita mulai belajar mengenai mood orang 
yang kita ajak berkomunikasi. Selain itu, kita juga perlu memiliki keahlian 
berkomunikasi, bersikap jujur, tidak pandang bulu, mau mendengar orang lain, tidak 
hanya membicarakan diri sendiri, dan mau mengakui kekurangan diri sendiri. Kunci 
komunikasi efektif adalah mencoba mengerti dan melakukan tindakan untuk 
memuaskan keinginan pemakai perpustakaan. Dengan demikian, Anda akan 
menambah jumlah pemustaka perpustakaan 
 
 
 
 
C .  Definisi Pustakawan 
1. Pustakawan 
 Kata Pustakawan berasal dari kata “Pustaka”. Dengan demikian penambahan 
kata “Wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya terkait erat 
dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Bahan pustaka dapat berupa buku, majalah, 
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surat kabar, bahan pandang- dengar, dan multi media. Dalam bahasa inggris 
pustakawan disebut sebagai “librarian” yang juga terkait erat dengan kata “library”. 
Dalam perkembanhan selanjutnya, Istilah Pustawan diperkaya lagi dengan istilah – 
istilah lain, meskipun hakikat pekerjaannya sama, yaitu sama-sama mengelola 
informasi, diantaranya pakar informasi, pakar dokumentasi, pialang informasi, 
manajer pengetahuan, dan sebagainya.
35
 
 Sejak tahun 1998 pemerintah Indonesia mengakui profesi pustakawan sebagai 
jabatan fungsional. Pengertian pustakawan adakalannya dikaitkan dengan pegawai 
Negeri Sipil ( PNS ), yaitu PNS yang mendapatkan surat keputusan (SK) sebagai 
pejabat pustakawan. Akibatnya ada di antara pustakawan yang bekerja di 
perpustakawan yang bekerja di perpustakaan tidak menyebut dirinya sebagai 
pustakawan karena belum memiliki Sk. 
 Ikatan  pustakawan Indonesia (IPI) sebagai organisasi yang menghimpun para 
pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa “pustakawan” adalah seorang 
yang melakasanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat sesuia dengan tugas lembaga indukkanya berdasarkan ilmu 
pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. 
Pustakawan adalah seorang yang berkarya secara professional bidang perpustakaan 
informasi.  
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pustakawan 
adalah profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi. Profesi 
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pustakawan tidak membedakan antara pustakawan pemerintah (PNS) atau 
pustakawan swasta (Non –PNS). 
Dalam lingkup PNS pustakawan digolongan sebagai pejabat fungsional. 
Dalam Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999, jabatan fungsional adalah 
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang 
PNS dalam suatu satuan organisasi yang keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. 
Jabatan fungsional Pendayagunaan Aparatur Negara (KEP.MENPAN) Nomor 
18/1988 tentang jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kredit. Keputusan 
tersebut kemudian disempurnakan dengan Keputusan MENPAN Nomor 33/1998 dan 
terakhir dengan Keputusan MENPAN Nomor 132/KEP/M.PAN/12/2002.
36
 
Lebih lanjut Kepala Perpustakaan Nasional RI sebagai instansi Pembina 
jabatan fungsional pustakawan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 10 Tahun 
2004 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional PUstakawan Dan Angka 
Kreditnya. Dalam SK tersebut diatur mengenai tugas, tanggung jawab, wewenag dan 
hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan 
kepustakawanan pada unit- unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
pemerintah, dan unit tertentu lainnya.Terkait dengan jabatan fungsional istilah 
kepustakawanan (librarianship) dan pekerjaanya dijelaskan lebih rinci yaitu :  
1. Kepustakawan  adalah ilmu dan profesi di bidang perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi. 
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2. Pekerjaan Kepustakawanan adalah kegiatan utama yang wajib 
dilaksanakan dalam lingkungan  unit pengadaan, dokumentasi dan 
informasi, meliputi kegiatan pengadaan, pengolahan dan pengelolaan 
bahan pustaka/ sumber informasi, pendayagunaan dan pemasyarakatan 
informasi  baik dalam bentuk karya cetak, karyabrekam maupun 
multimedia, serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lain untuk 
pengembangan peprustakaan, dokumentasicdan informasi, termasuk 
pengembangna profesi. 
3. Unit Perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah unit kerja yang 
memiliki sumber daya manusia sekurang-kurangnya seorang pustakawan, 
ruangan / tempat khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang- kurangnya 
1000 ( seribu ) judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis 
dan misi perpustakaan yangbersangkutan serta dikelola menurut system  
tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya. 
 2.  Jenjang Pustakawan 
 Berdasarkan SK MENPAN No.18Tahun 1988 profesi pustakawan, khususnya 
bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), diakui sebagai jabatan fungsional. Pada mulanya 
persyaratan untuk memasuki jabatan ini adalah melalui pendidikan formal ilmu 
perpustakaan. Jabatan fungsional tersebut terdiri 12 tingkatan. Berdasarkan SK 
MENPAN No.33 Tahun 1998, jabatan Fungsiol pustakawan menjadi dua jalur, yaitu : 
Asisten Pustakawan ( ASPUS) dan Pustakawan. 
 ASPUS yaitu bagi mereka yang memiliki ijazah D2. Jabatan fungsional ini 
hanya samapi pangkat III/d. jika yang bersangkutan tidak melanjutkan pendidikan ke 
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jenjang S1, maka ia terhenti pada pangkat tersebut. Untuk pindah dari jalur ASPUS 
ke pustakawan diperlukan pendidikan penyetaraan, kecuali bila mendapatkan ijazah 
S1 ilmu Perpustakaan. Pustakawan adalah jabatan fungsional bagi mereka yang 
memiliki ijazah minimal S1 Ilmu Perpustakaan atau yang disetarakan. 
 Jenjang jabatan pustakawan selalu mengalami perubahan dengan 
perkembangan. Sejak tahun 2002 pustakawan dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) 
jenjang jabatan fungsional, yang terdiri dari 2 ( dua ) kelompok pustakawan Tingkat 
Terampil (PTT) Pustakawan Tingkat Ahli ( PTA). Meskipun peraturan ini berlaku 
untuk pustakawan PNS, namun dapat pula dijadikan pedoman bagi pustakawan 
swasta dalam menetapkan jenjang jabatannya. 
a. Pustakawan Tingkat Terampil 
Pustakawan Tingkat Terampil adalah Pustakawan yang memiliki  dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah- rendahnya 
diploma II perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau diploma bidang 
lain yang disetarakan. Pustakawan Tingkat Terampil terdiri dari : 
1. Pustakawan Pelakasana 
2. Pustakawan Pelaksana Lanjut 
3. Pustakawan Penyelia 
b. Pustakawan Tingkat Ahli 
Pustakawan Tingkat Ahli adalah pustakawan yang memiliki dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya sarjana 
(S 1) Perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau diploma bidang lain 
yang disetarakan. Pustakawan Tingkat Ahli terdiri dari : 
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1. Pustakawan Pertama 
2.  Pustakawan Muda 
3. Pustakawan Madya 
4. Pustakawan Utama.37 
3.Kegiatan Pustakawan 
 Lebih lanjut untuk pengumpulan Angka Kredit ditentukan bidang kegiatan 
pustakawan yang terdiri dari 2 ( dua ) unsure, yang utama dan unsure penunjang. Kegiatan 
yang masuk dalam unsur utama : 
a. Pendidikan 
b. Pengorganisasian dan pendayagunaan bahan pustaka 
c. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan bahan informasi 
d. Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
e. Pengembangan profesi 
Sedangkan kegiatan yang masuk dalam unsur penunjang antara lain adalah : 
a. Mengajar 
b. Melatih 
c. Membimbing mahasiswa dalam penyusunan skripsi, tesis dan disertasi 
yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
d. Memberikan konsultasi teknis sarana dan prasarana perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi 
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e. Mengikuti seminar, lokakarya dan pertemuan sejenisnya di bidang 
kepustakawanan 
f. Menjadi anggota organisasi profesi kepustakawanan 
g. Melakukan lomba kepustakawanan  
h. Mendapat penghargaan / tanda jasa 
i. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya 
j. Keikutsertaan dalam  tim penilai jabatan pustakawan 38 
4.Tugas Pokok Pustakawan 
 Untuk memenuhi persyaratan jabatan fungsional dan promosi untuk jabatan yang 
lebih tinggi masing-masing jenjang  jabatan pustakawan memiliki tugas pokok yang harus 
dilakukan Tugas pokok pustakawan adalah tugas kepustakawanan yang wajib dilakukan 
oleh setiap pustakawan sesuai dengan jenjang jabatannya. Tugas pokok pustakawan adalah 
sebagai berikut : 
a. Tugas Pokok Pustakawan Tingkat Terampil 
Pustakawan Tingkat Terampil mempunyai  tugas pokok yang meliputi : 
1. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ sumber infor 
masi. Kegiatannya : 
a. pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga 
agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai dengan kebutuhan 
pemakai. Pengembangan koleksi meliputi kegiatan: membuat 
desiderata, melakukan survey minat pemakai, meregistrasi bahan 
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pustaka, menyeleksi bahan pustaka,mengevaluasi dan menyiangi 
koleksi. 
b. Pengolahan bahan pustaka/ koleksi adalah kegiatan mendeskripsikan 
bahan pustaka dan menyiapkan sarana temu kembali informasi. 
Pengolahan bahan pustaka/ koleksi meliputi kegiatan : katalogisasi 
deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk subyek serta pengolaan data 
bibliografi, melakukan katalogisasi, menentukan tajuk subyek, 
mengklasifikasi,menentukan kata kunci, membuat sari karangan 
informative, membuat anotasi, mengalihkan data bibliografi, indeks 
dan sejenisnya,mengelola data bibliografi dan membuat kelengkapan 
pustaka. 
c. Penyimpanan dan melestarikan bahan pustaka adalah kegiatan 
menjaga penempatan koleksi perpustakaan yang ditujukan untuk 
memudahkan penemuan kembali, memperrkecil kerusakan dan 
memperpanjang usia bahan pustaka. Kegiatan ini mencakup menata, 
melindungi,merawat, memelihara dan mengawetkan atau 
mereproduksi kembali bahan pustaka koleksi perpustakaan. 
d. Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan informasi 
kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan sirkulasi, 
perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian bahan 
pustaka, layanan rujukan penelusuran literature, bimbingan membaca, 
membing pemakai perpustakaan, membina kelompok pembaca 
menyebarkan informasi terbaru atau kilat, penyebaran informasi 
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terseleksi, membuat analisa kepustakaan, bercerita kepada anak-anak, 
dan statistik.
39
 
4. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi  
a. Penyuluhan : penyuluhan terdiri dari dua jenis kegiatan, yang penyuluhan 
kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan dokumentasi dan informasi adalah 
pemberian keteranaga atau penjelasan kepada masyarakat pemakai tentang 
manfaat dan penggunaan perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah 
petunjuk penjelasan / bimbingan kepada penyelenggara dan pengelola 
perpustakaan tentang strategi atau cara-cara meningkatkan kemampuan 
lembaga perpustakaan dalam rangka mengembangkan kemampuan 
perpustakaan dalam melayani masyarakat. kegiatan penyuluhan meliputi: 
mengindentifikasikan potensi wilayah, menyusun materi penyuluhan, 
melaksanakan penyuluhan an melakukan pasca penyuluhan. 
b. Publisitas : publisitas adalah menyebarkan informasi tentang kegiatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada masyarakat luas melalui 
media cetak dan elektronik seperti : artikel, brosur, film, slide, situs- web dan 
lain-lain. Melaksanakan publisitas terdiri dari menyusun materi publisitas, 
melakukan evaluasi pasca publisitas. 
c. Pameran : melakukan pameran adalah kegiatan mempertunjukkan kepada 
masyarakat tentang aktivitas, hasil dokumentasi dan informasi perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi disertai pemberian keterangan / penjelasan 
dengan mempergunakan bahan peraga. Kegiatan pameran meliputi: membuat 
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rancang/ disain pameran, menyiapkan materi pameran,menyelenggarakan 
pameran dan evaluasi pasca pameran. 
b. Tugas Pokok Pustakawan Tingkat Ahli 
Pustakawan Tingkat Ahli mempunyai tugas pokok sebagai berikut : 
1. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka / sumber 
informasi. Kegiatannya : 
a. Pengembangan koleksi  adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga 
agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai dengan kebutuhan 
pemakai, meliputi kegiatan: membuat desiderata, melakukan survey 
minat pemakai, meregistrasi bahan pustaka, menyeleksi bahan pustaka, 
mengevaluasi dan menyiangin koleksi. 
b. Pengolahan bahan pustaka / koleksi adalah kegiatan mendeskripsikan 
bahan pusta, ka dan menyiapkan sarana temu kembali informasi, meliputi 
kegiatan katalogisasi deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk subjek serta 
pengelolaan data bibliografinya. Melakukan verifikasi data bibliografi, 
melakukan katalogisasi, menentukan kata kunci, membuat sari karangan 
informatif, membuat anotasi, mengalihkan data bibliografi, menyunting 
data bibliografi dan membuat kelengkapan pustaka. 
c. Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka. Penyimpanan dan 
melestarikan bahan pustaka adalah kegiatan menjaga penempatan koleksi 
perpustakaan yang ditujukan untuk memudahkan pemudahan penemuan 
kembali, memperkecil kerusakan dan memperpanjang usia bahan pustaka. 
kegiatan ini mencakup menata, melindungi, merawat, memelihara dan 
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mengawetkan atau mereproduksi kembali bahan pustaka / koleksi 
perpustakaan. 
d. Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan jasa informasi 
kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan sirkulasi, 
perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian bahan pustaka, 
layanan rujukan, penelusuran literasi, bimbingan pemakai perpustakaan, 
membina kelompok pembaca, menyebarkan informasi terbaru / kilat, 
penyebaran informasi terseleksi, memmbuat analisa kepustakaan, bercerita 
kepada anak- anak, menyusun statistik. 
2. pemasyarakat perpustakaan, dokumen dan informasi  
a. penyuluhan : penyuluhan terdiri dari dua dari dua jenis kegiatan  yaitu 
penyuluhan kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan dokumentasi dan 
informasi adalah pemberian keterangan / penjelasan kepada 
masyarakat pemakaitentang manfaat dan penggunaan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi sehingga merek lebih mengenal 
perpustakaan dan terdorong untuk memanfaatkannya dan penyuluhan 
penegembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah 
petunjuk/penjelasan/ bimbingan kepada penyelenggaran dan pengelola 
perpustakaan tentang strategi atau cara- cara meningkatkan 
kemampuan lembaga perpustakaan dalam rangka  mengemabangkan 
kemampuan perpustakaan dalam melayani masyarakat. Kegiatan 
penyuluhan meliputi : mengindeksifikasi potensi wilayah, menyusun 
materi penyuluhan, melaksanakan penyuluhan dan melakukan evaluasi 
pasca penyuluhan. 
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b. Publisitas  adalah menyebarakan informasi tentang kegiatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada masyarakat luas 
melalui media cetak dan elaktronik seperti : artikel, brosur, film, slide, 
situs- web, dan lain- lain. Melaksanakan publisitas terdiri dari 
menyusun materi publisitas, melakukan evaluasi pasca publisita. 
c. pameran  melakukan pameran adalah kegiatan mempertunjukkan 
kepada masyarakat mempergunakan bahan tentang aktivitas, hasil 
kegiatan, dan kemapuan sumber informasi disertai pemberian 
keterangan / penjelasan dengan mempergunakan bahan / alat peraga. 
Kegiatan pameran meliputi : membuat rancangan / disain pameran, 
menyiapkan materi, menyelrnggarakan pameran dan evaluasi pasca 
pameran.
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3. pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
pengkajian pengembnagan perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah 
kegiatan mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data berdasrkan metodologi 
tertentu untuk mengetahui kondisi atau agar dalam bentuk laporan. Kegiatan ini 
meliputi penyusun instrumen, pengumpulan, pengolahan data, analisis dan 
perumusan hasil, serta evaluasi dan penyempurnakan hasil kajian. Kegiatan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pengkajian perpustakaan, dokumentasi dan informasi. Pengkajian  
merupakan satu kesatuan kegiatan yang utuh, yang dilaksanakan melalui lima 
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sub kegiatan, yaitu penyusunan instrument, pengumu\pulan, pengolahan dan 
analisis data, serta perumahan, evaluasi dari penyempurnaan hasil kajian. 
2. Melakukan pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah 
kegiatan untuk memperoleh cara baru guna meningkatkan nilai tambah dari 
berbagai aspek pelaksananaan perpustkaan, dokumentasi dan informasi yang 
sedang atau sudah berjalan, sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal, 
efektif dan efisien. Kegiatannya meliputi : membuat prototip / model, 
melakukan uji coba prptotip / model dan mengevaluasi dan menyempurnakan 
prototip / model.  
3. Menganalisis / kritik karya kepustakawanan adalah kegiatan membaca, 
menganalisis karya kepustakawanan  orang lainbaik dalam bentuk karya tulis 
baru berupa ulasan / kritik saran / tanggapan secara sistematis dan bersifat 
menyempurnakan karya tersebut.
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4. Menelaah pengembangan  di bidang perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi, setiap naskah. Menganalisis / kritik karya kepustakawanan adalah 
kegiatan membaca, menganalisis karya kepustakawanan orang lain baik dalam 
bentuk tulisan maupun informasi terekam lainnya yang selanjutnya dilaporkan 
dalam bentuk karya tulis baru berupa ulasan / kritik saran / tanggapan secara 
sistematis dan bersifat menyempurnakan karya tersebut. 
5. Peranan Pustakawan 
Peranan pustakawan dalam melayani penggunanya, sangat beragam.Misalnya 
Pada lembaga pendidikan seperti di perpustakaan sekolah, di samping berperan 
sebagia pustakawan dapat pula berperan sebagai guru. Di perguruan tinggi dapat pula 
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berperan sebagai dosen atau peneliti. Di perpustakaan khusu, di samping sebagai 
pustakawan, dapat pula menjadi peneltian, minimal sebagai mitra peneliti. Dalam 
banyak hal pustakawan memaikan berbagai peran (berperan ganda) yang dapat 
disingkat dengan akronim EMAS dengan rincian sebagai berikut : 
a. Educator  
Sebagai educator (pendidik), pustakawan dalam melaksanakan tugasnya 
harus berfungsi dan jiwa sebagai pendidi. Sebagai pendidik, ia harus 
melaksanakan fungsi pendidikan yaitu mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik adalah mengembangkan kepribadian, mengajar adalah 
mengembangkan kemampuan berfikir, dan melatih adalah membina dan 
mengembangkan keterampilan. Pustakawan harus memiliki kecakapan 
mengajar, melatih dan mengembangkan, baik para pegawai maupun para 
pengguna jasa yang dilayaninya. Sebagai seorang pustakawan pendidik, 
pustakawan juga harus harus memahami prinsip-prinsip yang 
dikembangkan oleh KI Hajar Dewantara, yaitu ; “ing ngarsa sung tuloda, 
ing madya mangun karsa, tut wuri  handayani”. 
a. “Ing ngarsa sung tulada”,  artinya ia harus mampu lewati sikap dan 
perbuatannya menjadikan dirinya sebagai pola panutan dan ikutan orang – 
orang yang dilayaninya: 
b. “Ing madya mangun karsa”, berarti ia harus membangkitkan semanagat    
berswakarsa dan bereaksi pada orang – orang yang dilayaninya ; 
c. “Tut  wuri handayani”, ia harus mampu mendorong orang – orang yang 
dilayaninya agar berani berjalan di depan dan sanggup bertanggung jawab.
42
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Perbedaan  yang mencolok dengan guru atau pendidik lain adalah dalam system 
pemberian pelajaran atau informasi. Pustakawan umumnya menyediakan informasi 
melalui kegiatan penyediaan berbagai sumber informasi, sedikit bicara tetapi banyak 
informasi. Sedangkan educator banyak memberikan pelajaran atau informasi melalui 
lisan dan bersifat langsung. 
b. Manajer 
Pada hakikatnya pustakawan adalah “ manajer informasi “ yang 
mengelolah informasi pada satu sisi, dengan pengguna informasi pada satu sisi, 
dengan pengguna informasi pada sisi lain. Informasi yang banyak dan terdapat dalam 
berbagai wadah yang jumlah selalu bertambah harus dikelolah dengan baik. 
Kebutuhan informasi pengguna merupakan dasar pengelolaan informasi. Bila 
dikaitkan dengan lembaga jasa lainnya, maka pusakawan memiliki kedudukan yang 
sama dengan manajer sebuah took buku, restoran, hotel dan sebagainya. 
Sebagai manajer pustakawan harus mempunyai jiwa kepemimpinan, 
kemampuan memimpin dan menggerakkan, serta mampu bertindak sebagai 
coordinator dan menggerakan, serta mampu bertindak sebagai koordinator dan 
integrator dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Pustakawan dalam perannya 
sebagai manajer juga harus dapat mengoptimalkan semua sumber daya yangtersediah 
di perpustakaan, baik yang berupa sumber daya manusia, sumber daya informasi, 
dana, termasuk sarana dan prasarana. Untuk mendukung tercapainya visi, misi 
perpustakaan. Selain itu, pustakawan harus mampu menjembatani antara para 
generasi dan spesialis, serta para politisi dengan para profesional. 
c. Administrator 
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Sebagai administrasi pustakawan harus mampu menyusun, melaksanakan, 
dan mengevaluasi program perpustakaan, serta dapat melalukan analisis atas hasil 
yang telah dicapai, kemudian melakukan upaya – upaya perbaikan untuk mencapai 
hasil lebih baik. Seorang pustakawan harus mempunyai pengetahuan yang luas di 
bidang organisasi, system dan prosedur kerja. Dengan pengetahuannya itu, 
diharapkan pustakawan memiliki kemampuan dalam menafsirkan prosedur ke dalam 
kegiatan – kegiatan nyata, sehingga akan dapat meningkatkan kualitas kerja, berdaya 
guna, berhasil guna, dan tepat guna. 
d. Supervior 
Sebagai supervisor pustakawan harus : (a) Dapat melaksanakan pembinaan 
professional, untuk menegembangkan jiwa kesatuan dan perstuan antara sesame 
pustakawan, sehinnga dapat menumbuhkan dan peningkatan semangat kerja, dan 
kebersamaan ; (b) Dapat meningkatkan prestasi, pengetahuan dan keterampilan, baik 
rekan – rekan sejawat maupun masyarakat pengguna yang dilayaninya; (c) 
Mempunyai wawasan yang luas, pandangan jauh ke depan, memahami beban kerja, 
hambatan- hambatan, serta bersikap sabar, tetapitegas, adil, obyektif dalam 
melaksanakan tugasnya ; (d) Mampu berkoordinasi, baik dengan sesame pustakawan 
mampu dengan para pembinanya dalam menyelesaikan berbagai persoalan dan 
kendala, sehingga mampu meningkatkan kinerja unit organisasinya.  
D. Konsep Layanan 
1. Pengertian Layanan 
Kata layanan dalam literature bahasa inggris adalah service, service dapat 
diterjemahkan dalam banyak arti, diantaranya dapat berarti produk jasa, dan dapat 
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juga diartikan sebagai layanan. Menurut Kasmir pelayanan adalah kemampuan 
perusahaan dalam memberikan pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada 
pelanggan dengan standar yang telah ditetapkan. Kemampuan tersebut ditunjukkan 
oleh sumber daya manusia dan sarana prasarana yang dimiliki.
43
 
 Fandi pelayanan adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung 
antara seseorangdengan orang lain dalam menyediakan produk atau jasa, sedangkan 
melayani adalah memabantu menyiapkan sesuatu yang diperlukan oleh seseorang
44
. 
Berdasarkan defenisi di atas, layanan di perpustakaan dapat diartikan sebagai 
upaya maksimal yang ddiberikan oleh pustakwan kepada pemustaka untuk memenuhi 
segala harapan dan kebutuhannya, sehingga tercapai kepuasan. 
Banyak perpustakaan selalu ingin dianggap yang terbaik dimata pemustakanya, 
karena pemustaka akan menjadi pelanggan setia terhadap produk informasi yang 
ditawarkan. Disamping itu perpustakaan juga berharap pelayanan yang diberikan 
kepada pemustaka akan dapat ditularkan kepada calon pelanggan yang lainnya. Hal 
ini merupakan salah satu bentuk promosi kepada pemustaka lainnya. 
 Pengguna selalu ingin memperoleh perahatian dari perpustakaan iru sendiri. 
Pemustaka pada intinya ingin diberikan layanan yang terbaik, dala arti segala 
keinginan dan kebutuhannya harus terpenuhi secara cepat dan tepat. Oleh karena itu, 
pelayanan yang baik ini harus segera dapat dipenuhi oleh perpustakaan sehingga 
keinginan pemustaka dapat diberikan secara maksimal. Secara sederhana pengertian 
kualitas layanan dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara layanan yang 
diharapkan konsumen atau pemustaka dengan layanan yang diterima. 
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2. Dimensi Kepuasan Layanan 
Berbagai pakar dalam menetukan dimensi kualitas sangat beragam sesuai 
dengan sudut pandangnya, salah satu metode yang digunakan untuk mengukur 
kepuasan layanan pengguna perpustakaan adalah LibQual (Library Quality). Menurut 
Xi dan Levy, LibQual dikembangkan dari SERVQUAL yang dirancang untuk 
mengukur kepuasan layanan pengguna pada industri jasa. LibQual
+TM
dicetuskan pada 
tahun 1999 oleh para pakar dibidang ilmu perpustakaan dan informasi yang tergabung 
dalam ARL (Association Research Library) di Amerika Serikat bekerjasama dengan 
Texas A&M University, setelah melalui kajian yang lama. Metode ini dianggap 
paling mutakhir dan kini digunakan oleh hampir seluruh perpustakaan di Amerika 
Serikat, Eropa, United Kingdom, dan Australia. Asumsi yang mendasari 
LibQual(juga servqual) adalah: “...only custumers judge quality, all other judgement 
all essentially irrelevant” (hanya pemustaka jasa yang (berhak) menilai kualitas 
layanan, penilaian lain pada dasarnya tidak relevan). Definisi kualitas menurut 
LibQualadalah selisih (gaps) antara harapan (desired) dan persepsi (perceived). 
Kepuasan layanan dianggap baik bila skor persepsi lebih tinggi dari harapan, dan 
sebaliknya, kepuasan layanan  pengguna dianggap belum baik, bila skor persepsi 
lebih rendah dari harapan. 
Terdapat empat dimensi dalam LibQual, yang dapat dijadikan indikator 
penilaian, yaitu: 
a. Access to information, menyangkut: 
1. Kelengkapan koleksi (buku majalah, surat kabar) 
2. Kemutakhiran koleksi (currency) 
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3. Relevansi koleksi dengan kebutuhan pemustaka 
4. Kemudahan akses internet/dokumen elektronik, dan lain-lain. 
b. Affect of service, menyangkut sikap pustakawan dalam memberikan layanan, 
meliputi: 
1. Suka membantu pemustaka yang kesulitan 
2. Selalu ramah dan sopan 
3. Dapat diandalkan menangani kesulitan yang dihadapi pemustaka 
4. Memberikan perhatian (care) kepada setiap pemustaka 
5. Mempunyai wawasan yang cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
pemustaka 
6. Selalu siap siaga merespon permintaan pemustaka 
7. Dapat meyakinkan pemustaka 
8. Mengerti kebutuhan pemustaka; dan lain-lain 
c. Personal control, yaitu suatu kondisi yang diciptakan perpustakaan agar 
pemustaka secara individu (personal) dapat melakukan sendiri apa yang 
diinginkannya ketika mencari informasi di perpustakaan (tanpa bantuan petugas 
perpustakaan) hal ini meliputi: 
1) Adanya katalog (kartu/online) yang mudah digunakan oleh pemustaka 
2) Adanya petunjuk-petunjuk yang jelas di perpustakaan 
3) Adanya peralatan modern yang memudahkan pemustaka untuk mengakses 
informasi 
4) Adanya tatanan/urutan/klasifikasi yang memudahkan pemustaka dalam 
menemukan buku-buku di rak, dan sebagainya. 
d. Library as place(perpustakaan sebagai sebuah tempat) yaitu; 
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1) Tempat yang nyaman untuk belajar, 
2) Tempat yang tenang untuk berkonsentrasi, 
3) Tempat untuk merefleksikan diri dan merangsang tumbuhnya kreatifitas, 
4) Tempat yang nyaman dan mengundang (inviting location) kepada siapa saja 
untuk masuk, dan 
5) Tempat yang kondusif untuk berkontemplasi/merenung (contemplative 
environment).
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Perkembngan selanjutnya yaitu kesepuluh dimensi tersebut, dirangkum 
kedalam lima dimensi pokok, yaitu : 
1) Penampilan (Tangibless) meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan 
sarana komunikasi. 
2) Kehandalan (Realibility) merupka kemampuan memberikan pelyanan yang 
dijanjikan secara cepat dan tepat, akurat, dan memuaskan. 
3) Daya tanggap (Responsivenese) yaitu kesedian para staf untuk membantu para 
pelanggan dan memberikan pelayan dengan tanggap. 
4) Jaminan (Assurance) mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan 
sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf bebas dari bahaya, risiko, dan 
keraguraguan. 
5) Kepedulian (Emphaty) meliputi memudahkan dalam melakukan hubungan 
komunikasi yang baik, prihatian yang baik dan memahami kebutuhan 
pelanggan. 
Menurut Supranto, kualitas pelayanan yang diharapakan masyrakat adalah :
46
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1. Reability, ukuran pelayanan yang bebas dari keslahan-keslahan. 
2. Assurance, jaminan atau garansi yang diberikan penyedia jasa untuk 
membangkitkan konsumen. 
3. Tangibles, jasa yang berkaitan dengan fasilitas fisik, peralatan dan penampilan 
penyedia jasa. 
4. Emphaty, tingkat perhatian dan kepedulian penyedia jasa atas kepentingan 
kebutuhan dan keluhan pelanggan. 
5. Responsiveness, rasa tanggung jawab, komitmen memberikan jasa pelayanan serta 
kesediaan membantu mneyelesaikan kesulitan yang dihadapi oleh pelanggan. 
Morgan dan mogatroyd (dikutip dari warella) berpendapat bahwa terdapat 
sepuluh kriteria yang dapat dipergunakan oleh masyarakat untuk memberikan 
persepsi kualitas pelayanan adalah : 
1. Reability, kemampuan untuk melaksanakan pelayanan yang telah dijanjikan 
secara tepat waktu. 
2. Responsiveness, kesedian untuk membantu masyarakat atau pelanggan dengan 
menyediakan pelayanan yang cocok seperti yang diharapakan. 
3. Competence, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat 
memberikan pelayanan. 
4. Acces, kemudahan untuk melakukan komunikasi kontak dengan penyedia jasa. 
5. Courtessy, sikap ramah, tamah , sopan, menghargai orang lain, penuh 
pertimbangan dengan penuh persahabtan. 
6. Communication, selalu memberikan informasi yang jelas dalam bahasa yang 
mereka paham, mau mendengarkan mereka yang berarti menjelaskan tentang 
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pelayanan, kemungkinan pilihan, biaya yang diperlukan, jaminan pelanggan 
bahwa masalah mereka akan ditangani. 
7. Credibility, dapat dipercya, jujur dan mengutamakan kepentingan 
masyarakat/pelanggan. 
8. Secutity, pelayanan yang diberikan bebas dari bahaya keragu- raguan dan risiko. 
9. Understanding the costumer, berusaha untuk mengenal dan memahami 
kebutuhan pelanggan serta menaruh perhatian pada mereka secara individu. 
10. Appreance presentation, yaitu penampilan dari fasilitas fisik, penampilan 
personal serta peralatan yang dipergunakan.
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Keputusan Mentri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Republik Indonesia 
Nomor 63/KEP/M/PAN/7/2003 tanggal 10 Juli 2003 yang mengatur tentang 
Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik untuk lembaga-lembga 
pemerintah dalam penyelenggaraan pelayanan masyarakat telah menetapakan 10 
(sepuluh) dimensi pelayanan yang dapat memenuhi keinginan masyrakat antara lain : 
1. Kesederhanaan, yaitu pelayanan dilakukan dengan prosedur sederhana, cepat, 
lancar,  mudah dipaham dan mudah dilaksnakan. 
2. Kejelasan dan kepastian, yaitu kejelsan mengenai prosedur/tata cara, persyaratan, 
rincian biaya, dan ketetapan waktu penyelesaiaan. 
3. Ketetapan waktu, penyelesaiaan pelayanan harus dapat diselesaikan secara tepat 
waktu. 
4. Akurasi, produk pelyanan publik diterima dengan benar, tepat dan sah. 
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5. Keamanan, proses hasil pelayanan umum dapat memberikan keamanan, 
kenyamanan dan kepastian hukum. 
6. Tanggung jawab, pimpinan penyelenggara pelayanan publik atau pejabat yang 
ditunjuk bertanggung jawab atas penyelenggara pelayanan dan penyelesaian 
keluhan/persoalan dalam pelaksanaan pelayanan publik. 
7. Kelengkapan sarana dan prasarana, tersedianya srana dan prasarana kerja 
peralatan kerja dan pendukung lainnya yang memadai termasuk penyediaan 
sarana teknologi telekomunikasi dan informatika. 
8. Kemudahan akses, tempat dan lokasi serta sarana pelayanan yang memadai 
mudah dijangkau oleh masrakat dan dapat memanfaatkan teknologi 
telekomunikasi dan informatika. 
9. Kedisiplinan, sopan dan ramah pemberi pelayanan harus bersikap disiplin, sopan 
dan santun, ramah serta memberikan pelayanan dengan ikhlas. 
10. Kenyamanan lingkungan harus teratur, tersedia ruang tunggu yang nyaman, 
bersih, rapi lingkungan yang indah serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung 
pelayanan seperti parkir, toilet, tempat ibadah dan lain-lain.
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Berdasarkan teori-teori tersebut kualitas pelayanan tersebut di atas oleh penulis 
telah dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kualitas pelayanan dalam 
penelitian ini adalah pesepsi pengunjung terhadap jasa pelayanan yang diberikan oleh 
penyedia jasa layanan dalam hal ini kualitas layanan oleh pustakawan.  
3. Faktor-faktor Penentu Kepuasan Layanan 
Umumnya ada dua faktor yang mempengaruhi kualitas layanan, yaitu 
Expected Service ( layanan yang diharapakan), dan Perceived Service (layanan yang 
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diterima).Secara konseptual terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terhadap 
kualitas layanan. Adapun menurut Zuliant Yamit dalam J. Suprapto  terdapat lima 
belas faktor yang berhubungan dengan kualitas layanan : 
1. Kurang otoritas yang diberikan pada bawahan 
2. Terlalu birokrasi sehingga lambat dalam menanggapi keluhan konsumen 
3. Bawahan tidak berani mengambil keputusan sebelum ada ijin dari atasan 
4. Petugas sering bertindak kaku dan tidak memberikan jalan keluar yang baik 
5. Petugas sering tidak ada ditempat pada waktu jam kerja sehingga sulit 
untukdihubungi 
6. Banyak kepentingan atau interest pribadi 
7. Budaya tip/uang semir 
8. Aturan main yang tidak terbuka dan tidak jelas 
9. Kurang profesonal (kurang terampil menguasi bidangnya) 
10. Banyak instansi atau bagian lain yang terlibat 
11. Disiplin kerja sangat kurang dan tidak tepat waktu 
12. Tidak ada keselarasan antar bagian dalam memberikan layanan 
13. Kurang kontrol sehingga petugas agak nakal 
14. Ada diskriminasi dalam memberikan pelayanan 
15. Belum ada system informasi manajemen (SIM) yang terintegrasi49 
The Liang Gie dan Budi Ibrahim dalam Sunarto, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kulaitas layanan adalah : 
a. Motivasi kerja 
b. Kemampuan kerja pegawai 
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c. Perlengkapan dan fasilitas 
d. Lingkungan eksternal 
e. Leadership 
f. Misi strategi 
g. Budaya perusahaan 
h. Kinerja individu dan organisasi 
i. Praktek manajemen 
j. Struktur 
k. Iklim organisasi50 
Moenir, faktor-faktor yang mendukungkualitas pelayanan umum adalah : 
a. Faktor kesadaran 
b. Faktor aturan terdiri dari : 
1) Kewenangan 
2) Pengetahuan 
3) Pengalaman 
4) Kemampuan Bahasa 
5) Pemahaman Pelaksana 
6)  Disiplin dalam pelaksana 
c. Faktor organisasi terdiri dari : 
1) Sistem 
 2) Prosedur 
3) Metode 
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d. Faktor pendapatan 
e. Faktor kemampuan 
f. Faktor sarana pelayanan
51
 
Parasuraman Zeithhaml dalam penelitiannya khususnya pada sektor jasa 
kualitas suatu jasa pelayanan terbentuk karena beberapa factor yang mempengaruhi 
antara lain : 
a. Enduring Service Intensifier, faktor ini merupakan factor yang bersifat stabil 
mendorong pelanggan untuk meningkatkan sensifitasnya terhadap jasa. 
b. Personal need, dalam hal ini pengharapan konsumen dipengaruhi oleh kebutuhan 
pribadi yang biasanya tergantung pada karakteristik dan keadaan pribadi, sehingga 
memiliki pengaruh yang kuat. 
c. Transitory service intensifiers, faktor ini merupakan factor individual yang bersifat 
sementra yang meningkatkan sensivitas pelanggan terhadap jasa. 
d. Perceived service alternative, merupakan persepsi pelaggan terhadap tingkat atau 
derajat pelayanan perusahaan lain yang sejenis. 
e. Self perceived role, factor ini adalah persepsi pelanggan tentang tingkat atau 
derajat keterlibatan dalam mempengaruhi jasa yang diterimanya. 
f. Situasional factor, factor situasi terdiri atas segala kemungkinan yang bisa 
mempengaruhi kinerja jasa, yang berda diliuar kendali penyedia jasa. 
g. Explit service promises, faktor ini merupakan pernyataan secara personal atau 
nonpersonal oleh organisasi tentang jasanya kepada pelanggan. 
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h. Implicit service promises, factor ini menyangkut petunjuk yang berkaitan dengan 
jasa yang memberikan kesimpulan bagi pelanggan tentang jasa yang bagaimana 
yang seharusnya dan yang akan diberikan.  
i. Word of mouth, (rekomendasi/saran dari orang lain), yaitu pengaruh yang timbul 
karena apa yang didengar oleh konsumen dari konsumen lain, dan mereka 
cenderung mempercayainya, sehingga pengaruh ini bersifat potensial. Word of 
mouth ini biasanya cepat diterima oleh pelanggan karena yangmenyampaikannya 
adalah mereka yang dapat dipercayainya, seperti pakar,teman, keluarga, dan 
publikasi media masa. 
j. Past experiance, merupakan pengalaman masa lampau meliputi hal-hal yangtelah 
dipelajari atau diketahui pelanggan, yang juga berpengaruh terhadapharapan 
konsumen;
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Pokok  masalah yang diteliti dalam peneliti ini adalah kepribadian pustakawan 
terhadap pelayan pengembalian koleksi di perpustakaan Uiniversitas Negeri Makassar. 
  Pelayanan perpustakaan hakikatnya adalah upaya penyebar luasan informasi, 
koleksi atau bahan pustaka yang memiliki perpustakaan prguruan tinggi sehingga 
terjadi opitimalisasi pendayagunaan perpustakaan. Optimalisasi ini bisa tercipta bila 
ada titik temu anatara pelayan perpustakaan dengan pengguna perpustakaan. Oleh 
karena itu, pelayanan perpustakaan dan penggunya merupaka satu kesatuan rangakain 
sistem yang tidak bisa dipisahkan. 
  Kenyataan diatas merupakan suatu proses terjadinya sosial, khususnya sosial 
psikologi. Selain  menguasai bidang ilmu psikologi dalam ilmu sosial psikologi 
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sosial. Terutama sekali para pustakawan yang berhubungan langsung atau bertatap 
muka langsung dengan pengguna. 
  Kerangaka pikir tentang kepribadian pustakawan terhadap Kepuasan layanan 
Pengguna di perpustakaan Universitas Negeri Makassar, dapat dilihat di bawah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
Landasan Religius Al Qur‟an 
 
Peran Perpustakaan UNM 
 
Landasan yudiris UUD No.34 Tahun 
2007 tentang perpustakaann 
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         Bagan  Kerangka Pikir 
 
 
Kepribadian Pustakaan 
stakawan 
Penuh 
perhatian 
 
proaktif Empati 
 
Sopan 
 
Peduli 
Kepuasan Layanan  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan cara deskriptif 
analisis. Jenis penelitian yang dimaksud adalah penelitian yang didasarkan atas 
konsep positivisme yang bertolak dari asumsi realita bersifat tunggal, bertujuan 
mencari hubungan dan menjelaskan sebab perubahan dalam fakta-fakta yang terukur. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono bahwa: 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.
1
 
Uraian di atas, dapat dipahami bahwa penelitian kuantitatif dalam menganalisis data 
bersifat statistik maka berdasarkan tujuan pengolahan data penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Budi Susetyo menguraikan 
bahwa: 
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang membahas cara 
pengumpulan dan penyajian data, sehingga mudah untuk dipahami dan 
memberikan informasi yang berguna. Statistik deskriptif hanya mereduksi, 
menguraikan atau memberikan keterangan suatu data, fenomenan atau keadaan 
ke dalam beberapa besaran untuk disajikan secara bermakna dan mudah 
dimengerti.
2
 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 
11; Bandung: Alfabeta, 2010), h.14. 
2
Budi Susetyo, Statistik untuk Analisis Data Penelitian: Dilengkapi Cara Perhitungan dengan 
SPSS dan MS Office Excel (Cet.1.Bandung: Refika Aditama, 2010), h.4. 
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            Selanjutnya Budi Susetyo menjelaskan bahwa: 
Analisis regresi linear sederhana Penggunaan statistik deskriptif dan analisis 
regresi linear sederhana dalam pengolahan data penelitian ini untuk memberikan 
gambaran bahwa penelitian harus dikerjakan secara lebih teliti, efektif dan efisien 
dari segi waktu dan tenag. 
 Sejalan dengan uraian di atas, Punaji Setyosari menjelaskan bahwa: 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 
atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala 
sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan 
angka-angka maupun kata-kata.
3
 
Penelitian deskriptif pada hakikatnya menjelaskan keadaan yang sesungguhnya 
sehingga dapat mengetahui status atau kedudukan sesuatu melalui identifikasi dalam 
penelitian, baik melalui angka-angka maupun penjelasan kata-kata. 
 Menggunakan cara deskriptif komparatif dapat dirtikan bahwa penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya 
dan membandingkan dua kelompok sampel dalam dua variabel yang sama.  
2. Lokasi Penelitian 
a. Gambran Umum Lokasi Penelitian 
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang di pakai mulai tanggal 4 
Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(IKIP). Perubahan nama ini membawa pengaruh pada perubahan tugas pokok dan 
fungsinya dari institut keguruan menjadi universitas, sehingga bukan hanya fungsi 
pendidikan yang ditonjolkan tetapi fungsi penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
                                                             
3
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. 1; Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2010),h.33.  
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juga harus diembanya. Universitas Negeri  Makassar  (UNM) harus  ditunjang  oleh 
adanya sarana perpustakaan, Seperti yang tertuang dalam PP No 30 tahun 1990 
tentang Pendidikan Tinggi, Perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang dari 
setiap institusi atau Universitas. 
Perkembangan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar identik 
dengan perkembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar tahun 1961-1964 di 
kenal adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Hasanuddin 
Makassar, yang akan berdiri sendiri menjadi institusi. Pada saat itu pelopornya adalah 
Indrak Yassin, MA bersama  Drs Abdul Watir Marsi dan berhasil menjadi FKIP 
UNHAS beralih menjadi FKIP cabang Yokyakarta. Kemudian menjadi IKIP 
Makassar dengan Surat Keputusan Presiden RI No 272 tanggal 5 Januari 1965. T 
Tidak lama kemudian perubahan nama kota Makassar menjadi Ujung Pandang, 
Sehingga  IKIP  Makassar pun  dirubah  namanya menjadi IKIP Ujung Pandang, 
yang pada akhirnya namanya berubah lagi menjadi IKIP Makassar sesuai perubahan 
nama kota Ujung Pandang kembali menjadi kota Makassar. Dengan persetujuan senat 
IKIP Makassar akhirnya dilebur menjadi Universitas Negeri Makassar. 
 Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang berpindah-
pindah sejak di Gunung Sari mulai dari gedung serbaguna dan berlanjut ke gedung 
sendiri di kampus barat Gunung Sari Baru. Sejak Drs Abdul Wahab Karim sebagai 
Rektor, perpustakaan dibangun permanen lantai II di kampus I sebelah timur jalan 
Mappala dengan luas 800 m2 dan kemudian gedung baru seluas 1650 m2 (tiga 
lantai).  Perpustakaan yang berlantai II tersebut dialihkan oleh Rektor Prof Dr. H. 
Muhammad Idris Arief, Ma menjadi gedung Fakultas Psikologi Universitas Negeri 
Makassar. 
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Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT Perpustakaan sesuai 
dengan periodenya adalah sebagai berikut : 
a. Periode Pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs Maksud R. Tompo (Dosen Agama) 
b. Periode kedua, Dra Ny Hafsah J. Nur (Dosen FPBS IKIP Ujung Pandang) 
c. Periode ketiga Drs Abd Azis Syarif (Dosen FPBS IKIP Ujung Pandang) 
d. Periode keempat, Drs Said Mursalim, MA (Guru Besar FPBS IKIP Ujung 
Pandang) 
e. Periode kelima, Dr. H. Kamaruddin, MA (Guru Besar FPBS IKIP Ujung 
Pandang) 
f. Periode keenam, Drs Abdul Hamid Rasyid (Dosen FPBS IKIP Ujung Pandang) 
g. Periode ketujuh, Prof, Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA (Dosen FBS 
Universitas Negeri Makassar) 
h. Periode kedelapan, Drs Abd. Rajab Johari (Dosen FBS Universitas Negeri 
Makassar) 
i. Periode kesembilan Drs. Syarifuddin Dollah M.Pd (Dosen FPBS Universitas 
Negeri Makassar) 
j. Periode kesepuluh Drs Subaer M. Phill, PhD (Dosen FMIPA Universitas Negeri 
Makassar) 
k. Periode kesebelas, Dr. Asniar Khumas, M.Si. Sampai sekarang  (Dosen FMIPA 
Universitas Negeri Makassar).
4
 
 Keadaan tenaga perpustakaan dari tahun ketahun berubah, baik jumlah maupun 
latar belakang pendidikanya. UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
                                                             
4
Yasmien Octavia, kepala tata usaha Universitas Negeri Makassar, Wawancara oleh penulis 
di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, tanggal 12 Desember 2014. 
75 
 
sekarang ini memiliki tenaga pustakawan sebanyak 15 orang dan tenaga administrasi 
12 0rang, Sehingga secara keseluruhan pegawai UPT Perpustakaan Universitas negeri 
Makassar berjumlah 27 Orang. 
1) Struktur  Organisasi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu 
tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan.
5
 Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah , 
tujuan, misi tugas pokok dan fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus 
menerus maka harus dikembangkan agar kemungkinan efesiensi dan efektifitas 
organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta 
pemrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional seseorang bertanggung jawab 
atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerjasama dengan pemegang 
tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan 
dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah  ditentukan, maka selayaknyalah 
dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab 
masing-masing pihak. 
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam menunjang 
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berada diluar 
lingkup fakultas dan bertanggung jawab langsung kepada pembantu rektor bidang 
akademik, maka UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki struktur 
organisasi yang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut : 
1. Tim perpustakaan yang terdiri dari atas staf pengajar yang mewakili kelompok 
bidang ilmu dan keahlian tertentu, yang bertugas membantu pustakawan dalam 
                                                             
5
James L Gipson, Organisasi : Perilaku, struktur, proses, (Jakarta : Erlangga,1985), h.10. 
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menerjemahkan program dan kebijakan perguruan tinggi kedalam kebijakan dan 
program perpustakaan dan turut memperjuangkan kepentingan perpustakaan 
kepada pemimpin perguruan tinggi. 
2. Sidang pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan berpengalaman yang 
bertugas membantu kepala perpustakaan dalam menentukan kebijakan dan 
memecahkan berbagai masalah. 
3. Sub bagian Tata Usaha yang mengurus masalah kepegawaian, keuangan, 
kesekretariatan, perlengkapan dan kerumahtanggaan. 
4. Penelitian dan pengembangan bertugas  membuat perencanaan, survey dan 
pengusulan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka, identifikasi dan 
inventarisasi bahan pustaka, stok opname dan ekpedisi. 
5. Pelayanan teknis (Pengolahan bahan pustaka) bertugas mengklasifikasi, registrasi, 
katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan bahan pustaka, dan penerimaan bahan 
pustaka. 
6. Pelayanan pengguna bertugas melayani sirkulasi, koleksi referensi, koleksi 
berkala, koleksi cadangan, koleksi karya ilmiah dan foto copy. 
7. Jaringan dan kerjasama  bertugas melakukan silang layang, kerjasama jaringan, 
pendidikan pengguna, jasa kesiagaan informasi, pameran dan pormosi 
perpustakaan. 
8. Layanan informasi tekhnologi (IT) bertugas melayani multimedia, internet, buku 
elektronik, jurnal elektronik, otomasi, input data dan OPAC. 
Adapun Struktur Organisasi yang dimilki oleh UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar dapat di lihat pada gambar bagan sebagai berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASI 
UPT. PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Struktur Organisasi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
 
2) Slogan, Visi dan Misi UPT Perpustakan Universitas Negeri Makassar 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sebagai perpustakaan 
perguruan tinggi dalam menjalangkan fungsinya dalam menunjang tujuan dan 
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program perguruan tinggi dibidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat memiliki Slogan, visi dan misi sebagai berikut: 
Slogan  “Serving for Better Education \“ 
Visi    “ Menjadi pusat informasi, edukasi, riset, dan publikasi yang modern             
                Dengan pelayanan terbaik dan professional“ 
 Misi, dalam menjalangkan fungsinya sebagai pusat informasi UPT 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki misi diantaranya adalah : 
a. Mengembangkan perpustakaan universitas Negeri Makassar sebagai perpustakaan 
modern berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
b. Mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai sumber informasi dan 
referensi yang mutakhir. 
c. Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan Universitas dan perpustakaan 
nasional di dalam dan luar negeri untuk melayani kebutuhan civitas akademik 
Universitas Negeri Makassar. 
d. Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan fakultas dan prodi serta pasca 
sarjana di lingkungan Universitas Negeri Makassar untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada seluruh civitas akademika Universitas Negeri Makassar serta 
pemustaka pada umumnya. 
e. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga baik di dalam lingkup 
Universitas Negeri Makassar maupun luar Universitas Negeri Makassar untuk 
mendukung fungsi perpustakaan. 
3) Tugas dan Fungsi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Tugas dan fungsi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar adalah 
sebagai berikut : 
79 
 
a. Tugasnya 
    Tugas UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu 
mengembangkan koleksi, mengelola bahan pustaka, merawat bahan pustaka, 
memberi layanan kepada pemakai perpustakaan, dan melaksanakan 
administrasiperpustakaan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, maka UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar didukung oleh 15 orang tenaga 
pustakawan dan 12 orang tenaga administrasi. Tenaga pustakawan dan tenaga 
administrasi diperpustakaan Universitas Negeri Makassar berdasarkan jabatan 
fungsionalnya dapat kita lihat pada tabel berikut 
NO  NAMA PUSTAKAWAN  GOL JABATAN 
1 
Prof. OslanJunadi,M.Pd,Ph.D 
NIP. 197010161997021001 
III/d Kepala UPT 
2 
Drs. H. Sahabuddin. S 
NIP. 19560713 198103 1 004 
IV/b Pustakawan Madya 
3 
Dra. Syarifah Fatmawati, S. Sos 
NIP. 19620912 108203 2 001 
IV/a Pustakawan Madya 
4 
Masykur Hiola 
NIP. 19559128 198003 1 002 
IV/a Pustakawan Madya 
5 
Naomi Baddu, S. Sos 
NIP. 19651202 199303 2 001 
IV/a Pustakawan Madya 
6 
Hj. Rina Pageno 
NIP. 19620329 198703 2 001 
IV/a Pustakawan Madya 
7 
Zainuddin 
NIP. 19611231 198601 1 005 
IV/a Pustakawan Madya 
8 
Junias 
NIP. 19610329 198703 1 003 
III/d Pustakawan Penyelia 
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9 
Muhammad Yusuf 
NIP. 19620701 198203 1 002 
III/d Pustakawan Penyelia 
10 
Syahruddin 
NIP. 19550511 198103 1 007 
III/d Pustakawan Penyelia 
11 
Hj. Marwiah 
NIP. 19590624 198303 2 001 
III/d Pustakawan Madya 
12 
Nur Astati, S. Sos 
NIP. 19740131 200112 2 001 
III/d Pustakawan Madya 
13 
Haisah 
NIP. 19600313 198503 2 003 
III/d Pustakawan Penyelia 
14 
Amaluddin Zauhal, S. Sos 
NIP. 19730519 200501 1 001 
III/b Pustakawan Pertama 
15 
Marlina, A. Md 
NIP. 19770222 200501 2 002 
II/d Pustakawan Pelaksana 
 
NO  ADMINISTRASI GOL  JABATAN  
1 Yasmien Pctavia, S.Pd 
NIP. 19771028 200112 2 001 
III/d Kasuba Tata Usaha 
2 Hj. Syamsidah, S. Sos 
NIP. 19620628 198403 2 001 
III/c Tenaga Administrasi 
3 Lindawaty, S.Pd 
NIP. 19620520 198703 2 003 
III/b Tenaga Administrasi 
4 Jati Waluyo 
NIP. 19630922 198403 1 001 
III/c Tenaga Administrasi 
5 Hj. Sunnia, S. Sos 
NIP. 19641228 198903 2 002 
III/a Tenaga Administrasi 
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6 Murni 
NIP. 19610403 198702 2 001 
II/a Tenaga Administrasi 
7 Muh. Nur 
NIP. 19681202 199112 1 001 
II/a Tenaga Administrasi 
8 Amsyir Suaib 
NIP. 19640328 199003 2 004 
II/d Tenaga Administrasi 
9 Muliati Suma 
NIP. 19710303 1990003 2 004 
II/c Tenaga Administrasi 
10 Yagusdin 
NIP. 19671231 198703 1 006 
II/c Tenaga Administrasi 
11 Hamzah 
NIP. 19640922 198703 1 003 
II/a Tenaga Administrasi 
12 Hasmawaty 
NIP. 19850726 200910 2 001 
II/a Tenaga Administrasi 
b. Fungsinya 
Fungsi Unit pelaksana teknis UPT Perpustkaan Universitas Negeri Makassar 
adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi edukasi yaitu perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas 
akademika, Oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang 
mendukung pencapaian, pembelajaran, pengorganisasian dan pelajaran setiap 
program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
2. Fungsi informasi yaitu, perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah 
diakses oleh pemakai dalam mencari informasi. 
3. Fungsi riset, yaitu perpustakaan mempersiapkan bahan pustaka yang paling 
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
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pengetahuan, tekhnologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan 
mutlak dimiliki, karena tugas perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya 
penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat 
dalam berbagai bidang. 
4. Fungsi rekreasi, yaitu perpustakaan menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna 
untuk membangun dan mengembangkan kreativitas minat dan daya inovasi 
pengguna perpustakaan. 
5. Fungsi interpretasi yaitu perpustakaan melakukan kajian yang memberikan nilai 
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya  untuk membantu 
pengguna dalam melakukan dharmanya. 
6. Fungsi publikasi yaitu perpustakaan membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga civitas akademika dan staf non akademik. 
7. Fungsi deposit yaitu perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya 
Selain tugas dan fungsi perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki 
beberapa sumber koleksi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Jenis Koleksi Jumlah 
Judul Ekslampar 
1 Sirkulasi 10.135 16.171 
2 Cadangan 13.332 13.322 
3 Referensi 1.879 1.879 
4 Audio Visual (VCD/DVD) 96 168 
5 Berkala/Serial tercetak 634 3.455 
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6 Audio/Digital (CD) 956 956 
7 Karya Ilmiah   
 a. Skripsi 
b. Tesis 
c. Disertasi 
d. Laporan {Penelitian 
e. Laporan Seminar 
f. Makalah 
5.799 
1.350 
62 
861 
251 
9 
5.799 
1.350 
62 
861 
251 
9 
Jumlah 35.354 Judul 44.831 Eks. 
Sumber: Data UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 2016. 
4) Pelayanan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
a. Sistem Layanan 
    Sebagai salah satu usaha dibidang pemberian jasa informasi, perpustakaan 
perlu memberikan pelayanan kepada pengunjung secara cepat dan tepat. Cepat 
artinya layanan yang diberikan dilaksanakan dalam waktu singkat. Sedangkan tepat 
maksudnya dapat memenuhi kebutuhan pemustaka yang memanfaatkan jasa 
perpustakaan. 
   Perpustakaan merupakan usaha jasa untuk masyarakat pemakainya. Artinya 
perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 
masyarakat pemustakanya, disamping itu sedapat mungkin diusahakan agar dapat 
memenuhi segala permintaan pemakai sekurang-kurangnya dapat menunjukkan 
dimana bahan informasi dapat diperoleh 
 Dalam pelaksanaan tugasnya UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassaar 
memakai sistem layanan terbuka, dimana setiap pemustaka atau pengguna jasa 
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perpustakaan dapat secara langsung ke rak buku untuk memilih sendiri koleksi bahan 
pustaka apa yang di butuhkan sesuai keinginan dari pengguna jasa perpustakaan. 
b. Jam Layanan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
1) Senin s.d Kamis : 
Jam 07.30-12.00 
Jam 12.00-13.00 Istirahat 
Jam 13.00-20.00 
2) Jum’at : 
Jam 07.30-11.30 
Jam 11.30-13.00 Istirahat 
Jam 13.00-20.00 
3) Aturan dan Ketentuan Pengguna UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar : 
a) Pengunjung wajib mengisi daftar hadir dengan mengisi buku pengunjung 
yang disediakan. 
b) Pengunjung tidak diperkenankan membawa tas, jaket, dan payung 
kedalam ruangan perpustakaan, kecuali barang-barang berharga seperti 
handphone (HP), Laptop, dompet dan sebagainya. 
c) Kartu anggota perpustakaan tidak boleh dipinjamkan kepada orang lain. 
d) Bila kartu anggota perpustakaan hilang, pemiliknya segera melapor 
kepada petugas perpustakaan untuk diganti dengan yang baru. 
e) Pengunjung yang membutuhkan informasi tentang koleksi yang 
dibutuhkan dapat meminta bantuan petugas perpustakaan. 
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f) Pengunjung turut menjaga kebersihan dan keberadaan fasilitas serta 
semua koleksi perpustakaan. 
g) Pengunjung tidak diperkenankan makan, minum dan merokok di dalam 
ruangan  perpustakaan. 
h) Pengunjung turut menjaga ketenangan suasana perpustakaan. 
i) Pengunjung bersikap sopan dan menghargai petugas dan sesama 
pengunjung perpustakaan. 
4) Peraturan Peminjaman Bahan Pustaka UPT Perpustakaan Negeri Makassar 
5) Peminjam harus mempunyai kartu anggota perpustakaan yang masih berlaku. 
a) Anggota berhak meminjam buku maksimal tiga (3) buku selama dua (2) 
minggu (hari kerja). 
b) Perpanjangan waktu peminjaman dapat dilakukan 1 (satu ) kali dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi. 
c) Peminjam wajib mengembalikan buku yang dipinjam tepat pada 
waktunya  atau sebelum batas waktu berakhir. 
d) Peminjam wajib menjaga agar buku yang dipinjam tetap bersih, 
utuh/tidak rusak, dan tidak membuat coretan-coretan. 
6) Sanksi Keterlambatan, Kehilangan, dan Kerusakan Buku UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar 
a) Bila terlambat mengembalikan buku yang dipinjamkan, maka 
peminjaman akan dikenakan denda sebesar  Rp 1000,- untuk setiap 
buku/hari. 
b) Buku yang hilang atau rusak karena kelalaian peminjam wajib digantikan 
dengan buku yang sama. 
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c) Pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan dapat mengakibatkan 
status keanggotaan peminjam dihapus atau dicabut sehingga tidak 
diperbolehkan lagi meminjam buku. 
Penelitian ini berlokasi di Universitas Negeri Makassar Makassar, tepatnya di 
perpustakaan pusat Universitas Negeri makaasar, adapun alokasi waktu yang 
obyektif dan efektif digunakan sampai penelitian sampai tulisan ini rampung 
mencapai kurang lebih tiga bulan dari bulan Oktober sampai bulan Desember 2016. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedekatan 
positivistik,karena berdasarkan pada filsafat positivisme.
6
Pendekatan dapat dimaknai 
sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan-hubungan 
dengan objek yang diteliti.
7
 Pendekat an  merupakan upaya untuk mencapai target 
yang sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan 
bahwa walaupun masalah peneltiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat 
memilih satu antara dua atau lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam 
memecahkan masalah.
8
 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.
9
Penelitian populasi hanya dapat 
dilakukan bagi populasi terhingga dan subyeknya tidak terlalu banyak. Sedangkan  
Mardalis populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 7.  
7
Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet.II; Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 108. 
9
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 97. 
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
10
 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, 
populasi adalah penyelidikan terhadap seluruh subjek individu atau peristiwa (kasus). 
Sudah menjadi kebiasan jika dipandang tidak mungkin atau tidak praktis menyelidiki 
seluruh subjek atau kasus (populasi), maka diambil saja contoh atau sampel 
secukupnya yang refreah batasan populasi, tesentif dari seluruh populasi subjek atau 
kasus itu.
11
 Sedangkan menurut Bambang Prasetyo populasi adalah keseluruhan 
gejal/satuan yang akan diteliti, untuk membuat sebuah batasan populasi , terdapat 
tiga criteria yang harus terpenuhi , yaitu isi, cakupan dan makna.
12
dalam kaitan 
tersebut Nana Sujana mengemukakan bahwa populasi tidak terbatas luasnya, bahkan 
ada yang tidak dapat dihitung jumlah dan besarnya sehingga tidak mungkin diteliti 
secara keseluruhan.
13
 
Beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi 
merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Berdasarakan uraian tersebut dapat dipahami bahwa sampel dibuat untuk 
menetukan sifat atau karakteristik populasi dengan menguji sebagian kecil dari 
kelompok populasi tersebut yang dianggap refresentatif. Kelompok yang lebih besar 
disebut populasi dan sebagian dari populasi adalah sampel.  
                                                             
10
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. III; Jakarta: Mumi Aksara, 
1993), h.53. 
11
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1981), 
h.45. 
12
 Bambang Prasetyio dan Miftahul Jannah, Metode PEnelitian Kuantitatif; Teori dan 
Aplikasi (Cet III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.119.  
13
Nana Sujana,  Tuntutan Penyusun Karya Ilmiah (Bandung; Sinar Baru, 1988), h. 70 
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 Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengungjung perpustakaan 
dalam kurung waktu tiga bulan berjumlah 3812 oarang (Data statistik bulan desember 
2016 ).yang lebih dari 100 dapat disampel 10-15 %, namun jika kurang dari 100 
maka seluruh populasi sekaligus jadi sampel,
14
 dari keseluruhan populasi tersebut 
kemudian diambil sebagiannya untuk dijadikan sampel penelitian.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
15
Berdasarkan pada pengertian ini, penulis memahami bahwa sampel 
merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili semua objek penelitian.  
 Jumlah obyek atau populasi cukup besar, juga terbatasnya dana dan waktu, 
maka dalam penelitian ini penulis akan menarik sampel populasi yang ada dengan 
cara probability sampling dengan teknik Random Sampling, dengan pemikiran 
bahwa populasi dalam penelitian ini memiliki kapabilitas yang sama tentang data 
yang di butuhkan oleh peneliti, sehingga semua populasi memiliki hak yang sama 
untuk dipilih menjadi sampel sehingga penulis menggunakan sampel sederhana 
artinya penarikan sampelnya dilakukan secara acak. Simple Random Sampling adalah 
pengambilan sampel dari semua anggota populasi di lakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi itu, cara ini dilakukan bila 
anggota populasi dianggap homogen. 
Berdasarkan penjelasan diatas, jumlah sampel dapat dilihat pada table berikut 
ini : 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h.118. 
15
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.118. 
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No Pengunjung  L/P Populasi Sampel 
1. Laki- laki 1895 25 
2. Perempuan 1917 25 
 Jumlah 3812 50 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 yang terdiri dari 
50pengungjung. 
Daftar nama-nama sampel dalam penelitian  
No Nama Jenis 
Kelamin 
Jurusan 
1 A.Nur ilmi P Psikologi 
2 Atira P Pend. Koperasi 
3 Arinda ayu kheir P Psikologi 
4 Wahdiani P Psikologi 
5 Vivi pertiwi P Psikologi 
7 Fitri P Sosiologi 
8 Reski amalia P Pend.Sosiologi 
9 Dahlia P Sejarah 
10 Mirnawati P Antroplogi 
11 Megawati P Antropologi 
12 Kaswanti P Pend. IPS 
13 Raodah unaid P PKN 
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14 Khadijah P PKN 
15 Ira sugirah P PKN 
16 Riska Sari P Administrasi negara 
17 Hasmawati P Administrasi negara 
18 Ayu kaidah P Ekonomi 
19 Rismawati P Ekonomi 
20 Rosmika P Ekonomi 
21 Siti hajar P Akutansi 
22 A.Siti anugrah P Akutansi 
23 Nuramelia P Akutansi 
24 Alfa octavia P Pend. Biologi 
25 Hikmawati P Pend.Biologi 
26 Muh. Awal L Akutansi 
27 Akram L Akutansi 
28 Asman L Akutansi 
29 Chaeril L Pend. Bhs. 
Indonesia 
30 Aswar L Pend.Bhs indonesia 
31 Martang L Bimbingan 
konseling 
32 Aim L Administrasi negara 
33 Haraman L Sejarah 
34 Paisal nur L Sejarah 
91 
 
35 Shaleh rahman L Administrasi 
perkantoran 
36 Saladin L Administrasi 
perkantoran 
37 Jasdar L Pend.Matematika 
38 Alamsyah L Sosiologi 
39 Kemal matrick L Sosiologi 
40 Ikram L KTP 
41 Yusran L KTP 
42 Irwan hidayat L Bimbingan 
Konseling 
43 Boby Rahman L Bimbingan 
Konseling 
44 Riswan L Pend.Fisika 
45 Riswandy L Pend. Fisika 
46 Zulkifli L Antropologi 
47 Ali Rahman L Akutansi 
48 Kaswandi L Akutansi 
49 Kasman L PKN 
50 Imam sahrul L PKN 
C. Metode Pengumpulan Data 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh teknik pengumpulan data  
yang digunakan, sebab data yang diperlukan diharapkan dapat menjawab 
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permasalahan data tersebut diperoleh melalui instrumen penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Observasi ( Observation ) 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian, dalam hal ini  peneliti mendatangi lokasi 
penelitian untuk melakukan pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena social dengan gejala psikis yang kemudian dilakukan 
pencatatan.
16
Peneliti mengamati pengaruh tingkat pengetahuan pustakwan mengenai 
kepustakaan terhadap kualitas layanan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
2. Angket ( Kuisioner ) 
Angket atau kuisioner merupakan salah satu alat pengumpul data penelitian 
yang terdiri dari atas serangkaiaan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden ( objek penelitian ) dengan cara memlilih salah satu jawaban yang paling 
sesuai dengan pendapat responden. Melalui kuisioner peneliti akan member 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab.
17
Tujuan penyebaran angket ialah untuk mencari informasi yang lengkap 
mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden 
                                                             
16
Joko Subagyio, Metode Penelitian dalam  Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1999). 
h. 63. 
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. IV; Bandung: Alpabeta, 
2009), h. 138 
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memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 
pertanyaan.
18
Jenis angket yang digunakan adalah skala likert. 
Table I 
Kisi- kisi Penyusunan Instrumen Kepribadian Pustakawan 
 
Variable Dimensi Indicator Nomor Item Jumlah 
X Kepribadian 
Pustakawan 
Proaktif 4,6,15,21,25,23,27,28,29,30,49 11 
 Penuh 
Perhatian 
3,9,14,32,15,37,38,39,41 9 
Empati 11,12,13,20,21,22,24 8 
Sopan  2,7,8.11,14,16,17,40,45,46,47,48,49 13 
Peduli 1,5,10,24,3,4,7,10,50 9 
 Jumlah  50 
 
Table II 
Kisi-kisi Kepuasan Layanan Perpustakaan 
Variable Dimensi Indicator Nomor Item Jumlah 
Y Kepuasan 
Layanan 
Pemustaka 
Asccess to information 
20,10,1,2,3,4,8,10,14,16,7
18,19,20 
14 
 Affect of service, 19,7,11,22,24,25,27 7 
Personal control, 1,6,17,2,15,18,40 8 
Library as place 3,12,26,29,8,9,16,48,47,4 11 
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 Ridwan, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatifi (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009), 
h. 52-53 
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9,50 
Jumlah  50 
Keterangan : 
SS       = Sangat Setuju 
S         = Setuju 
TS       = Tidak Setuju 
STS     = Sangat Tidak Setuju 
Skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
19
Skala 
pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal dengan 
menggunakan jenis skala Likert. 
Pedoman skala pengukuran jawaban responden dengan bobot rendah diberikan 
skore 1 (satu) dan jawaban responden paling tinggi diberikan skor 4 (empat). Dalam 
jawaban pertanyaan akan berlaku pembobotan skor sebagai berikut: 
1) Kategori jawaban yang mendukung diberikan skor 4 
2) Kategori jawaban yang kurang mendukung diberi skor 3 
3) Kategori jawaban yang tidak mendukung diberi skor 2 
4) Kategori jawaban yang sangat tidak mendukung diberi skor 1 
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas, hal ini dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa instrumen tersebut benar-
benar dapat dipergunakan sebagai alat pengukur variabel penelitian,bukan variabel 
lain. Sementara uji reliabilitasinstrumen dimaksudkan sebagai upaya meyakinkan 
bahwa hasil pengukuran tersebut stabil/ajek, karena hasil pengukuran yang tidak 
stabil tidak bisa dipergunakan untuk melakukan analisis. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 93. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mencari data 
mengenai hal-hal yang berupa catatan, suatu pengajaran, buku-buku arsip atau 
dokumen, daftar table statistik dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.
20
Yang 
dimaksud dokumentasi dalam penelitian ini adalah peneliti memperoleh data dan 
informasi yang bersal dari dokumen-dokumen dan arsip-arsip, foto kegiatan di dalam 
perpustakaaan sebagai pelengkap data yang diperlukan. 
D. Validitas dan Realiabitas Instrumen 
Instrumen sebagai alat pengukur data pada hakikatnya adalah mengukur 
variabel penelitian.Emzir mengemukakan bahwa “Sebagaimana suatu studi adalah 
penting untuk memilih dan mengembangkan pengukuran yang valid dan reliable 
terhadap variabel yang akan diteliti.”21 Sebagai alat pengukur data, instrument sangat 
penting perananannya sebab tanpa instrument yang baik penelitian tidak dapat 
memperoleh data yang betul-betul dapat dipercaya sehingga mengakibatkan 
kesimpulan penelitian yang keliru. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pedomen observasi, angket, dan catatan dokumentasi. 
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, maka kualitas 
kuesioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan hal 
yang sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data tidak valid, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak mampu 
menggambarkan keadaan sebenarnya. Oleh karena itu dalam penelitian akan dimulai 
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A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif (Ed. I; Makassar: Indonesia 
Media Center, 2003), h. 106. 
21
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. 4; Rajawali Pers, 
2010), h.41.     
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dengan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap daftar pernyataan yang digunakan 
dalam kuesioner. 
Instrument yang dipakai untuk mengumpulkan data penelitian tidak memiliki 
reability dan validitas yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut masing-
masing akan menunjukkan  konsistensi dan akurasi data yang dikumpul. Uji validitas 
dan reliabilitas dalam penelitian menggunakan siftware aplikasi SPSS. 
1. Uji validates 
Suatu instrument dikatakan valid apabila menunjukkan kesahihan suatu yang  diteliti 
secara tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Punaji Setyosari yang mengatakan 
bahwa “suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur yang hendak 
diukur”22uraian tersebut dapat dimaknai bahwa instrument itu dapat mengungkapkan 
data dari variable yang diteliti secara tepat. Instrument yang valid memliliki validitas 
yang tinggi dan instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. 
Lebih lanjut Saifuddin Azwar menjelaslkan bahwa: 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepan 
dankecerdasan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes 
atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasul ukur 
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.
23
 
Validitas yang digunakan dalam angket ini adalah validitas adalah validitas 
konstruktif, yang pengujian validitasnya dilakukan dengan melakukan analisis tiap 
butiran pernyataan pada kuesioner (angket). Proses pengujian dilakukan dengan cara 
menganalisis setiap item dalam masing-masing aspek dari Kepribadian pustakawan 
terhadap kepuasan layanan pengguna di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
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 Puji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h.185 
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 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Cet.11; Yogjakarta: Pustaka Pelajar,2011), 
h.5-6 
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Dengan proses penghitungannya mengguna softwere SPSS. Hasil pengujian validitas 
menunjukkan korelasi positif pada level 0,01 dan 0,06. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument 
tersebut sudah baik.
24
 Realibilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data 
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji 
reabilitas dengan menggunakan metode Cronbach alpha (α). Penguji ini dilakukan 
dengan bantuan computer program SPSS,koefisien cronbah alpha yang lebih besar 
dari 0,7 menunjukkan keandalan reliabilitas instrument. 
3. Uji Hipotesis 
Analisis utama  adalah pengujian hipotesis. Untuk pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan alat analisis Statistic Independent Sample t-test 
denagn menggunakan bantuan program SPSS karena sampel yang diuji terdiri dari 
dua kelompok yang saling independen dan bertujuan untuk menegetahui ada atau 
tidak adanya perbedaan kepribadian pustakawan diantara kelompok sampel. 
Independent Sampel t-test, prinsipnya ingin mengetahui apakah ada perbedaan mean 
antara dua populasi, dengan membandingkan dua meansample-nya . pengujian 
hipotesis uji beda t-test dengan sampel independen ( Independent Sample t-test ) 
digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki 
nilai rata-rata yang berbeda. Ada dua tahapan analisis yang dilakukan dalam uji beda; 
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pertama, menguji apakah asumsi variance populasi kedua sampel tersebut sama 
ataukah berbeda dengan melihat levene test . kedua, dengan melihat nilai t-test untuk 
menentukan apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata secara signifikan. Pengambilan 
keputusan berdasarkan : a) Jika p-value >0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak b) jika 
p-value<0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
4. Hasil uji validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 
menggunakan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
25
validitas suatu 
butiran pernyataan dapat dilihat pasda hasil output SPSS pada table dengan judul 
item- total statistic. Menilai kevalidan masing-masing butir pernyataan dapat dilihat 
dari nilai Corrected item-Total Correlation masing-masing butir pernyataan.
26
 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Tingkat 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian adalah 0,50. Untuk mengetahui apakah 
suatu item valid atau gugur maka dilakukan perbandingan antara koefisien r hitung 
dengan koefisien r table. Jika r hitung > r table berarti item valid. Sebaliknya r hitung 
< dari r table berarti item tidak valid. Keputusan validitas item angket dapat dilihat 
pada table berikut :  
Table III 
Hasil Perhitungan Uji Validitas  Angket kepribadian pustakawan 
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Imam Ghozali, Aplikasi analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 
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Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 150,1400 187,470 ,439 ,931 
VAR00002 149,8400 192,423 ,648 ,929 
VAR00003 149,9800 192,142 ,501 ,929 
VAR00004 150,1600 193,362 ,518 ,929 
VAR00005 149,9800 198,224 ,129 ,932 
VAR00006 149,6400 194,521 ,253 ,931 
VAR00007 149,9200 193,749 ,411 ,930 
VAR00008 149,8200 192,314 ,565 ,929 
VAR00009 149,9600 190,162 ,542 ,929 
VAR00010 149,8600 190,735 ,535 ,929 
VAR00011 149,8400 196,341 ,296 ,931 
VAR00012 150,1600 191,525 ,432 ,930 
VAR00013 150,0400 193,223 ,448 ,930 
VAR00014 149,7200 191,716 ,500 ,929 
VAR00015 150,1400 191,266 ,394 ,930 
VAR00016 150,0200 190,918 ,547 ,929 
VAR00017 149,6800 192,589 ,430 ,930 
VAR00018 149,6400 189,460 ,524 ,929 
VAR00019 149,9000 192,704 ,510 ,929 
VAR00020 149,8800 192,353 ,478 ,930 
VAR00021 150,1400 187,470 ,439 ,931 
VAR00022 149,8400 192,423 ,648 ,929 
VAR00023 149,9800 192,142 ,501 ,929 
VAR00024 150,1600 193,362 ,518 ,929 
VAR00025 149,9800 198,224 ,129 ,932 
VAR00026 149,6400 194,521 ,253 ,931 
VAR00027 149,9200 193,749 ,411 ,930 
VAR00028 149,8200 192,314 ,565 ,929 
VAR00029 149,9600 190,162 ,542 ,929 
VAR00030 149,8600 190,735 ,535 ,929 
VAR00031 149,7200 191,716 ,500 ,929 
VAR00032 150,1400 191,266 ,394 ,930 
VAR00033 150,0200 190,918 ,547 ,929 
VAR00034 149,6800 192,589 ,430 ,930 
VAR00035 149,6400 189,460 ,524 ,929 
VAR00036 149,9000 192,704 ,510 ,929 
VAR00037 149,8800 192,353 ,478 ,930 
VAR00038 150,1400 187,470 ,439 ,931 
VAR00039 149,8400 192,423 ,648 ,929 
VAR00040 149,9800 192,142 ,501 ,929 
100 
 
VAR00041 150,1400 187,470 ,439 ,931 
VAR00042 149,8400 192,423 ,648 ,929 
VAR00043 149,9800 192,142 ,501 ,929 
VAR00044 150,1600 193,362 ,518 ,929 
VAR00045 149,9800 198,224 ,129 ,932 
VAR00046 149,6400 194,521 ,253 ,931 
VAR00047 149,9200 193,749 ,411 ,930 
VAR00048 149,8200 192,314 ,565 ,929 
VAR00049 149,9600 190,162 ,542 ,929 
VAR00050 150,0200 190,918 ,547 ,929 
 
Table IV 
Hasil Perhitungan Uji Validitas  Angket Kepuasan Layanan Pengguna 
 
  Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2,8400 ,95533 50 
VAR00002 3,1400 ,40457 50 
VAR00003 3,0000 ,53452 50 
VAR00004 2,8200 ,43753 50 
VAR00005 3,0000 ,40406 50 
VAR00006 3,3400 ,68839 50 
VAR00007 3,0600 ,51150 50 
VAR00008 3,1600 ,46773 50 
VAR00009 3,0200 ,62237 50 
VAR00010 3,1200 ,59385 50 
VAR00011 3,1400 ,40457 50 
VAR00012 2,8200 ,66055 50 
VAR00013 2,9400 ,51150 50 
VAR00014 3,2600 ,56460 50 
VAR00015 2,8400 ,73845 50 
VAR00016 2,9600 ,57000 50 
VAR00017 3,3000 ,58029 50 
VAR00018 3,3400 ,68839 50 
VAR00019 3,0800 ,48823 50 
VAR00020 3,1000 ,54398 50 
VAR00021 2,8400 ,95533 50 
VAR00022 3,1400 ,40457 50 
VAR00023 3,0000 ,53452 50 
VAR00024 2,8200 ,43753 50 
VAR00025 3,0000 ,40406 50 
VAR00026 3,3400 ,68839 50 
VAR00027 3,0600 ,51150 50 
VAR00028 3,1600 ,46773 50 
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VAR00029 3,0200 ,62237 50 
VAR00030 3,1200 ,59385 50 
VAR00031 3,2600 ,56460 50 
VAR00032 2,8400 ,73845 50 
VAR00033 2,9600 ,57000 50 
VAR00034 3,3000 ,58029 50 
VAR00035 3,3400 ,68839 50 
VAR00036 3,0800 ,48823 50 
VAR00037 3,1000 ,54398 50 
VAR00038 2,8400 ,95533 50 
VAR00039 3,1400 ,40457 50 
VAR00040 3,0000 ,53452 50 
VAR00041 2,8400 ,95533 50 
VAR00042 3,1400 ,40457 50 
VAR00043 3,0000 ,53452 50 
VAR00044 2,8200 ,43753 50 
VAR00045 3,0000 ,40406 50 
VAR00046 3,3400 ,68839 50 
VAR00047 3,0600 ,51150 50 
VAR00048 3,1600 ,46773 50 
VAR00049 3,0200 ,62237 50 
VAR00050 2,9600 ,57000 50 
Berdasarkan table diatas ,dapat diketahui bahwa jumlah butir angket  
kepribadian pustawan terhadap kepuasan layanan pengguna di perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar sebanyak 60 butir dari masing- masing  soal 
kepribadian pustakawan ,terdapat 50 butir soal yang valid (r hitung > rtabel ), dan 10  
butir soal  tidak valid (r hitung < rtabel )   dari kepribadian pustakawan. Sedangkan 
kepuasan layanan pengguna  50 butir soal yang valid (r hitung > rtabel ) , dan 10  butir 
soal yang tidak valid (r hitung < rtabel ). Sehingga instrument angket tersebut dapat 
dipakai untuk diberikan kepada responden adalah sebanyak 50 butir soal kepribadian 
pustakawan dan 50 butir soal kepuasan layanan pengguna sebagaiman persyaratan 
validitasnya 
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Uji Realibilitas (tes of Reliability)  untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran terhadap konsisten. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 
jawaban responden pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
27
 
Kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah One shot, artinya satu kali 
pengukuran saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lainnya 
atau, mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. Pada SPSS reliabilitas dilakukan 
hasil outputnya sebagai berikut: 
Reliability Statistics 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil  analisis diperoleh koefisien Alpha = 0,931. Hasil ini di 
bandingkan dengan reliabilitas tertentu seperti kaidah reliabilitas. Dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel atau  
handal. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Setelah semua data terkumpul, maka data tersebut selanjutnya dianalisis. Data 
yang diperoleh dari angket yang disebarkan pada responden dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskripsi kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
                                                             
27
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 21, h.156 
Cronbach's Alpha N of Items 
 
 
,931 
50 
103 
 
a. Menentukan banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan Rumus Sturges, seperti 
ditunjukkan pada rumus sebagai berikut : 
K = 1 + (3,3) log n
28
 
 Keterangan : 
   K = Kelas interval 
   N = jumlah siswa (Data Observasi) 
   Log = logaritma  
b. Menentukan nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = (Xt – Xr) 
Keterangan : 
R =  Rentang  nilai  
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
c. Mengitung panjang kelas interval  
P = 
 
 
 
Keterangan : 
P = Panjang kelas inteval 
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval 
                                                             
28
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2003), h. 27. 
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d. Membuat  tabel distribusi frekuensi  
b)   Menghitung rata-rata 
 
  ̅





k
i
i
k
i
ii
f
xf
1
1  
Keterangan : 
x = Rata-rata 
fi = Frekuensi 
xi = Titik tengah 
 
c) Standar Devisiasi (SD) 
SD = √
   
 
 
Keterangan :  
 SD : Standar devisiasi 
 ∑    : Jumlah devisiasi kuadrat 
 N : Jumlah individu
29
 
d) Persentase  
                                                             
29
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 54.  
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Keterangan : 
P  = Angka persentase 
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah siswa
30
 
Kriteria yang digunakan untuk menetukan kategori kepribadian pustakawan 
terhadap kepuasan layanan pengguna di perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
digunakan kategori rendah, sedang dan tinggi dengan rumus sebagai berikut
31
 : 
Rendah X < ( µ- 1,0 α ) 
Sedang (µ - 1,0 α ) ≤ X < (µ - 1,0 α ) 
Tinggi (µ - 1,0 α ) ≤ X 
Keterangan : 
 µ : rata-rata 
 α : standar devisiasi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
           Penelitian ini memiliki  50 sampel yang telah dipilih secara random, dari 
sampel ini kemudian akan diberikan pertanyaan atau pernytaan dalam bentuk 
                                                             
30
Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika,( Makassar : Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116. 
31
Saifuddin Azwar, Penyususna Skala Psikologi, (cet.1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 
h. 109.  
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kuisioner untuk menguji atau mengetahui sejauh mana pengaruh kepribadian 
pustakawan terhadap kepuasan layanan pengguna di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Fokus perhatian dalam penelitian ini adalah pengukuran terhadap pengaruh 
antara dua variabel dengan menggunakan teknik analisis statistik dinamakan analisis 
korelasi dan  regresi linear. 
             Regresi linear adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara satu atau bebrapa variabel terhadap satu buah variabel. Variabel yang 
mempengaruhi sering disebut dengan variabel bebas, variabel independen atau 
variabel penjelas. Variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat 
atau variabel dependen. Secara umum regersi linear terdiri dari dua, pertama regresi 
linear sederhana yaitu dengan satu  variabel bebas dan satu  variabel terikat, kedua 
regresi linear ganda yaitu dengan beberapa variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Dalam penelitian ini, menggunakan analisis regresi linear sederhana  untuk 
mengetahui pengaruh antar satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat yang 
didasarkan pada hubungan satu variabel independen dengan satu variabel dependen. 
Persamaman umum regresi sederhana adalah : 
 Y = a + b X 
Keterangan : 
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = Harga Y ketika harga X = 0 (harga kostanta) 
b = Angka arah atau koifisien regresi yang menunjukkan angka pengingkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasrkan pada perubahan 
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis 
turun. 
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
107 
 
Selain untuk melihat pengaruh secara signifikan, maka hipotesis statistik 
dirumuskan sebagai berikut: 
H0 : 1 = 0 lawan H1 : 1 > 0 
H0 :Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Kepribadian Pustakawan terhadap 
kepuasan layanan pengguna di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara kepribadian pustakawan terhadap 
Kepuasan Layanan Pengguna di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Berdasarkan hiptesis tersebut di atas maka digunakan Pengujian Hipotesis 
dengan Uji T test. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
 Uji T test 
T hitung  = 
sb
b
 
Di mana:  
sb   =   standart error  
 b  =   koofesien regresi 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.Hasil Penelitian 
1.  Analisis Deskriptif 
pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian kuantitatif  selama 
penelitian tentang pengaruh kepribadian pustakawan terhadap kualitas kepuasan 
layanan di perpustakaan universitas negeri makassar. Dalam penelitian ini kuesioner 
yang disebarkan penulis sebanyak 50 exp. Dari jumlah tersebut kuesioner yang 
dikumpulkan kembali 50 exp dan semuanya dapat digunakan dan dianalisiskembali 
50 exp dan semuanya dapat digunakan dan dianalisis.Kuesioner yang telah disusun 
oleh peneliti dalam penelitian ini berupa bentuk pertanyaan yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang variable yang menjadi focus penelitian kepada subjek 
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan kuesioner ,langkah – langkah pelaksanaan 
metode angket adalah sebagai berikut : (1) Menjabarkan  variable bebas ke dalam 
indicator.(2) Menyusun kisi- kisi angket (3) Menyusun butir- butir pernyataan angket 
(4) Menyebarkan angket untuk penelitian dan hasilnya pada bagian ini akan disajikan 
data hasil penelitian kuantitatif  penelitian tentang pengaruh kepribadian pustakawan 
terhadap kepuasan layanan Pengguna di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Dalam penelitian ini kuesioner yang disebarkan penulis sebanyak 50 exp. Dari jumlah 
tersebut kuesioner yang dikumpulkan dipakai sebagai data dari variable bebas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas Negeri Makassar 
yang berjumlah 50 responden yang di ambil secara acak maka peneliti dapat 
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mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh pengguna perpustakaan yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal sehingga data-data tersebut 
dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun kategori penentuan skala yang diberikan 
kepribadian pustakawa di Universitas Negeri Makassar terdapat 4 (empat) jawaban 
dari 50 pernyataan yakni : Sangat Setujuh (SB), Setuju (B), Cukup (C),  dan Kurang 
(K). Adapun kriteria pemberian skor pada item untuk pernyataan yang 
mendukungVariabel yaitu nilai 4 untuk jawaban yang Sangat Baik (SB), nilai 3 untuk 
jawaban Setuju (B), nilai 2 jawaban Cukup (C), dan nilai 1 jawaban  Kurang (K). 
Analisis statistik deskriptif digunakan mendeskripsikan jawaban responden 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Deskripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
tanggapan responden terhadap masing-masing indikator dari variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. Sehingga dapat diketahui asikondisi mng-masing variabel 
tersebut secara umum. Adapun deskripsi setiap variabel tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Kepribadian Pustakawan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar yang berjumlah 50 rang yang diambil secara acak maka peneliti 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh pengguna perpustakaan 
yang kemudian diberikan skor pada masing- masing  item soal sehingga data-data 
tersebut dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun data-data kepribadian Pustakawan 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
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1. Sikap proaktif  
Tabel  4.1 
Deskripsi variable Kepribadian Pustakawan 
Frekuensi dan presentase sikap proaktif Kepribadian Pustakawan  di 
perpustakaan 
No Pernyataan Proaktif Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Krite
ria 
 
SS 
4 
 
S 
3 
 
TS 
2 
 
S 
1 
Ideal Akt
ua 
  
 Proaktif          
1 Pustakawan memberikan 
pelayanan pengguna  
perpustakaan dengan sikap 
yang bertanggung jawab  
13 
(20) 
20 
(40) 
10 
(20) 
7 
(14) 
50 
(100) 
176 88% Baik 
2. Pustakawan selalu 
memberikan pelayanan 
informasi tentang 
perpustakaan dengan 
berkomunikasi yang jelas 
dan mudah di pahami 
10 
(20) 
15 
(30) 
18 
(36) 
7 
(14) 
50 
(100) 
156 78% Baik 
3.  Pustakawan selalu berempati 
kepada pengguna yang 
8 
(16) 
15 
(30) 
24 
(48) 
3 
(6) 
50 
(100) 
151 75,5% Baik 
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memiliki masalah di 
perpustakaan 
4 Perhatian pustakawan dalam 
meminimalisir waktu 
pengguna dalam hal 
menelusuri buku yang cepat 
dan tepat. 
24 
(48) 
16 
(36) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
151 75.5% Baik 
5. Setiap Pustakawan dapat 
memberikan penjelasan 
kepada pengguna dalam 
mencari informasi 
perpustakaan. 
14 
(28) 
21 
(42) 
10 
(20) 
5 
(10) 
50 
(100) 
165 82.5% Baik 
6. Pustakawan selalu 
memberikan informasi yang 
jelas  
13 
(26) 
22 
(44) 
9 
(18) 
6 
(12) 
50 
(100) 
160 80% Baik 
7. Pustakawan memiliki 
pengetahuan dan 
pengalaman yang matang 
16 
(32) 
14 
(28) 
7 
(14) 
13 
(26) 
50 
(100) 
154 77% Baik 
8. Pustakawan memberikan 
layanan prima 
13 
(26) 
 
20 
(40) 
10 
(20) 
7 
(14) 
50 
(100) 
151 75.5%  
Baik 
9. Pustakawan terampil dan 
bias menyelesaikan masalah  
untuk membantu saya dalam 
24 
(48) 
16 
(36) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
165  
82.5 % 
Baik 
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memberikan pelayanan yang 
cepat 
10. Pustakawan selalu 
bertanggapan baik 
terhadaapn keluhan  
pengguna 
8 
(16) 
15 
(30) 
24 
(48) 
3 
(6) 
50 
(100) 
160 80% Baik 
 Total      - - 794.5 % 
 
Baik 
Sumber: Data yang diolah 2016 
Kategori :  
1. 90 - 100  % = Sangat Baik  3. 50 - 60 % = Cukup 
2. 70 - 80  % = Baik   4.10 - 40 % = Kurang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada indikator 
Proaktif dalam variabel kepribadian pustakawan adalah skor yang paling dominan 
terdapat indikator 1,5,6,9,10, pada kategori “Baik”dengan rata- rata 88%, Kemudian 
diikuti kategori “ baik ”  pada variabel 2,7 dengan rata-rata 77%. Sedangkan indikator 
yang memberikan proporsi terkecil “ baik ” pada indikator 3,4,8 dengan rata-rata 
75,5%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar membuktikan gambaran sikap proaktif dalam kepribadian 
pustakawan memiliki responden menjawab “baik ” dengan demikian perolehan 
indikator sikap proaktif  terhadap kepribadian pustakawan di perpustakaan “baik ” 
dengan nilai presentase 794.5%. 
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Hal ini membuktikan gambaran  sikap proaktif dalam kepribadian pustakawan 
memiliki responden menjawab baik, dengan demikian perolehan indikator sikap 
proaktif  terhadap kepribadian pustakawan di perpustakaan  Universitas Negeri 
Makassar dengan kategori Baik. 
2. Sikap penuh perhatian 
Tabel  4.2 
Deskripsi variable Kepribadian Pustakawan 
Frekuensi dan presentase sikap Penuh Perhatia Kepribadian Pustakawan  di 
perpustakaan 
No Pernyataan Proaktif Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Kriteria 
 
SS 
4 
 
S 
3 
 
TS 
2 
 
ST 
1 
Ideal Aktua
l 
  
 Penuh Pertolongan          
11 Pelayanan pengguna 
yang diberikan  
pustakawan sudah 
professional 
8 
(16) 
15 
(30) 
24 
(48) 
3 
(6) 
50 
(100) 
153 76.5% Baik  
12 Pustakawan selalu 
memberi solusi kepada 
pengguna yang merasa 
kesulitan mendapatkan 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
160 80% Baik 
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bahan bacaan 
13 Setiap  saat Pustakawa 
membantu pengguna 
perpustakaan yang 
mengalami kesulitan 
24 
(48) 
15 
(30) 
3 
(6) 
8 
(16) 
50 
(100) 
150 75% Baik  
14 Setiap Pustakawan 
dapat memberikan 
penjelasan kepada 
pengguna dalam 
mencari informasi 
perpustakaan. 
15 
(30) 
10 
(10) 
18 
(36) 
7 
(14) 
50 
(100) 
154 77% Baik  
15 Pustakawan 
memberikan layanan 
prima 
18 
(36) 
10 
(20) 
15 
(30) 
7 
(14) 
50 
(100) 
164 82% Baik 
16 Pustakawan terampil 
dalam melaksanakan 
Tugasnya 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
145 72,5% Baik 
17 Pustakawan mampu 
membantu saya dalam 
mencarikan koleksi 
yang saya butuhkan 
3 
(6) 
15 
(30) 
8 
(16) 
24 
(48) 
50 
(100) 
144 72% Baik 
18 Pustakawan cakap 
dalam memberikan 
3 
(6) 
8 
(16) 
24 
(48) 
15 
(30) 
50 
(100) 
143 71.5% Baik 
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pelayanan 
19 Penampilan pustakawa 
menarik minat saya di 
perpustakaan 
3 
(6) 
24 
(48) 
 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
 
142 71% 
 
Baik 
20. Pustakawan memiliki 
kepribadian yang 
menyenangkan kepada 
setiap pengguna 
perpustakaan 
24 
(48) 
3 
(6) 
15 
(30) 
8 
(16) 
50 
(100) 
176 88% 
 
Baik 
 Total      - - 75.4% 
 
Baik  
Sumber: Data yang diolah 2016 
Kategori :  
1. 90 - 100  % = Sangat Baik  3. 50 - 60 % = Cukup 
2. 70 - 80  % = Baik   4.10 - 40 % = Kurang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada 
indikator Penuh pertolongan dalam variabel kepribadian pustakawan adalah skor 
yang paling dominan terdapat indikator 12,15,20 pada kategori “Baik”dengan rata- 
rata 88%, Kemudian diikuti kategori “ Baik ”  pada variabel 11,13,14,18,19 dengan 
rata-rata 77%. Sedangkan indikator yang memberikan proporsi terkecil “ baik ” pada 
indikator 16,17 dengan rata-rata 68,5%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perpustakaan Universitas Negeri Makassar membuktikan gambaran penuh 
perhatian dalam kepribadian pustakawan memiliki responden menjawab “baik” 
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dengan demikian perolehan indikator sikap proaktif  terhadap kepribadian 
pustakawan di perpustakaan “baik” dengan nilai presentase 75.4%. 
Hal ini membuktikan gambaran  sikap Penuh Perhatian dalam kepribadian 
pustakawan memiliki  responden menjawab baik, dengan demikian perolehan 
indicator sikap Penuh Perhatian terhadap kepribadian pustakawan di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar  perpustakaan baik. 
3. Sikap empati  
Frekuensi dan persentase sikap empati kepribadian pustakawan  di 
perpustakaan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel  4.3 
Deskripsi variabel empati Kepribadian Pustakawan 
No Pernyataan Peduli Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Kriteria 
 
SS 
 
 
S 
 
TS 
 
STS 
Ideal Aktual   
 Empati          
21 Pustakwan selalu 
cepat tanggap 
mengatasi keluhan 
pengguna 
13 
(26) 
20 
(40) 
10 
(20) 
 
7 
(14) 
50 
(100) 
182 91% Sangat 
Baik 
22 Pustakawan selalu siap 
dalam memenuhi 
20 
(40) 
10 
(20) 
7 
(14) 
13 
(26) 
50 
(100) 
140 70% Baik   
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kebutu\han penggua 
23 Pustakawan memliki 
kemampuan dalam 
memberikan informasi 
yang diinginkan 
pengguna dengan 
jelas, mudah dan 
terpercaya 
18 
(36) 
15 
(30) 
7 
(14) 
10 
(20) 
50 
(100) 
142 71% Baik    
24 Pustakawan dapat 
memberikan solusi 
atas permasalahan 
yang timbul 
8 
(16) 
24 
(48) 
15 
(30) 
3 
(6) 
50 
(100) 
143 71.5% Baik  
25 Pustakawan mampu 
memberikan 
pelayanan dijanjikan 
dengan segera, cepat 
dan memuaskan 
15 
(36) 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
50 
(100) 
149 74.5% Baik  
26 Ekspresi yang 
menyenangkan terlihat 
di wajah pustakawan 
saat memeberikan 
pelayanan. 
14 
(28) 
21 
(42) 
5 
(10) 
10 
(20) 
50 
(100) 
146 73% Baik   
27 Pustakawan selalu 
memberikan perhatian 
10 
(20) 
5 
(10) 
21 
(42) 
14 
(28) 
50 
(100) 
166 83%  Baik 
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penuh pada setiap 
penggunjung yang 
dating di 
perpustakaan. 
28 Pustakawan selalu 
mengutamakan 
kepentingan pengguna 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
165 82.5%  Baik 
 
29 Pustakawan selalu 
terbuka terhadap 
masukan dan kritik 
dari pengguna yang 
dating ke perpustakaan 
15 
(30) 
8 
(16) 
25 
(50) 
2 
(4) 
50 
(100) 
145 72.5% 
 
Baik   
30. Pustakawan selalu 
memberikan rasa 
keadalin yang sama 
terhadapa pengguna 
perpustakaan 
2 
(4) 
15 
(30) 
2 
(4) 
25 
(50) 
50 
(100) 
161 80,5% 
 
 Baik 
31. Saya senang dengan 
pelayanan yang 
diberikan dilakukan 
dengan baik 
14 
(28) 
21 
(42) 
10 
(20) 
5 
(10) 
50 
(100) 
162 81%  Baik 
32. Saya merasa 
perpustakaan mampu 
memberikan jasa 
21 
(42) 
14 
(28) 
10 
(20) 
5 
(10) 
50 
(100) 
168 84%  Baik 
119 
 
 
 
layanan yang cepat 
dan tanggap atas 
keluhan yang 
disampaikan secara 
resmi 
 
 
Total   
 
 1814  
90.7% 
Sangat 
Baik 
Sumber : Data yang diolah 2016 
Kategori :  
1. 90 - 100  % = Sangat Baik  3. 50 - 60 % = Cukup 
2. 70 - 80  % = Baik   4.10 - 40 % = Kurang 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada 
indikator empati dalam variabel kepribadian pustakawan adalah skor yang paling 
dominan terdapat indikator 21 pada kategori “ Sangat Baik”dengan rata- rata 91%, 
Kemudian diikuti kategori “ Baik”  pada variabel 22,24,25,26,29 dengan rata-rata 
84%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar membuktikan gambaran sikap empati dalam kepribadian 
pustakawan memiliki respon responden menjawab “Sangat Baik” dengan demikian 
perolehan indikator sikap empati terhadap kepribadian pustakawan di perpustakaan 
“Sangat Baik” dengan nilai presentase 90.7%. 
Hal ini membuktikan gambaran  sikap empati dalam kepribadian pustakawan 
memiliki  responden menjawab Sangat baik, dengan demikian perolehan indikator 
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sikap empati terhadap kepribadian pustakawan di perpustakaan  Universitas Negeri 
Makassar Sangat Baik. 
4. Sikap sopan  
Tabel  4.4 
Deskripsi variabel sopan Kepribadian Pustakawan 
No Pernyataan Empati Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Kriteria 
 
SS 
 
 
S 
 
TS 
 
STS 
Ideal Aktual   
 
 
Sopan          
34 Penampilan 
pustakawa menarik 
minat saya di 
perpustakaan 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
159 79.5% Baik   
35 Pustakawan 
senantiasa peduli 
kepada pengguna 
perpustakaaan yang 
merasa kesulitan 
menelusuri buku di 
rak buku 
15 
(30) 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
50 
(100) 
157 78.5% Baik  
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36 Pustakawan dapat 
merespon  dengan 
cepat permintaan 
pengguna 
perpustakaan 
14 
(28) 
21 
(42) 
5 
(10) 
 
10 
(20) 
50 
(100) 
165 82.5%  Baik 
37 Penampilan 
pustakawa menarik 
minat saya di 
perpustakaan 
10 
(20) 
 
5 
(10) 
21 
(42) 
14 
(28) 
50 
(100) 
157 78.5% Baik  
38 Pustakawan mampu 
membantu saya 
dalam mencarikan 
koleksi yang saya 
butuhkan 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
150 75% Baik   
39 Pustakawan selalu 
memahami & 
mengetahui kesulitan 
yang dialami 
pengguna dalam 
mencari informasi 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
157 78.5% Baik  
40 Saya merasa 
perpustakaan mampu 
memberikan jasa 
layanan yang cepat 
15 
(30) 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
50 
(100) 
165 82.5% Baik 
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dan tanggap atas 
keluhan yang 
disampaikan secara 
resmi 
41 Pustakawan selalu 
peka terhadap 
kebutuhan pengguna 
14 
(28) 
21 
(42) 
5 
(10) 
10 
(20) 
50 
(100) 
142 71% Baik  
42 Pustakawan selalu 
peka terhadap 
kepuasan pengguna 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
154 77% Baik   
 Total   - -  
77.8% 
Baik  
Sumber: Data yang diolah 2016 
Kategori :  
1.90 - 100  % = Sangat Baik  3. 50 - 60 % = Cukup 
2.70 - 80  % = Baik   4.10 - 40 % = Kurang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada 
indikator sopan  dalam variabel kepribadian pustakawan adalah skor yang paling 
dominan terdapat indikator 34,35,37,38,39,42 pada kategori “baik” jawaban 
responden rata-rata 78% Kemudian diikuti kategori “ Baik”  pada variabel 36,40,41 
dengan rata-rata 82%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar membuktikan gambaran sikap sopan  
dalam kepribadian pustakawan memiliki responden menjawab “baik” dengan 
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demikian perolehan indikator sikap sopan  terhadap kepribadian pustakawan di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar “baik” dengan nilai presentase 77,8%. 
Hal ini membuktikan gambaran  sikap sopan dalam kepribadian pustakawan 
memiliki  responden menjawab baik, dengan demikian perolehan indikator sopan 
terhadap kepribadian pustakawan di perpustakaan  Universitas Negeri Makassar  
kategori baik. 
5. Sikap peduli 
Tabel  4.5 
Deskripsi variable Kepribadian Pustakawan 
No  
Pernyataan Ramah 
Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Kriteria 
 
SS 
 
 
S 
 
TS 
 
STS 
Ideal Aktual   
 Peduli          
43 Pustakawan selalu 
bertanggapan baik 
terhadap pengguna 
15 
(30) 
3 
(6) 
24 
(48) 
 
 
8 
(16) 
50 
(100) 
167 83.5% Baik    
44 Pustakawan selalu 
tersenyum dalam 
memberikan 
pelayanan 
14 
(28) 
21 
(42) 
5 
(10) 
10 
(20) 
50 
(100) 
153 76.5% Baik   
45 Pustakawan dapat 
diandalkan jika 
pengguna 
perpustakaan 
mengalami 
kesulitan 
10 
(20) 
5 
(10) 
21 
(42) 
14 
(28) 
50 
(100) 
142 71% Baik  
46 Pustakawan selalu 
berpenampilan 
menarik 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
176 88% Baik 
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47 Pustakawan ramah 
saat menyapaikan 
keluhan pengguna 
perpustakaan. 
15 
(30) 
8 
(16) 
25 
(50) 
2 
(4) 
50 
(100) 
182 91% Sangat 
Baik 
48 Saya senang 
dengan 
pustakawan yang 
berpenampilan 
bersih 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
140 70% Baik   
49 Pustakawan 
senentiasa 
memberikan 
informasi yang 
baru tentang  
perpustakaan 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
15 
(30) 
50 
(100) 
156 78% Baik  
50 Saat melayani 
pustakawan selalu 
bersikap sopan dan 
santun 
15 
(30) 
3 
(6) 
 
24 
(48) 
8 
(16) 
50 
(100) 
165 82.5%  
Baik  
 Total   - - 75.3% 
 
Baik  
Sumber : Data yang Diolah 2016 
Kategori :  
1.90 - 100  % = Sangat Baik  3. 50 - 60 % = Cukup 
2.70 - 80  % = Baik   4.10 - 40 % = Kurang 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada 
indikator peduli dalam variabel kepribadian pustakawan adalah skor yang paling 
dominan terdapat indikator 47 pada kategori “sangat baik” jawaban responden rata-
rata 91% Kemudian diikuti kategori “ Baik”  pada variabel 46,50 dengan rata-rata 
88%. Sedangkan indikator yang memberikan  kategori “baik” pada variabel 
43,45,48,49 dengan rata-rata 71.5%.Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perpustakaan Universitas Negeri Makassar membuktikan gambaran peduli 
dalam kepribadian pustakawan memiliki responden menjawab “baik” dengan 
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demikian perolehan indikator sikap empati terhadap kepribadian pustakawan di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar “baik” dengan nilai presentase 75.3%. 
Hal ini membuktikan gambaran  sikap peduli dalam kepribadian pustakawan 
memiliki responden menjawab baik, dengan demikian perolehan indikator sikap 
peduli terhadap kepribadian pustakawan di perpustakaan  Universitas Negeri 
Makassar kategori baik. 
Berdasarkan data sebaran nilai pada table di atas terlihat bahwa responden 
memberikan penilaian Kepribadian Pustakawan dengan nilai terendah sebesar 104 
dan nilai tertinggi sebesar 182. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kategori kepribadian pustakawan  dari hasil 
penelitian ini, maka dilakukan analisis data melalui statistik deskripsi yang meliputi 
beberapa tahapan, yaitu : 
1. Menghitung rentang data dengan rumus 
R  = ( Xt -Xr ) 
 = 182 – 104 
 = 78 
2. Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3.3 log n 
 
Dimana  n adalah jumlah sampel  
K = 1 + 3,3 log n  
 = 1 + 3.3 log 50 
 = 1+5.603 
 = 6.603 
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 = 2 ( Pembulatan ) 
3. Panjang Kelas  
P = 
 
  
 
       = 
  
 
 
 = 39  
Menghitung rata-rata variansi dari skor tingkat kepribadian Pustakawan 
mengenai keputusan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
(a) Membuat tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan variabel skor 
kepribadiaan pustakawan dengan responden. 
Tabel 4.7 : Tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians dari skor 
kepribadian pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
 
No Interval Fi X i Xi
2 
Fi Xi
 
Fi Xi
2
 Persentase 
1. 104 – 137 10 120,5 14520,25 120,050 1420,250 20% 
2. 140 – 149 9 144,5 20880,25 1300,5 1879,225 18% 
3. 150 – 156 12 152,5 23256,25 1830 2790,750 24 % 
4. 157 – 162 8 159,5 254440,25 127,6 2035,220 16 % 
5. 164 – 182 11 172,5 29756,25 1897,5 3273,187 22 % 
 
 
Jumlah 50 749,5 113854,25 19213,5 11398,63 100  
 
(a ) Menghitung rata-rata 
 
 
 
Jadi, rata – rata yang diperoleh pada variabel X adalah 3,843 
843,3
50
192135
1
1





k
i
i
k
i
ii
f
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x
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(b ) Menghitung standar deviasi  
 
2
50
192135
50
1139863









  
34,1476626.22797   
092.803  
= 896.154 
 
Tabel 4.8 kategori skor pengaruh kepribadian pustakawan di Perpustkaan Universitas 
Negeri Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Kategori 
X ≤ (µ - 1,0 α ) X ≤ 137 8 16 % Sedang  
(µ - 1,0 α ) ≤ (µ + 1,0 α ) 
137 ≤ X ≤ 
168  
35 70 % Tinggi  
(µ + 1,0 α) ≤  X 168 ≤ X 7 14 % Rendah  
Total 50 100  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Pengaruh  kepribadian 
pustakawan mengenai perpustakaan di Universitas Negeri Makassar berada pada 
kategori sedang dimana mean skor ( ̅) =  3.843 yang berada pada nilai 137 - 182  
dengan jumlah  responden 50 orang. Terbukti bahwa sebanyak 8 responden  yang 
berada pada kategori “sedang ” dengan persentase 16%, 35 responden yang berada 
pada kategori “tinggi ” dengan persentase 70%, dan sebanyak  7 responden berada 
pada kategori “rendah ” dengan persentase 14%. Dari penjelasan in dapat 
2
2
.










N
fixi
N
xifi
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disimpulkan secara umum bahwa Kepribadian   pustakwan mengenai kepuasan 
layanan di Universitas Negeri Makassar adalah kategori tinggi. 
3. Kepuasan layanan pemustaka di perpustakaan Universitas negeri makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar yang berjumlah 50 rang yang diambil secara acak maka peneliti 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh pemustaka perpustakaan 
yang kemudian diberikan skor pada masing- masing  item soal sehingga data-data 
tersebut dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun data-data kepribadian Pustakawan 
dapat dilihat pada table  berikut : 
1. Akses Informasi kepuasan layanan pemustaka terhadap perpustakaan 
Frekuensi dan persentase kesederhanaan kepuasan layanan pemustaka dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel  4.9 
Deskripsi variable Kepuasan Layanan Pemustaka 
Frekuensi dan presentase Akses Informasi terhadap kepuasan layanan 
pemustakadi perpustakaan 
  
No Pernyataan Akses 
Informasi 
Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Mean 
Kriteria 
 
SS 
 
 
S 
 
TS 
 
STS 
Ideal Aktual   
 Akses Informasi         
1 Perpustakaan adalah 
tempat yang nyaman 
untuk berdiskusi. 
15 
(30) 
24 
(48) 
3 
(6) 
8 
(16) 
50 
(100) 
156 78% Baik  
2 Pengguna mudah 
dalam mengakses 
informasi secara 
mandiri 
14 
(28) 
21 
(42) 
5 
(10) 
10 
(20) 
50 
(100) 
 
137 68,5% Cukup   
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3 Kejelasan petunjuk 
dan panduan 
penggunaan fasilitas 
layanan 
perpustakaan 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
154 77% Baik  
4 Pustakawan 
memberikan 
pelayanan cepat dan 
tepat 
15 
(30) 
25 
(50) 
8 
(16) 
 
 
2 
(4) 
50 
(100) 
 65,5% Cukup   
5 Pustakawan dapat 
diandalkan apabila 
pengguna   
mengalami kesulitan 
15 
(30) 
24 
(48) 
3 
(6) 
8 
(16) 
 
50 
(100) 
151 75,5% Baik  
6 Perpustakaan adalah 
tempat yang tenang 
dalam 
berkonsentrasi 
13 
(26) 
22 
(44) 
 
9 
(18) 
6 
(12) 
50 
(100) 
142 71% Baik  
7 Pustakwanan 
memberikan 
bimbingan dalam 
mencari informasi 
yang saya perlukan 
22 
(44) 
13 
(26) 
6 
(12) 
9 
(18) 
50 
(100) 
151 75,5% Baik  
 
8 Layanan fasilitas 
pepustakaan mudah 
digunakan pengguna 
23 
(46) 
10 
(20) 
12 
(24) 
5 
(10) 
50 
(100) 
165  
82,5% 
Baik  
9 Prosedur yang 
ditempuh mudah 
dan sederhana 
20 
(40) 
15 
(30) 
9 
(18) 
5 
(10) 
50 
(100) 
151  
75,5% 
Baik  
          
10 Pelayanan  
peminjaman dan 
pengambilan dengan 
cepat dan akurat 
22 
(44) 
13 
(26) 
6 
(12) 
9 
(18) 
 
50 
(100) 
164 82% Baik  
11 Saya senang dengan 
pelayanan yang 
dlakukan dengan 
baik. 
24 
(48) 
10 
(20) 
12 
(24) 
5 
(10) 
50 
(100) 
153 76,5% Baik  
12 Informasi terbaru ( 
up to date ) 
15 
(30) 
20 
(40) 
9 
(18) 
5 
(10) 
50 
(100) 
156 78% Baik   
 Total   2400 1811 75.45% 
 
Baik    
Sumber: olah data 2016 
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Kategori :  
1.90 - 100 % = Sangat Baik  3. 50 -60 % = Cukup 
2.70 - 80  % = Baik   4. 10 - 40 % = Kurang 
   Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada 
Akses Informasi dalam variabel kepribadian pustakawan adalah skor yang paling 
dominan terdapat indikator 1,3,5,6,7,8,9,1012 pada kategori “Baik” dengan rata- rata 
82,5%, Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar membuktikan gambaran akses informasi dalam kepribadian 
pustakawan dengan demikian perolehan indikator sikap proaktif  terhadap 
kepribadian pustakawan di perpustakaan “baik” dengan nilai presentase 75,45%. 
Hal ini membuktikan gambaran  akses Informasi dalam kepribadian pustakawan 
memiliki respon responden menjawab baik, dengan demikian perolehan indikator 
akses informasi terhadap kepribadian pustakawan di perpustakaan kategori baik. 
2. Affect of service ( Sikap Pustakawan dalam memberikan layananan 
Table 4.10 
Frekuensi dan presentase Affect of service terhadap kepuasan layanan 
pemustaka di perpustakaan 
No  Pernyataan Sikap 
Pustakawan 
Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Kriteria 
 
SS 
 
 
S 
 
TS 
 
ST 
Ideal Aktua
l 
  
 Sikap Pustakawan         
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13 Pustakawan terampil 
dan bisa  
menyelesaikan 
masalah yang 
menjadi pekerjaan 
atau keahliannya 
untuk membantu saya 
dan memberikan 
pelayanan yang tepat  
15 
(30) 
24 
(48) 
8 
(16) 
3 
(6) 
50 
(100) 
160 80% Baik  
14 Saya merasa 
pustakawan 
memberikan 
pelayanan yang sama 
adil kepada siapa saja 
14 
(28) 
21 
(42) 
10 
(20) 
5 
(10) 
50 
(100) 
150 75% Baik  
15. Pustakawan 
senantiasa 
memberikan toleransi 
kepada pengguna 
yang melanggar 
10 
(20) 
5 
(10) 
219 
(42) 
14 
(28) 
50 
(100) 
154 77% Baik  
16 Automasi 
perpustakaan 
membuat layanan 
sirkulasi lebih cepat 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
164 82% Baik  
17. Jam buka dan tutup 
Pelayanan 
perpustakaan sudah 
maksimal  
15 
(30) 
8 
(16) 
25 
(50) 
2 
(4) 
50 
(100) 
142 71% Baik  
18 Suasana perpustakaan 
selalu mengundang 
saya untuk selalu 
berkunjung 
22 
(44) 
13 
(26) 
6 
(12) 
9 
(18) 
50 
(100) 
147 73.5% Baik   
19 Kejelasan petunjuk 
dan panduan 
penggunaan  fasilitas 
layanan perpustakaan 
10 
(20) 
23 
(46) 
12 
(24) 
5 
(10) 
50 
(100) 
143 71,5% Baik   
20 Layanan fasilitas 
perpustakaan  mudah 
dan cepat 
15 
(30) 
20 
(40) 
9 
(18) 
5 
(10) 
50 
(100) 
142 71% Baik  
 
21 Koleksi buku di 
perpustakaan sudah 
sangat lengkap 
22 
(44)  
13 
(26) 
6 
(12) 
9 
(18) 
50 
(100) 
176 88% 
 
Baik  
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22. Koleksi yang ada di 
perpustakaan sudah 
mukhtahir/ sudah 
memenuhi kebutuhan 
pemustaka 
10 
(20) 
23 
(46) 
12 
(24) 
5 
(10) 
50 
(100) 
157 78.5% 
 
Baik   
23 Koleksi di 
perpustakaan sudah 
relevansi dengan 
kebutuhan pemustaka 
15 
(30) 
20 
(40) 
9 
(18) 
5 
(10) 
50 
(100) 
147 70% Baik  
24 Mudah mengakses 
jaringan internet yang 
ada di perpustakaan 
dan koleksi 
elektronik laiinya 
22 
(44) 
13 
(26) 
6 
(12) 
9 
(18) 
 
50 
(100) 
145 72.5% Baik  
25 Pustakawan setiap 
saat membantu 
pemustaka yang 
mengalami kesulitan 
10 
(20) 
23 
(46) 
12 
(24) 
5 
(10) 
50 
(100) 
157 78.5% Baik   
26 Pustakawan 
senantiasa ramah dan 
sopan 
15 
  (30) 
20 
(40) 
9 
(18) 
5 
(10) 
50 
(100) 
149 74,5% 
 
Baik  
 Total  - - 78.4% Baik  
 
 
Kategori :  
1.90 - 100  % = Sangat Baik  3. 60 -70 % = Cukup 
2. 70 - 80  % = Baik   4. 10 - 50 % = Kurang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada sikap 
pustakawan dalam variabel kepuasan layanan pemustaka adalah skor yang paling 
dominan terdapat indikator 11,12,13,15,16,17,18,19,20 pada kategori “Baik”dengan 
rata- rata 88%,. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar membuktikan gambaran sikap pustakawan dalam 
kepuasan layanan pemustaka memiliki responden menjawab “baik” dengan demikian 
perolehan indikator sikap pustakawan terhadap kepuasan layanan pemustaka di 
perpustakaan “baik” dengan nilai presentase 78.4%. 
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Hal ini membuktikan gambaran  sikap pustakawan terhadap kepuasan layanan 
pemustaka memiliki responden menjawab baik, dengan demikian perolehan indicator 
sikap pustakawan terhadap kepuasan layanan pemustaka di perpustakaanUniversitas 
Negeri Makassar kategori baik.. 
3. Personal Control  
Tabel  4.11 
Deskripsi variable personal control  Kepuasan Layanan Pemustaka 
No Pernyataan Person 
Kontrol 
Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Kriteria 
 
SS 
 
  
S 
 
TS 
 
STS 
Ideal Aktual   
 Personal Kontrol         
27 Pustakawan dapat 
diandalakan 
apabila pemustaka 
mengalami 
kesulitan 
15 
(30) 
3 
(6) 
24 
(48) 
8 
(16) 
50 
(100) 
146 73% Baik   
28 Pustakawan 
Selalu 
memberikan 
perhatian kepada 
setiap pemustaka 
14 
(24) 
21 
(42) 
5 
(10) 
10 
(20) 
50 
(100) 
166 83% Baik  
29 Pustakawan 
memiliki 
pengetahuan yang 
cukup 
10 
(20) 
5 
(10) 
21 
(42) 
14 
(28) 
50 
(100) 
145 72,5% Baik  
30. Pustakawan selalu 
siaga dalam 
merespon 
permintaan 
pemustaka 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
165 82,5% Baik  
31 Pustakawan dapat 
menyakinkan 
setiap pemustaka 
15 
(30) 
8 
(16) 
25 
(50) 
2 
(4) 
50 
(100) 
161 80,5% Baik  
32 Pustakawan 
mengerti 
kebutuhan setiap 
pemustakanya 
22 
(44) 
13 
(26) 
6 
(12) 
9 
(18) 
50 
(100) 
162 81% Baik  
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33. Pemustaka 
dengan mudah 
menggunakan 
katalog 
(kartu/online) 
dalam mencari 
koleksi  
10 
(20) 
23 
(46) 
 
12 
(24) 
5 
(10) 
50 
(100) 
168 84% Baik  
34. Adanya petunjuk-
petunjuk yang 
jelas di 
perpustakaan 
15 
(30) 
20 
(40) 
9 
(18) 
5 
(10) 
50 
(100) 
159 79,5%  
Baik   
35 Tatana koleksi 
(buku di rak ) 
mempermudah 
pemustaka 
menemukan buku 
yang 
diinginkannya 
22 
(44) 
13 
(26) 
6 
(12) 
9 
(18) 
50 
(100) 
157  
78,5% 
Baik  
36 Perpustakaan 
adalah tempat 
yang nyaman 
untuk belajar 
10 
(20) 
23 
(46) 
12 
(24) 
5 
(10) 
50 
(100) 
150 7,5% 
 
Baik   
 Total   - - 78.9% 
 
Baik  
Kategori :  
1.90 - 100  % = Sangat Baik  3. 60 -70 % = Cukup 
2.70 - 80  % = Baik   4. 10 - 50 % = Kurang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada 
Personal Kontrol dalam variabel kepuasan layanan pemustaka adalah skor yang 
paling dominan terdapat indikator 27,28,31,32,33,34,35,36 pada kategori 
“Baik”dengan rata- rata 84%, Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar membuktikan gambaran Personal Kontrol 
dalam kepuasan layanan pemustaka memiliki responden menjawab “baik” dengan 
demikian perolehan indikator sikap proaktif  terhadap kepuasan layanan pemustaka di 
perpustakaan “ baik ” dengan nilai presentase 78.9%. 
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Hal ini membuktikan gambaran Personal Kontrol dalam kepuasan layanan 
pemustaka memiliki  responden menjawab baik, dengan demikian perolehan indicator 
Personal Kontrol terhadap kepuasan layanan pemustaka di perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar kategori baik. 
Tabel  4.12 
Deskripsi variabel library as Place Kepuasan Layanan Pemustaka 
No Pernyataan 
Library as Place 
Jawaban Responden 
 
Skor % 
Skor 
Kriteria 
 
SS 
 
 
S 
 
TS 
 
STS 
Ideal Aktual   
 Library as Place         
37 Perpustakaan 
adalah tempat 
yang tenang untuk 
berkosentrasi 
24 
(48) 
15 
(30) 
8 
(16) 
3 
(6) 
50 
(100) 
150 75% Baik   
38 Perpustakaan 
tempat untuk 
merefleksikan dan 
merangsang 
timbulnya 
kreatifitas 
14 
(28) 
21 
(42) 
5 
(10) 
10 
(20) 
50 
(100) 
157 78,5% Baik   
39 Perpustakaan 21 18 9 2 50 165 82,5% Baik  
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merupakan tempat 
yang nyaman dan 
mengundang 
pengunjung 
lainnya 
(42) (36) (18) (4) 
 
 
(100) 
40 Perpustakaan 
merupakan tempat 
yang kondusif 
untuk merenung 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
 
50 
(100) 
157 78,5% Baik   
41 Prosedur yang 
ditempuh mudah 
dan sederhana 
15 
(30) 
8 
(16) 
25 
(50) 
2 
(4) 
50 
(100) 
154 77% Baik   
42 Pustakawan 
mencatan 
peminjaman dan 
pengambilan 
dengan tertib  dan 
teratur 
24 
(48) 
15 
(30) 
3 
(6) 
8 
(16) 
50 
(100) 
154 77% Baik   
43 Saya senang 
dengan pelayanan 
yang dlakukan 
dengan baik. 
14 
(28) 
21 
(42) 
10 
(20) 
5 
(10) 
50 
(100) 
145 72,5% Baik   
44 Penampilan 
pustakawan 
15 
(30) 
24 
(48) 
8 
(16) 
3 
(6) 
50 
(100) 
153 76,5% Baik   
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menarik minat 
saya 
45 Pustakawan 
terampil dan bisa  
menyelesaikan 
masalah yang 
menjadi pekerjaan 
atau keahliannya 
untuk membantu 
saya dan 
memberikan 
pelayanan yang 
tepat 
14 
(28) 
21 
(42) 
10 
(20) 
5 
(10) 
50 
(100) 
143 71,5% 
 
Baik  
46 Saya merasa 
pustakawan 
memberikan 
pelayanan yang 
sama adil kepada 
siapa saja 
10 
(20) 
21 
(42) 
14 
(28) 
5 
(10) 
50 
(100) 
142 71% 
 
Baik  
47 Saya merasa puas 
jam pelayanan 
perpustakaan 
perhari tidak 
begitu 
25 
(50) 
15 
(30) 
8 
(16) 
2 
(4) 
50 
(100) 
176 88% Baik  
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memberatkan 
48 saya senang 
situasi 
perpustkaan yang 
menyenangkan 
membuat saya 
betah berlama – 
lama 
diperpustakaan 
15 
(30) 
25 
(50) 
8 
(16) 
 
 
 
 
2 
(4) 
 
50 
(100) 
182 91% Sangat 
baik  
49 Saya senang 
berkunjung di 
perpustakaan 
karena 
ruangannya sejuk 
24 
(48) 
15 
(30) 
 
3 
(6) 
8 
(16) 
50 
(100) 
140 70% Baik   
50. Perpustakaan 
merupakan tempat 
yang nyaman 
berdiskusi 
22 
(44) 
13 
(26) 
 
6 
(12) 
9 
(18) 
 
50 
(100) 
176 88% 
 
Baik  
 Total   -  10,9% 
 
 Sangat 
Baik  
Kategori :  
1.90  - 100 % = Sangat Baik  3. 60 - 70 % = Cukup 
2.70 - 80  % = Baik   4. 10 - 50 % = Kurang 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa jawaban responden pada 
Library as Place dalam variabel kepuasan layanan pemustaka adalah skor yang paling 
dominan terdapat indikator 37,38,40,41,42,43,45,46,49 pada kategori “ baik “ dengan 
rata- rata 78.5%, Kemudian diikuti kategori “ Baik”  pada variabel 39,47,50 dengan 
rata-rata 82.5%. Sedangkan indikator yang memberikan proporsi  “Sangat baik ” pada 
indikator 48 dengan rata-rata 91%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar membuktikan gambaran Library as Place 
dalam kepuasan layanan pemustaka memiliki responden menjawab “sangat baik” 
dengan demikian perolehan indikator Library as Place terhadap kepuasan layanan 
pemustaka di perpustakaan “ sanga baik” dengan nilai presentase 10.9%. 
Hal ini membuktikan gambaran  Library as Place dalam kepuasan layanan 
pemustaka memiliki responden menjawab sanga baik, dengan demikian perolehan 
indicator Library as Place terhadap kepuasan layanan pemustaka di perpustakaan 
sangat baik. 
Berdasarkan data sebaran nilai pada tabel 4.15 terlihat bahwa responden 
memberikan penilaian tentang kepuasan layanan pengguna dengan nilai terendah 
sebesar 150  dan nilai tertinggi sebesar 349. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kategori kualitas layanan dari hasil penelitian 
ini, maka dilakukanlah analisis data melalui statistik deskriptif yang meliputi 
beberapa tahapan, yaitu:  
(1) Menghitung rentang data dengan rumus 
R =  (Xt – Xr) 
 = 349- 150 
 = 299 
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(2) Menghitung jumlah kelas inteval 
K = 1 + 3.3 log n 
Dimana n adalah jumlah sampel 
K = 1 + 3,3 log 50 
= 1 + 3.3 (1.698) 
= 1 + 5.603 
 = 6,603  
= 7 (pembulatan) 
(3) Panjang kelas 
P = 
 
  
 
      = 
   
 
 
= 42.72 
= 2 (Pembulatan)  
(4) Menghitung rata-rata variansi dari skor Kepuasan layanan pemustaka 
Perpustakaan dengan langkah-langkah sebagai berikut 
(a) Membuat tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians skor 
kepuasan layanan Pemustaka  Perpustakaan dengan responden. 
Tabel 4.17: Tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians dari skor 
kepuasan layanan  Pemustaka di Universitas Negeri Makassar 
 
No Interval Fi Xi Xi
2 
Fi Xi Fi Xi
2 Persentase 
(%) 
1 150 –242 7 196 38.416 1.372 268.912 14 % 
2 249 –264 8 257 66.049 2.056 531.92 16 % 
3 269 –279 12 274 75.076 3.288 900.912 24 % 
4 288 –300 9 294 86.436 2.646 777.924 18 % 
5 326 – 350 14 337.5 11390.62 47.250 15.946.86 28 % 
141 
 
 
 
Jumlah 50 1358.5 1264.056 56.612 3.595.62 100 
 
 
 
(b) Menghitung rata-rata 
24.132.1
50
56.612
1
1





k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
 
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variabel Y adalah 1.132.24. 
1. Menghitung standar deviasi 
2
2
.










N
fixi
N
xifi
Sd  
     
2
50
56612
50
359562









  
    128196719124   
    928.590  
    =  768.718 
Tabel 4.20:  Kategorisasi skor tentang kepuasan layanan pemustaka di Universitas 
Negeri Makassar 
 
BataYs Kategori Interval Frekuensi Persentase Kategori 
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X ≤ (µ - 1,0 α ) X ≤ 139 7 14 % Sedang  
(µ - 1,0 α ) ≤ (µ + 1,0 α ) 
139 ≤ X 
≤169 
34 68% Tinggi  
(µ + 1,0 α) ≤  X 169 ≤ X 9 18% Rendah 
Total 
 
50 100  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kepuasan layanan Pemustaka di 
Universitas Negeri Makassar dikategorikan sedang dimana mean skor ( ̅) =  1.132.24 
yang berada pada nilai 150 - 349  dengan jumlah respondem 50 orang. Terbukti 
bahwa sebanyak 7 responden  yang berada pada kategori “sedang ” dengan persentase 
14%,  
34 responden yang berada pada kategori “tinggi ” dengan persentase 68%, dan 
sebanyak 9 responden berada pada kategori “rendah” dengan persentase 18%. Dari 
penjelasan ini dapat disimpulkan secara umum bahwa Kepuasan layanan  Pengguna 
di Universitas Negeri Makassar adalah  berada pada kategori tinggi. 
 
 
 
 
 
  
B. Analisis Statistik Inferensial 
a). Uji Normalitas  
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Berdasarkan nilai signifikansi yang ada pada tabel diatas untuk variabel 
kepribadian pustakawan (X) = 0.708 0.05 (5%) dan variabel  kepuasan layanan 
pemustaka (Y) = 0.287 karena nilai signifinkansinya lebih besar dari 0.05 (5%) maka 
H0 diterima dimana menyatakan bahwa kedua variabel tersebut berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Selanjutnya, untuk mengetahui  hubungan kepribadian pustakawan mengenai 
kepustakaan terhadap kepuasan layanan pemustaka, maka dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik  analisis korelasi Spearman's rho dan dianalisis 
menggunakan software SPSS statistic versi 21. 
Tabel 4.1 
  Korelasi Spearman's rho 
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Correlations 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
  
Kepribadian 
pustakawan 
( X ) 
Kepuasan  
layanan 
pemustaka 
( Y ) 
 
Kepribadian 
pustakawan 
Pearson 
Correlation 
1 ,477(**) 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 50 50 
Kepuasan 
layanan 
pemustaka 
Pearson 
Correlation 
,477(**) 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 50 50 
Berdasarkan tabel di atas,  terlihat angka koefisien korelasi  sebesar  0.477**, 
artinya besar korelasi antara kepribadian pustakawan dan variabel kepuasan layanan 
pemustaka adalah sebesar 0.477 atau korelasi sedang karena berada pada interval 
korelasi antara 0.5-0.75 yang artinya koreslasi sedang.  Tanda (**) artinya korelasi 
signifikan pada  angka signifikansi 0.05.  
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Didasarkan pada kriteria diatas maka hubungan kedua varibael signifikan 
karena angka signifikansi sebesar 0.0001< 0.01. Hubungan  kedua variabel  
mempunyai dua arah (2-tailed), yaitu dapat searah dan tidak searah.  
Melihat  arah korelasi antara dua variabel, arah korelasi dilihat dari angka 
koefisien korelasi hasilnya positif atau negatif. Karena angka koefisien korelasi 
hasilnya positif, 0.477, maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Maksudnya jika 
pengaruh Kepribadian pustakawan baik, maka kepuasan layanan pemustaka juga 
akan baik. 
Jumlah data (N) sebesar 50. Semua diproses dan tidak ada yang missing. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel kepuasan layanan 
pemustaka kuat, signifikan, dan searah. 
b).Analisis Regresi Sederhana 
Untuk mengetahui  pengaruh kepribadian pustakawan mengenai kepustakaan 
terhadap kepuasan  layanan pemustaka, maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik  analisis regresi sederhana dan dianalisis menggunakan software 
SPSS statistic versi 2 
Adapun hasil uji korelasi antara kepribadian pustakawan  (X) dengan variabel 
kepuasan layanan pemustaka (Y) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2  
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 
 
  
 
  B 
Std. 
Error Beta     
1  (Constant) 
89,649 
17,75
1 
  5,050 ,000 
   kepribadian 
pustakawan 
,419 ,117 ,460 3,586 ,001 
a  Dependent Variable: kepuasan layanan pemustaka 
 
Pada tabel di atas menunjukkan suatu hubungan kepribadian pustakwan 
terhadap kepuasan layanan pengguna di perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
beta  nol 89,649 (a)dan (b) adalah 0,419 . Dari  tabel tersebut dapat diperoleh 
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :   
Y=  89.649  + 0.419 X 
Dimana  nilai 89.649 menunjukkan  variabel independen yaitu kepribadian 
pustakawan mempunyai  pengaruh positif terhadap kepuasan layanan Pemustaka. 
Nilai konstanta kepribadian pustakawan sebesar 89.649 menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya kepribadian pustakawan akan berpengaruh  terhadap kepuasan layanan  
pemustaka di perpustakaan Universitas negeri Makassar. 
Nilai 0.419  X menunjukkan besarnya koefisien variabel kepribadian 
pustakawan yang berarti setiap peningkatan variabel  sebesar 1%, maka kepuasan 
layanan pemustaka  meningkat 0.419  dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
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Hasil regresi di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yakni kepribadian 
pustakawan berpengaruh positif terhadap variabel terikat yakni kepuasan layanan 
pemustaka. Di mana setiap kenaikan yang terjadi pada variabel bebas akan diikuti 
pula oleh kenaikan variabel terikat. 
Selain itu, untuk melihat besarnya pengaruh antara variabel pengaruh 
kepribadian pustakawan dan kepuasan layanan pemustaka maka dapat dilihat pada 
table koefisien determinasi di bawah ini : 
Tabel 4.3 Koefisiaen Determinasi 
Model Summary 
Model  R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,460(a) ,211 ,195 12,68497 
a  Predictors: (Constant), kepribadianpustakawan 
Tabel diatas di ketahui  bahwa koefisisen determinasi (R
2
) sebesar 0,406 yang 
berarti  square adalah sebesar 0.211% pengruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat 21,1%, sedangkan lebihnya di pengaruhi oleh variabel lain. 
c). Pengujian Hipotesis  
Uji-t digunakan untuk menguji ini sejauh mana pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y. Hasil  pengujian regresi didapat nilai t hitung variabel independen untuk 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel.  
Dengan demikian dapat ditentukan  nilai t-tabel yang dipakai dalam penelitian 
ini, dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan derajat bebas sebesar 
50 maka nilai t-tabel didapat 1.95.  (t-tabel di peroleh dari tabel statistic-t)  
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Apabila nilai t-hitung > t-tabel; maka variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen, dan sebaliknya jika t-hitung < t-tabel; berarti 
variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
Dari hasil pengujian regresi didapat t-hitung seperti tercantum dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.4. Hasil uji-t 
Coefficients(a) 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) 89,649 17,751   5,050 ,000 
  Kepribadianp
ustakawan 
,419 ,117 ,460 3,586 ,001 
a  Dependent Variable: kepuasan layanan pemustaka ( Y ) 
Hasil uji-t dari  pengetahuan pustakawan diperoleh nilai sig. lebih kecil (< <) 
dari5,050 dan t hitung > t  tabel, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa  
kepribadian pustakawan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan layanan 
pengguna. 
Berdasarkan teori, dijelaskan bahwa  pengaruh kepribadian pustakawan 
merupakan bagian dari kepuasan layanan pemustaka. Secara logika apabila 
kepribadian pustakawan baik, maka kepuasan layanan pemustaka akan baik pula.  Hal 
ini terjadi karena kepribadian pustakawan berkorelasi dengan kepuasan layanan 
pemustaka. Apabila kita melakukan analisis berdasarkan hasil penelitian yang 
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terdapat pada table 4.11 , kita dapat melihat pengaruh kepribadian pustakawan 
memperhatikan nilai t hitung dan tingkat signifikansi dari variabel tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.4, t-hitung untuk variabel kepribadian pustakawan 
sebesar 89.649. Untuk mengetahui pengaruh variabel ini dengan menggunakan t-
hitung, maka kita harus membandingkan antara t-hitung  dan t-tabel.  Apabila t-
hitung  > t-tabel, maka variabel tersebut punya pengaruh terhadap  variabel dependen. 
Untuk mengetahui nilai t tabel, maka dapat digunakan persamaaan sebagai berikut; df 
= n - k - 1, di mana n merupakan total sampel, k adalah jumlah variabel independen. 
Jadi df = 50–1 – 1= 50. Jadi dapat kita lihat pada tabel t pada df 50. Berdasarkan 
tabel, nilai t-tabel yang diperoleh adalah 1.17. Perbandingan t-hitung dan t-tabel dapat 
kita lihat bahwa nilai t hitung > dari nilai t tabel, yakni 89.648 > 4.19. Jadi 
berdasarkan perbandingan nilai t hitung dan t tabel, dapat disimpulkan bahwa 
variabel  pengaruh kepribadian pustakawan 
Berdasarkan tingkat signifikansi, apabila  pengaruh signifikansi berada 
dibawah atau lebih kecil dari 5%, maka variabel tersebut  berpengaruh terhadap 
variabel dependen dan begitupula sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh pengaruh 
signifikansi sebesar 0,000. Jadi dapat dikatakan bahwa  pengaruh signifikansi 
variabel  pemustaka bahasa standar layanan  berada dibawah standar, artinya variabel 
ini memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Penjelasan secara teori dan hasil 
statistik dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa benar pengaruh kepribadian 
pustakawan signifikan terhadap kepuasan layanan pemustaka. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1.  Kepribadian pustakawan pelayanan di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa untuk mengetahui gambaran 
kepribadian pustakawan diperpustakaan Universitas Negeri Makassar melalui 
indikator kepribadian pustakawan  dengan langkah pemberian angket kepada 
responden. Pernyatan- pernyataan yang terdapat dalam angket menggambarkan 
indikator kepribadian pustakawan dilihat dari proaktif,Penuh Perhatian, empati, sopan 
dan peduli. 
menunjukkan bahwa Pengaruh  kepribadian pustakawan mengenai 
perpustakaan di Universitas Negeri Makassar berada pada kategori sedang dimana 
mean skor ( ̅) =  3.843 yang berada pada nilai 137 - 182  dengan jumlah  responden 
50 orang. Terbukti bahwa sebanyak 8 responden  yang berada pada kategori “sedang 
” dengan persentase 16%, 35 responden yang berada pada kategori “tinggi ” dengan 
persentase 70%, dan sebanyak  7 responden berada pada kategori “rendah ” dengan 
persentase 14%. Dari penjelasan in dapat disimpulkan secara umum bahwa 
Kepribadian   pustakwan mengenai kepuasan layanan di Universitas Negeri Makassar 
adalah kategori tinggi. 
2. Gambaran kepuasan layanan pemustaka di perpustkaan Universitas 
Negeri Makassar  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa untuk mengetahui gambaran kepuasan 
layanan pemustaka di perpustakaan Universitas Negeri Makassar melalui indikator 
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kepribadian pustakawan  dengan langkah pemberian angket kepada responden. 
Pernyatan- pernyataan yang terdapat dalam angket menggambarkan indikator 
kepuasan layanan pemustaka dilihat dari Akses Informasi, Sikap pustakawan,  
Personal control dan  Library as place. 
Menunjukkan bahwa kepuasan layanan Pemustaka di Universitas Negeri 
Makassar dikategorikan sedang dimana mean skor ( ̅) =  1.132.24 yang berada pada 
nilai 150 - 349  dengan jumlah respondem 50 orang. Terbukti bahwa sebanyak 7 
responden  yang berada pada kategori “sedang ” dengan persentase 14%, 34 
responden yang berada pada kategori “tinggi ” dengan persentase 68%, dan sebanyak 
9 responden berada pada kategori “rendah” dengan persentase 18%. Dari penjelasan 
ini dapat disimpulkan secara umum bahwa Kepuasan layanan  Pemustaka di 
Universitas Negeri Makassar adalah  berada pada kategori tinggi. 
3. Pengaruh hubungan antara kepribadian pustakawan dalam kepuasan 
layanan Pemustaka di perpustakaan Universiatas Negeri Makassar 
Hasil regresi  di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yakni kepribadian  
pustakawan  berpengaruh positif terhadap variabel terikat yakni kepuasan layanan 
pemustaka. untuk variabel kepribadian pustakawan sebesar 89.649. Untuk 
mengetahui pengaruh variabel ini dengan menggunakan t-hitung, maka kita harus 
membandingkan antara t-hitung  dan t-tabel.  Apabila t-hitung  > t-tabel, maka 
variabel tersebut punya pengaruh terhadap  variabel dependen. Untuk mengetahui 
nilai t tabel, maka dapat digunakan persamaaan sebagai berikut; df = n - k - 1, di 
mana n merupakan total sampel, k adalah jumlah variabel independen. Jadi df = 50–1 
– 1= 50. Jadi dapat kita lihat pada tabel t pada df 50. Berdasarkan tabel, nilai t-tabel 
yang diperoleh adalah 1.17. Perbandingan t-hitung dan t-tabel dapat kita lihat bahwa 
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nilai t hitung > dari nilai t tabel, yakni 89.648 > 4.19. Jadi berdasarkan perbandingan 
nilai t hitung dan t tabel, dapat disimpulkan bahwa variabel  pengaruh kepribadian 
pustakawan terhadap kepuasal layanan pemustaka. 
Berdasarkan tingkat signifikansi, apabila  tingkat signifikansi berada dibawah 
atau lebih kecil dari 5%, maka variabel tersebut  berpengaruh terhadap variabel 
dependen dan begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh  signifikansi sebesar 
0,000. Jadi dapat dikatakan bahwa  pengaruh signifikansi variabel  penggunaan 
bahasa standar layanan  berada dibawah standar, artinya variabel ini memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. Penjelasan secara teori dan hasil statistik dari 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa benar  terdapat  pengaruh kepribadian 
pustakawan signifikan terhadap kepuasan layanan pemustaka di perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pengujian hipotesis maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. kepribadian pustakawan mengenai perpustakaan di Universitas Negeri Makassar 
berada pada kategori sedang dimana mean skor ( ̅) =  3.843 yang berada pada 
nilai 137 - 182  dengan jumlah  responden 50 orang. Terbukti bahwa sebanyak 8 
responden  yang berada pada kategori “sedang ” dengan persentase 16%, 35 
responden yang berada pada kategori “tinggi ” dengan persentase 70%, dan 
sebanyak  7 responden berada pada kategori “rendah ” dengan persentase 14%. 
Dari penjelasan in dapat disimpulkan secara umum bahwa Kepribadian   
pustakwan mengenai kepuasan layanan di Universitas Negeri Makassar adalah 
kategori tinggi. 
2. kepuasan layanan Pemustaka di Universitas Negeri Makassar dikategorikan 
sedang dimana mean skor (Y  ) =  1.132.24 yang berada pada nilai 150 - 349  
dengan jumlah respondem 50 orang. Terbukti bahwa sebanyak 7 responden  yang 
berada pada kategori “sedang ” dengan persentase 14%, 34 responden yang 
berada pada kategori “tinggi ” dengan persentase 68%, dan sebanyak 9 
responden berada pada kategori “rendah” dengan persentase 18%. Dari 
penjelasan ini dapat disimpulkan secara umum bahwa Kepuasan layanan  
Pemustaka di Universitas Negeri Makassar adalah  berada pada kategori tinggi. 
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3. Ada pengaruh yang signifikan kepribadian pustakawan terhadap kepuasan 
layanan pemustaka di perpustakaan universitas Negeri Makassar, dengan nilai 
nilai 89.649  menunjukkan variable independen yaitu pengaruh kepribadian 
pustakawan mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan layanan pemustaka. 
Nilai konstanta kepuasan layanan pemustaka sebesar 89.649 menunjukkan bahwa 
kepribadian pustakawan berpengaruh terhadap kepuasan layanan pemustaka  di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
B. Implikasi dan Saran 
Berdasarkan kesimpulan penulis mencoba memberikan beberapa saran: 
1. Pentingnya kepribadian pustakawan dalam meningkatkan pengetahuannya 
dalam hal pengetahuan mengenai kepustakaan agar dapat meningkatkan mutu 
layanan perpustakaan sehingga mahasiswa lebih betah dan berlama-lama 
memanfaatkan perpustakaan terlebih atas pelayanan yang memuaskan serta 
penambahan koleksi yang relevan dengan mata kuliah mereka sehingga mereka 
atau para pemustaka lebih tertarik lagi ke perpustakaan 
2. Perhatian dari variabel kepuasan layanan pemustaka masih tergolong rendah. 
Untuk itu pustawakan harus memberikan perhatian penuh pada setiap 
pengunjung yang dating ke perpustakaan dan menunjukkan ekspresi yang 
menyenangkan saat memberikan pelayanan kepada pemustaka perpustakaan. 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara kepribadian pustakawan dan kepuasan layanan pemustaka, 
sebaiknya Pihak perpustakaan memberikan sebaiknya pihak perpustakaan 
memberikan pelatihan kepada pustakawan bagaimana cara melayani p\emustaka 
dengan baik. 
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